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SAMBUTAN REKTOR

Alhamdulillah, buku ajar untuk mata kuliah Metode Studi Islam
(MSI) yang disusun oleh saudara Drs. Suyitno, M.Ag, Dra.Hamidah,
M.Ag, dan Syafran Afriansyah, M.Ag Dosen IAIN Raden Fatah dapat
diterbitkan. Saya menyambut gembira kerjakerjaas dan keseriusan penulis
hingga dapat dilaksanakan penerbitan buku ini. Harapan saya buku ini
akan memperkaya khazanah keilmuan dan dapat dimanfaatkan secara
optimal terutama oleh mahasiswa JAIN Raden Fatah. Lebih dari itu,
penerbitan buku ini diharapkan mendorong para dosen untuk membuat
tulisan-tulisan ilmiah, baik berupa buku ajar seperti ini maupun artikel
pada jurnal ilmiah.

Buku ini, meski topik pembahasannya telah sesuai dengan silabi
kurikulum nasional dan ditulis oleh tenaga pengajar pilihan, tentu tidak
luput dari kelemahan dan kekurangan. Saya memaklumi itu sepenuhnya
mengingat bahwa budaya ‘menulis’ dalam arti sesungguhnya relatif baru
mulai tumbuh TAIN Raden Fatah. Mudah-mudahan kelemahan dan
kekurangan itu dapat diperbaiki bersama pada masa yang akan datang
seiring dengan kian meningkatnya perhatian kita terhadap dunia tulis-
menulis ilmiah.

Pada kesempatan ini saya patut menyampaikan penghargaan dan
rasa terima kasih kepada para penulis yang telah berupaya secara
maksimal untuk menghasilkan karya terbaiknya dan kepada penerbit JAIN
Raden Fatah Press atas usahanya menerbitkan buku ini.

Semoga buku ini menempati fungsinya sesuai dengan yang
diharapkan.

Palembang, 12 Juli 2005
Rektor IAIN Raden Fatah

Prof. Dr. Suyuthi Pulungan
NIP. 150 220 934



PENGANTAR PENULIS

Segala puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan petunjuk scrta inayah-Nya, schingga Buku Daras
Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDK) Metode Studi Islam (MSI) untuk
semua jurusan; semua program studi program Strata Satu (S1) di IAIN
Raden Fatah Palembang, dengan berpedoman pada kurikulum dan silabus
1997 ini dapat disclesaikan penyusunannya, sesuai dengan harapan.

Sebagai buku teks, pembahasan sctiap topik dalam buku ini
dipaparkan sccara singkat. Untuk itu pendalaman materi Ilmu Kalam,
dianjurkan kepada pembaca, khususnya mahasiswa, untuk menggali selain
buku-buku wajib juga dari buku-buku lain yang ada relevansinya. Tentu
saja, karena sifatnya itu, buku ini tidak terhindar dari kekurangan. Untuk
itu pula kritik berbagai pihak sangat diharapkan, demi perbaikan dan
penyempurnaan buku iui.

Akhirnya, penulis memohon kepada Allah Ta’ala. semoga buku
ini bermanfaat bagi semua pihak vamg berkenan membaca dan
mengkritiknya. Amin.

Palembang, 7 Juni 2005

Tim Penulis



PENGANTAR PENERBIT

Salah satu keluhan yang kerap terdengar dilontarkan mahasiswa
IAIN Raden Fatah berkait dengan proscs perkuliahannya adalah sulitnya
memperolch buku-buku ajar yang isinya scsuai dengan silabi matakuliah.
Kalaupun buku-buku ajar yang mercka perlukan tersedia di scjumlah toko
buku, namun harganya relatif di atas kemampuan ckonomi mereka.
Kesulitan-kesulitan seperti ini mungkin dirasakan juga oleh mahasiswa-
mahasiswa daerah lainnya di tanah air. Itulah sebabnya JAIN Raden Fatah
Press sebagai pencrbit yang berupaya menyediakan buku ajar berharga
murah bagi Mahasiswa Perguruan Tinggi Agama Islam menerima dengan
antusias tawaran dari Pembantu Rektor Bidang Akademik IAIN Raden
Fatah untuk menerbitkan buku ini.

Buku yang kini ada di tangan Anda merupakan karya dari dosen
pengasuh mata kuliah Ilmu Kalam di lingkungan JAIN Raden Fatah dan
sistematika susunan isinya discsuaikan dengan silabi Mata Kuliah limu
Kalam kurikulum nasional tahun 1997. Sebagai buku ajar, pembahasan
dalam buku ini dapat dikatakan hanya sccara garis besamnya saja. Dengan
mengambil cara berfikir positif, pembahasannya yang tidak terlalu
mendalam dan adanya variasi intensitas pembahasan antar topik, akan
menjadi  semacam  tantangan bagi mahasiswa untuk  melakukan
pendalaman dengan melakukan penggalian pada sumber-sumber belajar
lainnya.

Apapun yang dapat dikatakan mengenai buku ini, kami berharap
kehadirannya memberi manfaat bagi scmua pihak, terutama mahasiswa
Perguruan Tinggi Agama Islam.

IAIN Raden Fatah Press
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MANUSIA DAN AGAMA

A. Pengertian Agama

Di satu sisi agama sulit untuk didefinisikan, karenanya ada banyak ahli
yang memandang tidak perlu memberi definisi terhadap agama. Di sisi lain
definisi agama sangat diperlukan sebagai acuan dalam mengkaji berbagai
permasalahan yang terkait dengannya. Pada sisi kedua inilah muncul
banyak definisi yang dibuat para ahli.

Dari sudut kebahasaan ada berbagai yang dikemukakan. Ada pendapat
vang menyatakan kata agama berasal dari bahasa sansckerta, terdiri dari
dua kata a dan gama. A berarti tidak, gama berarti kacau, maksudnya
tidak kacau atau teratur. Pengertian ini dapat dimaklumi karena memang
adanya agama memberi keteraturan (Anshari 1983: 122). Di samping itu
ada vang berpendapat agama berasal dari kata gam yang berarti tuntunan.
Pendapat ini berdasarkan pada kenyataan bahwa agama penuntun dalam
hidup dan kehidupan manusia di dunia ini (Asmuni 1997: 1).

Selain itu agama juga dilihat padanan katanya dari bahasa lain, di
antara yang populer adalah kata din dalam bahasa Arab dan bahasa Semit
serta kata religi dalam bahasa Eropa. Seperti dikemukakan Harun Nasution
(1979: 9), din dalam bahasa Arab berarti menguasai, menundukkan, patuh,
utang balasan dan kebiasaan. Scdangkan dalam bahasa Semit, din berarti
undang-undang atau hukum. Dilihat dari pengertian kebahasaan ini, kata
din. baik dalam bahasa Arab maupun bahasa semit, sama-sama sejalan
dengan kandungan agama. Di dalamnya terdapat aturan yang harus
dipatuhi. Selanjutnya agama juga menguasai diri seseorang yang mcmbuz}t
ia tunduk dan patuh pada Tuhan dengan menjalankan ajaran agama yang 1a
anut.

Lebih lanjut Harun Nasution (1979: 10) menjelask_a.n makna kata
religi. Kata religi berasal dari kata relegare vyang berarti mengumpulkan
dan membaca. Pengertian ini sejalan dengan kandungan agama yang
berintikan kumpulan cara-cara mengabdi kepada Tuhan dan kumpulan itu







3

/. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari persaaan lemah dan
takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam alam sckitar

manusia.

8. Ajaran-ajaran yang diwahyukan kepada manusia, melalui scorang
rasul.
Selanjutnya Harun Nasution (1979: 11) mengemukakan, dari definisi-

definisi yang ditampilkan tersebut, didapati empat unsur yang menjadi
karakteristik agama.

Pertama. unsur kepercayaan terhadap kekuvatan gaib. Kekuatan gaib
terscbut dapat mengambil bentuk yang bermacam-macam. Dalam agama
primitif kekuatan gaib itu mengambil bentuk benda-benda yang memiliki
kekuatan misterius (sakti), ruh atau jiwa yang terdapat pada benda-benda
vang memiliki kekuatan misterius, dewa-dewa dan Tuhan atau Allah

dalam istilah khusus agama Islam. Kepercayaan pada adanya Tuhan adalah
dasar paling utama dalam paham keagamaan. Tiap-tiap agama, kecuali
Budhisme yang ashi serta beberapa agama lain, didasarkan atas adanya
kekuatan gaib atau yang dikenal dengan Tuhan.

Kedua, unsur kepercayaan bahwa kebahagiaan dan kesejahteraan hidup
di dunia ini dan di akherat nanti tergantung kepada adanya hubungan baik
dengan kekuatan gaib dimaksud. Dengan hilangnya hubungan baik itu,
kebahagiaan dan kesejahteraan yang dicari akan hilang pula. Hubungan
baik ini diwujudkan dalam bentuk peribadatan, selalu mengingat-Nya,
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhkan larangan-Nya.

Ketiga, unsur respon yang bersipat emosional dari manusia. Respons
fersebut dapat berbentuk rasa takut, scperti yang -terdapat pada. agama
primitif, atau rasa cinta seperti pada agama monoteisma. Respons itu juga
dapat berupa penyembahan seperti pada agama monoteisme, dan pada_
akhimya respons tersebut dapat juga berupa pola hidup tertentu bagt

masyarakat bersangkutan. '

Keempat, unsur paham adanya yang kudus (secred) dan suci, dalam
bentuk kekuatan gaib, kitab suci yang mengandung ajaran agama yang
bersangkutan, tempat-tempat tertentu, peralatan penyelenggaraan upacara

dan sebagainya. S s
' ' ada akhirnya dapat menjadi dasar dalam mecm
gl ke dikemukakan oleh Abudin Nata

definisi baru tentang agama. Seperti ' :
(001- 15) acama adalah ajaran vang berasal dari Tuhan atau hasil



4

. : rkandung dalam kitab suci yang diwac.
renungan Hlineﬁ;ma;egn;:n tujuangmemberi tuntunan dan pegdo “ ‘
secara t“m;lia Tuntunan dan pedoman hidup tersebut dimaksudicay .
gaayg);tmzl;zapa.i Kebahagiaan didunia dan di akhe_:rat, Di dal, !
terkandung unsur kepercayaan terhadap quuatan gaib yang S.elanj:,;
menimbulkan respons emosional dan kevakinan bahwa. kebahagiaan hi
tersebut tergantung kepada adanya hubungan yang baik dengan ke

 gaib tersebut. '

‘»-

B. Agama Sebagai Fitrah Manusia | {

Manusia adalah makhluk sosial yang dalam kehidupannya terda
ancka macam corak kebutuhan. Kebutuhan tersebut dapat dalam ben
material seperti kebutuhan terhadap sandang, pangan, pakaian. Dapat p
dalam bentuk non materil, seperti kebutuhan akan kebahagiaan, kepuas:
ketentraman dan lain-lain. Kebutuhan dalam bentuk pertama dipenuhi o
manusia dengan cara bekerja, melakukan hubungan kerja sama deng
sesama manusia, yang sifatnya materil. Pada bentuk kedua, kebutuhan i
lebih tertuju kepada pemenuhan kepuasan batin vang  hanya d

dipenuhi dengan pemenuhan kebutuhan vang juga bersifat batiniah. Pad
kebutuhan bentuk kedua inilah agama menjadi kebutuhan manusia. 1



“I_lmu mempercepat anda sampai 12

dltuju.Ilmp menyesuaikan g\ar:(lfs}:llju:ilgﬁ;gﬁmzlli:?;: e e
menyesuaikan dengan jati dirinya. Timu hiasan lahir. 4 o g deny
IImu memberikan k-elsuatan dan menerangi jalan ag;m%a::: hll):;?m batin.
d:fm do'rongan bagi jiwa. Ilmu memberikan jz;waban pertn:m o
d}mulau. dengan bagaimana, agama memberi Jawaban penanyaan s
d1m1_11§11 dengan mengapa. llmu tidak Jarang mengeruhkan ﬁa&gﬁgﬁ
Efl?,lsl’l’l,knya, sedangkan agama selalu menenangkan jiwa pemiliknya yang

‘ Ungkapan Murtadhg Mu@&ni di atas menggambarkan bahwa
‘agama memang tak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia. Iimu
pengetahuan sebagai satu kekuatan yang dimiliki manusia tidaklah mampu
‘menjawab semua kebutuhan manusia. Dalam kaitan ini Shihab (1997: 376)
mencontohkan perkembangan ilmu manusia dalam bidang bio-teknologi.
u manusia dalam bidang ini sudah bisa melakukan rekayasa genetika.
‘Namun dalam perkembangannya lebih lanjut manusia akan dihadapkan
‘kepada kenyataan yang berkaitan dengan pertanyaan,-pertanyaan, apakah
keberhasilan ini akan dilanjutkan dengan menghasilkan makhluk-makhluk
hidup yang dapat menjadi tuan bagi penciptanya sendiri?. Apakah hal ini
baik atau buruk?. Yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan it
anyalah agama, bukan seni, bukan pula filsafat. ,
Dengan demikian kiranya tidaklah diragukan bahwa agama adalah
kebutuhan bagi manusia. Kebutuhan tersebut harus dipenuhi_dalam
mewujudkan ketenteraman jiwa manusia dalam m\enjalan; hidupnya. ._
‘Schingga tidaklah berlebihan Kalau dikatakan bahwa agama &tat heragaing
adalah naluri yang sudah dibawa manusia scjak lahir. e B R
~ Dalam pandangan Islam, naluri i dinamakan ﬁ;:gd W |
dapat disimak dalam Al-Quran surah Al-Rum: 30. Maksug /i {
ayat di atas ialah manusia diciptakan dengan nalurl beragat
a, banyak T
aruh

tauhid. Kalaupun dalam kenyataaniy
‘beragama tauhid, hal itu dikarenakan pengan
dalam ayat di atas jelas manusia mempunyal
vang ditegaskan dalam Surah Al-A’raf ayat
kandungan manusia telah ditanamkan K
Tuhan. Artinya semakin tegaslah dal g

itu adalah fitrah atau sesuatu yang CICKe
sejak lahir. & e
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BAB I
HAKIKAT DAN KARAKTERISTIK ISLAM

A. Pengertian Agama Islam

- Secara kebahasan kata Islam berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata
Salima yang berarti selamat, sentosa dan damai. Dari kata salima ity
diubah menjadi bentuk as/ama yang berarti berserah diri masuk dalam
damaian ( Ali - 1980 2). Oleh karena itu orang yang berscrah diri,
nasuk ke dalam kesclamatan dinamakan dengan muslim. Orang demikian
(u berarti menyatakan dirinya taat, menyerahkan diri dan patuh kepada

Allah SWT. orang tersebut selanjutnya akan dijamin keselamatannya di
~dunia dan akherat.

s

~ Pengertian sccara kebahasaan ini sclaras dengan pengertian agama
ang berarti menguasai, menundukkan, patuh, hutang dan balasan,
R hana telah dibilias sebelumnya. Dengan demikian dapat dlpahalm
wa secara kebahasaan Islam berarti patuh, tunduk taat dan ._E{qrse??k
:. j;ada Tuhan dalam upaya mencari ké&'é!qmw{! dan kese]ahterp
) baik dunia maupun akherat. Hal demikian dilakukan
dan kemauan sendiri, bukan paksa.andan
| panggilan dan fiirahi dinija Seogpat gt it




_ ion melihat bahwa Islam tidak 1.

Lebih lanjut t['é?liua:dlf;l;s‘i]t;lam al-Quran atau Hadis. Akan
secbagaimana yang diaktualkan dalam kehidupan manygjy 1D
adalah .s%QaF“I l};?nngbukannyﬂ hanya terkandung dalam al-Qur
pengertian ini Sai meliputi dimensi aktualnya dalam k(?hldupan |
?E;dlS, a;(ear:ift’::a pkomprehensif dan meliputi semua dimensj kehic
slam

manuls('zkonfrchcnsifan ajaran Islam ini misalnya dapat dlllhat
enegasan al-Quran dalam surat al-Aan'ya 107, ditegaskan bahwa
llzduhammad Saw. diutus adalah sebagr:fl rahmat untuk penghunj
semesta. Penghuni alam semesta mel.lputl semua mamuk yang ada,
makhluk yang ada, baik makhluk hidup maupun mati. Untuk [tu a
Islam itu mengatur segala aspek hidup dan kchldupgn manusia
meliputi petunjuk yang mengenai pandangan dan keyakinan th.up_, j
nilai moral, kehidupan bernegara, perlindungan terhadap hak hldu_g
milik kesehatan dan seterusnya. Keyakinan hidup meliputi ke
terhadap kholik, alam gaib, tujuan hidup dan sebagainya.

Sebagian ahli merinci Islam ity dalam bidang-bidang tertentu. ..
diidentifikasikan oleh Bustanuddin Agus (1993 : 67-68) para tokoh
ahli membuat rincian tertentu untuk memahami kekonprehensifan
Islam. Mahmud Syaltut dalam bukunya Jsiam, Agidah dan Syar
Agidah membahas keimanan Yang mencakup semua rukun iman
semua yang berhubungan de |

fgannya seperti roh, waliullah, pen
[slam terhadap Penganut agama Jain dap lain-lain. syar
tentang  berbagaj ibadah, sistem kcluarga W

fanggung jawab sosial tan UNS G i
akhlak. Termasyk SSUNg Jawab tindak p

o e alan  mengena;
poligami_ a

aris, ckonomi
idana, konsep umat

keluarga iy a diuraikan
menguraika11pe£§?£2;all ahu dar kedugufan wanita
: ‘ P umat diryea: "
internasion] at diuraikgp dasar-dasar negara dan hub
Harun Na
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rukun iman. Syari’ah dib

§uamalﬁhah. lbadah_ dibagi kepada thaharah. shalat, zakat, shaum. dan haji
uama terbagi kepada hukum perdata dan hukum publik. Hukum
perdata mencakup hukum niag I lak

a, hukum waris dan sebaoainy:
lata : | _ an scbagainya. Akhlak
glellputl akhlqk kepada manusia meliputi akhlak kepada manusia dan
ukan manusia. Akhlak kepada manusia meliputi akhlak kepada diri

scmfliri,_tetangga dan masyarakat lainnya. Akhlak kepada bukan manusia
meliputi akhlak kepada flora, fauna dan scbagainya.

Apa yang telah dipaparkan di atas mempertegas bahwa Islam itu
konprehensif. meliputi segala aspek hidup dan kehidupan manusia.
Adanya pembagian kepada aspek-aspek tertentu seperti agidah, syariah
dan akhlak, bukan berarti Islam dapat disckat-sckat pada bagian-bagian
tertentu. Tetapi harus dipahami sebagai satu sistem yang satu sama lain
tidak dapat dipisahkan. Seorang penganut Islam tidak bisa hanya
mendalami dan mengamalkan aspek ibadah saja, aspek agidah saja atau
aspek akhlak saja. akan tetapi kesemuanya harus diyakini, dipahami dan
diamalkan secara kescluruhan. Dalam sctiap perbuatan harus disesuaikan
dengan ketentuan syariah dan ini dilandasi dengan keimanan bahwa itu
adalah ajaran Allah, serta dalam pelaksanaannya harus dengan penuh
keikhlasan dan kecintaan. Dengan demikian ada keterpaduan antara sisi
agidah, syariah dan akhlak dalam ibadgh umat !slam. Jadi hubungan antara
aspek-aspek itu adalah sisi-sisi dari satu ajaran, bukan bidang yang
terpisah satu sama lain.

agl kepada ibadah dalam artt khusus dan

B. Karekteristik Islam
Sctiap agama mempunyai karekteristik yang mgzmbgdakaqnya d[e:iiin
agama-agama yang lain. demikian juga dengan ﬁﬁ;g;nm afm:t[a e
terdapat karckteristik tertentu yang merupakan !4‘3 1ast ylslam -sebagai
Musa dalam bukunya Islam merinc ka_mkt‘enstllg agama -
berikut: pertama, agama kesatuan meliputi kesatuan @gﬂai e
politik dan kesatuan sosial. Kedua, scbagal agmbasﬁngdan ot
akal dan fitrah manusia. Kefiga, agama kﬁ?;gg L RN
Keempat, agama kemanusiaan (M. Yusuf Musa, i Bk
Sementara itu Abudin Nata berpendapat © W osinya._dalam
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yang di dalamnya termasuk masalah pendidikan, ilmu pengetahua
kebudayaan sosial, ckonomi, politik, kehidupan, lingkungan
keschatan, pekerjaan, serta Islam scbagai satu disiplin ilmu.

Apa yang dikemukakan olch M. Yusuf Musa dan Abudin Nata di aga
dapat disederhanakan pada tiga kelompok besar meliputi Islam dalan
bidang keyakinan, Islam dalam bidang sosial, dan Islam dalam bidang
ilmu dan kebudayaan. -

1§
LD

1. Bidang Keyakinan

Sebagai sistem keyakinan Islam adalah agama monoteisme
atau agama tauhid, berarti kepercayaan kepada satu Tuhan, yang
menciptakan langit dan segala sesuatu yang ada di antara keduanya,
dan kepada-Nya lah segala sesuatu dikembalikan. Bertolak dari
konsep tauhid maka agama yang ditirunkan kepada umat manusia,
dari manusia pertama sampai manusia yang terakhir adalah satu.
Agama yang satu itu adalah Islam (QS. 3 : 19; 85). }

Umat dan rasul-rasul terdahulu seperti Ibrahim. Ismail, Ya’kub.
Musa_ Isa, mercka juga adalah para nabi dan rasul yang membawa ajaran
[slam. Dalam al-Quran mereka dinamakan muslim, muslimin atau telah
berislam (QS. 2 : 3 ; 10:72;6: 162-163 ; 22: 34, 78 dan lainnya). Bahkan
apa-apa yang ada di bumi dan dilangit juga dinyatakan oleh Allah telah
berislam (QS. 42:13; 10:72; 84; 2: 132, 133, 136, dan lainnya)
(Bustanuddin Agus 1993:60). Y

Berdasarkan pernyataan ini maka dalam konsep Islam harus diyakini
bahwa agama yang benar dan diridhai Allah hanyalah Islam Naruun
i catatan bahwa Islm dimaksud ndal.c dalam pengertian sempit,
-y‘a‘itug hanya yang dlsalmﬂ.alk_aﬂ kepada nabi Muhammad_ namun juga
termasuk risalah yang telah disampaikan kepada para nabi dan rasul sejak

Adam As sampai Muhammad Saw.
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2. Bidang Sosial

Islam diyakini meliputi semua si '
Righ _ stem kehid
(1984: 234), nusalnya, melihat bahwa ajaran lsla::? Z?me;:an?mgd Quthb
paling menonjol. Karena semua ajaran Islam pada prinsisns?z'!tafialah
untuk kescjahteraan manusia. Islam sang i Siukan

: . at menjunjung tinggi _
kemanusiaan. Karena ajaran tentang tolo jung tinggi hakekat

: : long-menolong, kesetia kawanan,
cgaliter (kesamaan derajat) sangat dijunjung tinggi. Ukuran derajat

manusia tidak ditentukan oleh keturunan, ras, warna kulit, jenis kelamin
ataupun oleh tingkat ckonomi tertentu. Ketinggian derajat manusia hanya
diukur dengan ketagwaannya, yang ditunjukkan dengan prestasi dan
kerjanya yang bermanfaat bagi manusia. Atas dasar ukuran i, maka

semua manusia mempunyai kesempatan yang sama untuk dapat berprestasi
dalam kehidupannya.

Ajaran Islam di bidang sosial ini tercermin dalam aqidah, syari‘ah
maupun akhlak. Dalam masalah aqidah saat i berkgml?ang pgmﬂman
tentang tauhid sosial. Yang ingin menggagas bahwa prinsip tauhid hgrus
direalisasikan dalam kehidupan manusia. Ruh tauhid dengan keyakinan
akan keesaan Tuhan harus diwujudkan dalam kehidupan sosial, dengan
demikian ia akan menjadi dasar untuk memandang semua m-z;?usm:- ds:kbaag:;
makhluk yang berasal dari pencipta yang satu. Dengan dem r‘;g“ t]eritc)rial
lagi sckat yang membedakan manusia dari sudut pefbedaa{‘u by
keturunan dan sebagainya. Yang menjadi ukuran adalagaiaam éjaran e
hubungannya dengan sang pencipta yang satu 1tu. o tukan derajat
konsep ini ditegaskan dalam al-Quran, bahwa yang MCiEt

manusia itu hanyalah ketakwaannya.

St ada bagian
Dalam bidang syari’ah, sebagaimana el a?nﬁgﬁr;{;gsga mengatur
sebelumnya, meliputi aspek ibadah dan aspek muaf bidang ini didasari
masalah hubungan sosial. Konsep hubungan dalam ola hubungan dalam
kepada terciptanya masyarakat yang teratur dmtp ang teratur dengan
bidang ini didasari kepada terciptanya masyaratet 55 5 op:

pola hubungan yang seimbang. Islam mellf(lb]::kan hi
manusia untuk berekreasi dalam memenuht keb tuhan
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demikian tidak berarti ada kebebasan untuk melanggar hak orang [a;
kebebasan vang dimaksud adalah dalam batas-batas tidak melanggar .
orang lain. karena itu dalam Islam dikenal prinsip utama dalg
bermuamalah yaitu suka-sama suka. Dalam pengertian ini manusia diber
hak yang cukup besar untuk berusaha, berkarya, membangys
kehidupannya sckaligus juga berkewajiban untuk memperhatikan sebaik
baiknya hubungan manusia lainnya.

Dalam beribadah memang secara khusus ibadah berarti melakukan
hubungan dengan Tuhan. Sehingga ada kesan pada dimensi ini seorang
akan bersifat ckslusif ketika ia melakukan ibadah. Padahal, prinsip
sebenarnya tidaklah demikian. Ibadah dalam Islam memang menghendaki
keseriusan, kekhusukan, yang ditandai dengan adanya niat dalam setiap
memulai ibadah, akan tetapi pada sctiap ibadah yang disyari’atkan dalam
Islam ada dimensi sosialnya. Dalam ibadah shalat, misalnya, shalat
berjamaah dipandang lebih bemilai dibandingkan dengan shalat secara
sendiri-sendiri. Adanya ketentuan ini mengisyaratkan bahwa nilai -
hubungan dengan sesama manusia sangat dihargai dalam Islam. Shalat'
berjamaah mengajarkan bagaimana membangun sebuah komunitas sosial
yang harmonis, yang didasarkan kesamaan hak dan kewajiban, kepatuhan
kepada seorang pemimpin (imam) serta ketulusan untuk saling bantu
membantu.

Dalam ibadah puasa, menahan haus dan lapar dari terbit
sampai terbenam matahari, memberikan pengalaman
bagi umat Islam, dalam ‘rangka ikut merasakan pengalaman
(miskin) yang lapar karena tidak mempunyai makanan Apabila dig
dan dihayati dengan baik, maka akan tercipta satu bentuk kepedulian so
yang tidak hanya didasarkan olech rasa iba, akan tet :
senasib, karena ia juga telah ikut j

dld
jasmaniah yang n




berbenturan. Di 1
dah dir ikalangan kelompok miskin gk

ren lrl_‘ }:ang tcntu Saja a,kan berd a an muncu‘ rasa CC1 b

kelompok kaya, ada rasa sombon e &

y gatif' Di 5181 laj
kelompok miskin, schingga akan ﬁ;.l;;-l:g“:ah“,bagaimana mcn{;}r::jbpl?
pada keduanya. Pada gilirannya kcsenjangana&ijarak yan &l

: : B e ot
harmonisan dalam kehidupan masyarakat. Di sinila menciptakan ketidak
menjadi semacam jembatan yang menghubungka POsisi ibadah zakat ia
dengan kelompok kaya. Kelompok miskin deng

N antara kelompok miskin
an sc
akan sangat terbantu dengan segala keterbatas cgala keterbatasannya

. L annya akan san
. dengan adanya pendistribusian sebagian dari gat terbantu

: harta kelompok
Sebaliknya kelompok yang kaya akan akan sangat tgfbag;“gkl;:ym;

mempunyai cara yang baik untuk menghubungi dengan kelompok miskin
Karena realitas sosial menunjukkan bahwa sering terjadi ada orang kaya.l
vang kesulitan untuk menjalin hubungan dengan kelompok miskin,

padahal dalam batas-batas tertentu, hal i akan sangat diperlukan dan juga
dapat memberi kepuasan batiniah tertentu.

Dalam ibadah haji, hubungan sosial juga akan terwujud. Dalam
syari’at haji umat Islam dituntut untuk melakukan suatu bentuk ritual
ditempat tertentu di Makkah. Hal ini jelas akan menghimpun umat Islam
dari berbagai penjuru dunia. Mereka juga dituntut mengenakan pakaian
yang seragam (pakaian ihram), schingga tidak ada batas-batas yang akan
membedakan mercka dari tingkat sosial atau ras. Schingga m_creka akan
dapat saling melakukan hubungan sosial, saling bercermin, saling berbagi
pengalaman, saling bantu membantu. Kchadiran manusia yang Junﬂahﬂya
ribuan serta dari latar belakang sosial, negara yang berbeda, yang
kemudian mereka diikat dalam kesatuan tujuan, pakaian dan Pekel}aa“
(ritual haji), sungguh merupakan bentuk keterpaduan s 1a]yang lual'
biasa. 3 et (gl [V ARG o F A

Gambaran di atas sccara sederhana Kiran)
menggambarkan bahwa di antara karakteristik
dimensi sosialnya. Kajian lebih da
mengungkapkan Iebih banyak bentu

ajaran Islam. -

~ Dalam bidang akhlak.

~ diartikan dengan perbuata
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akhlak ini sangat dituntut. Bahkan Nabi

Muhammad menegagkay ,‘:
dirinya diutus adalah dalam rangka mengemban tugas untuk memperhai
akhlak manusia. i

Untuk dinamakan akhlak yang baik harus mengandung dua yne
Pertama, pada perbuatan itu sendiri, vyaitu harus adanya ,
memperhalus, memperindah, memperbagus, atau menampilkan ges
dalam bentuk yang Iebih baik dari tindakan yang asal jadi. Kedug
ada aspek motvasi atau niat yang baik. Dengan demikian ada kemun
suatu perbuatan yang tampaknya baik, namun ia tidak dipandang
sesuatu yang baik. Dengan akhlak yang baik. Misalnya menyum
dalam jumlah yang besar untuk kepentingan sosial, tidak akan dinz

/ dengan akhlak yang baik kalau motivasinya untuk populeritas pribadi
bersangkutan. Sebaliknya suatu niat yang baik tetapi dilakukan
cara yang tidak baik, juga tidak dinamakan akhlak yang baik. Se
memberikan saran kepada orang tua dengan cara yang kasar schingga.

Jadi akhlak menjadi penyempurna dalam aspek-aspek ajaran Isl_'
\ harus diwujudkan dalam setiap hidup dan kehidupan manusia. b

3. Bidang Ilmu dan Kebudayaan

Karakteristik Islam dalam bidang ilmu dan kebudavaan
bersikap terbuka, akomodatif untuk menerima berbagai ma:
dari luar. Bersamaan dengan itu Islam juga selektif untuk meny
jenis ilmu yang mana dan kebudayaan yang bagaiamana layak unt
diterima oleh Islam. Dalam sejarah peradaban manusia dike al
bahwa Islam mewarisi peradaban Yunani dan Romawi di Barat,
Peradaban Persia India dan China. Selama abad VII sampai abad
XV, ketika peradaban besar di Barat dan Timur itu tenggelam, Islam
. Dbertindak selaku pewaris utamanya. Kejayaan Islam di bawah

~ Khalifah Daulah Abbasiyah yang menekan pengembangan aspek
~ kebudayaan dan pengetahuan mempercepat  proses transfer
- pengetahuan ke dunia Islam. T
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Islam memainkan peranan yang penting dala
m 58 D :
pengetahuan dan peradaban dunia. : Eivses pcrkcmbﬁ“gan ilmy

: pet-buth kepe St tegm“g k?jaya?‘n Islam inj terlihat antarg lain

o pcng(?lllbangan matematlka Flan India, ilmy kedokteran dari Cina
sitem pemerintahan dari persia, logika dari Yunani dan sebagainya, Dalam
. lslam_ tidak hanya mencrima S€Cara mentah, akan (ctapi
‘mengadakan modifikasi dan pengembangan.

Merujuk  kepada al-Quran akan didapati

banyak ayat yang
menekankan pentingnya ilmu pengetahuan. Dalam ayat pertama. yang
diturunkan Allah Swt.. yaitu Surah al-Alaq ayat 1, terdapat perintah untuk

membaca. Membaca adalah kunci utama dalam menuntut ilmu

- pengetahuan. Dengan dcmil:can dapat dipal}ami bahwa li:am sanl%:;
mementingakan pengetahuan itu mempunyai m_la} yanf sama d:;:ga: J}ﬂmu
di jalan Allah. Islam men_m@kan hal dcm;klan arena ;ﬁ:n :
sescorang akan dapat meningkatkan kualitas, schingga ggap:

kehidupan yang lebih baik. 3¢




R T R
BAB Il
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tudi Islam dan Metode Ilmiah

Islam adalah pengkajian tentang ilmu-ilmu keislaman
ksud dengan ilmu-ilmu keislaman tidak hanyé
n dogmatif, tetapi juga menyangkut aspek
kajian Islam dapat dilakukan secara
k di atas, maka akan terjadi semacam

pengujian secara terus menerus atas fakta-fakta empirik dalam
masyarakat sebagai kebenaran nisbi oleh kebenaran yang bersumber
dari wahyu, yakni kebenaran yang berasal dari dunia adikodrat yang
metafisik. Dengan kata lain, akan terdapat semacam rujukan untuk
membuat seseorang lebih memahami kedudukan segala sesuatu

untuk berperan dalam kehidupannya.

[Imu-ilmu Islam meliputi aspek-aspek normatif dogmatik yang

bersumber dari wahyu dan aspek prilaku manusia yang lahir dari

dorongan keyakinan, menjadi kenyataan-kenyataan empirik. Oleh
karena itu ilmu kemasyarakatan yang berasal dari tradisi keilmuan
barat, yang mengandalkan segi-segi objektifitas berdasarkan
penalaran dan bukti-bukti empirik, dianggap tidak sepenuhnya
relevan dalam pengkajian Islam. Terutama bila memasuki wilayah

kajian normatif dogmatif.

R D e Mukti Al
monodi:,::llkl-lp satu metode saja karcna Islam buka
dibutuhk: .o Mukti Ali menggagas bahwa d
scial N&lggrpaduan antara metode filosofis dengan MELOT
dogmi‘ltis ka : ﬁlosoﬁ§ d'PFfllfkall untuk menkaji  dimenst :
dengan Tuh rena pada dimenst inl yang dibahas adalah hubungan manusia

uhan yang hanya bisa dijelaskan dalam filsafat. Di samping itu

A. S

Studi
Adapun yang dima
ada aspek normatif da
sosiologis. Apabila peng
sempurna pada aspek-aspe

(1990: 47), dalam mengkaji [salam

nlah agama agama yang

alam mengkaji [slam
tode keilmuan
normatif
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metode-metode ilmu sosial diperlukan dalam menjelaskan dimensi Islap,
yang berkembang dalam kehidupan.

Gagasan Mukti Ali ini beranjak dari kenyataan yang berkembang
sebelumya bahwa dalam studi Islam terdapat kepincangan-kepincangan,
Kepincangan itu ditunjukkan olch adanya pihak yang mengkaji Islam
hanya menggunakan metode ilmiah saja, atau scbaliknya ada yang hanya

menggunakan metode yang sifatnya doktriner saja.

Apabila kudua hal terscbut berjalan secara sendiri-sendiri, maka dapat
dipastikan dalam pengkajian Islam akan ditemui hasil yang pincang pula.

Untuk itulah diperlukan satu bentuk perpaduan yang dinamakan dengan
metode sistesis (Mukti Ali, 1990: 43).

Senada dengan pandangan Mukti Ali, tokoh lain juga memandang
perlunya upaya perpaduan metode dalam pengkajian Islam. Walaupun
tidak sccara cksplisit discbutkan tentang metodc yang akan digunakan,
namun dengan menegaskan perlunya pemantapan iman ketika akan
mengkaji Islam, sesungguhnya sudah ada gagasan untuk memadukan
antara nilai-nilai keyakinan (keimanan) dengan metode ilmiah dalam
melakukan studi Islam. Di antara tokoh itu adalah Matulatdda dan Mal’an
Abdullah. Menurut Mal’an Abdullah (2001: 7) bahwa pengkajian,
terutama dalam aspek doktrin, adalah berangkat dari kesadaran imani
untuk mencari kapastian mengenai ketentuan hukum. Demikian juga
Mattulada (1990: 6), sebagai scorang ilmuan sosial yang intans menkaji
[slam, ia menckankan perlunya pembinaan ilmuan Islam. Pembinaan ini
untuk menimbulkan sikgp ilmiah seorang ilmuan yang beriman, yaitu
ilmuan yang mempunyai kesadaran mendalam bahwa pada batas akhir

kemanusiaannya untuk memecahkan scsuatu, disitu diperlukan ilmu yang
berpangkal pada iman Islam.

g kJadn dalam studi Islam metode ilmiah mutlak diperlukan, namun
d?;:nl lan dalam batas-batas tertentu dasar-dasar imani harus
ikedepankan, terutama ketika memasuki wilayah kajian normatif.

B. Problematika Studi Islam
Ketik A _ '
i a menempatkan agama scbagai salah satu objek dala™

terdapat  anggapan-an uy
o ggapan yang bernada khawa
Kckhawatiran itu terutama muncul dari kalangan yang melihat bahw?
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agama sebenarnya adalah doktrin, atau scsuatu yang mutlak benar
schingga tidak ada permasalahan yang bisa dijadikan objck penclitian’
Menurut Amin Abdullah (1996: 106), di antara pangkal penycbab dari
munculnya kckhawatiran ini adalah tidak adanya pembedaan dalam
pemahaman tentang aspek normativitas dan historitas Islam. Orang hanya
cenderung melihat Islam dalam aspek normativitas yang di dalamnya
sangat kental kandungan teologis dan keyakinan. Akibatnya terjcbak ke
dalam suasana romantis, apologis, yang bersifat memihak. Pada gilirannya
kadar muatan analisis kritis, metodologis, kritis, historis empiris dalam
menelaah teks-teks atau nashak keagamaan produk terdahulu kurang bisa
ditonjolkan.

Di samping problema di atas terdapat problema lain yang umumnya
meliputi para ahli keislaman yang saat ini, bahkan termasuk pula di
kalangan sarjana IAIN, sebagai salah satu Institusi [lmiah yang menekuni
kajian keislaman. Seperti dikemukakan oleh Johan Meulemen,
scbagaimana dikutip oleh M Syayuti Ali (2002: 4), problema itu adalah
masih kurangnya usaha penalaran ilmiah serta tidak berkembangnya tradisi
penelitian. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor.

Pertama, sctiap pemikiran manusia terikat pada bahasa, atau
logocentrisme dengan segala peraturan dan batasannya. Namun keterikatan
ini sangat menonjol dikalangan sarjana muslimin. Karenanya mereka
menganggap teks-teks yang bersifat immanent yakni berfungsi dalam batas
suatu bahasa dan kondisi tertentu dianggap sebagai transenden ilahi.
Kedua, sebab pertama menyebabkan penclitian terkonsentrasi pada teks-
teks dan mengabaikan unsur Yyang tidak tertulis dari agama dan

kebudayaan Islam.

Ketiga, interpretasi yang terbatas dan tertutup terhadap al-Quran dan
Hadis sebagai suatu teks yang membicarakan fakta dan peraturan, bukan
makna dan nilai. Keempat, anggapan bahwa tcks-teks klasik mewakili
agama  dan bahkan dianggap sebagai agama itu sendir, .sehing.ga
mengabaikan yang lainnya. Kelima, sikap apologetis tcrhadap.a!lran lain,
yang meluliputi aliran kalam ataupun figh. Sikap demikian akan
memunculkan ketertutupan pemikiran agama. Keenam, sistem pendidikan
yang terlalu mementingkan tradisi, dengan cirl utama kctcnka.tan kepada
teks tradisional dan guru serta lebih mementingkan hapalan daripada sikap

kritis dan i1lmih.
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Diakui apa yang dikemukakan olech Meulemen di atas banyak e, .
di kalangan sarjana Islam. Lemahnya sikap ilmiah ini secara ]ang;]lf‘dl
merupakan problema dalam studi Islam, karena dibutuhkan upaYa_upan
untuk menghilangkannya. A

Di samping itu menurut Meulemen, lemahnya tradisi ilmiah dalap,
memahami agama terlihat ketika Islam konseptual dan Islam aktual adalyp
Islam praktis, maka dikotomi kedua istilah terscbut akan membaw
implikasi terhadap pemisahan antara teori (ilmu) dan praktik; antara map
of idea dan man of action. Dari sudut sosiologis pengetahuan diketahy;
bahwa antara Islam tcoritis dan Islam praktis pada hakekatnya terdapat
hubungan antara bentuk teori dan praktek. Pemisahan antara teori (ilmu)
dengan praktek ini, menurut Mohammad Arkoun (1994: 50-54),
sebenarnya merupakan sisa-sisa model Descartes atau [slamologi Klasik.

Lemahnya tradisi ilmiah dalam mengkaji agama ini juga discbabkan
kurangnya budaya kritik. Kritik dimaksud adalah dalam filosofis, yaitu
upaya untuk mengkritisi dasar-dasar paradigma berfikir yang dianggap
telah mapan digunakan. Pentingnya sikap Kkritis dalam meneliti agama,
karena dalam kenyataannya, subjek yang meclakukan penelitian agama
banyak yang terkait dengan kepentingan tertentu.

Sebagai akibat dari problema-problema itu maka studi agama dalam
hal ini studi Islam menjadi tidak berkembang. Karena itu sckarang
berkembang ide-ide pemikiran untuk kembali menata metode studi yang
bagaimana yang dipandang dapat membangkitkan semangat studi Islam.
Di antara gagasan pemikiran itu adalah mempertegas wilayah kajian studi
Islam.

C. Wilayah Studi Islam

Terdapat berbagai pendapat tentang wilayah kajian studi Islam. Pada
umumnya para ahli membedakannya dalam batas-batas Islam dalam aspek

doktrin dan Islam dalam aspek realitas. Atau menurut Waardenburg (1987:
457-464), dibuat distingsi antara Islam normatif (meliputi perskripsi-
perskripsi, dan norma-norma yang termuat dalam kitab suci) dan Islam
aktual (semua bentuk gerakan, praktik dan gagasan pada kenyataannya

cksis dalam masyarakat muslim d:
berbeda). an dalam waktu serta tempat yang
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Mengacu kepada distingsi yang dibuat Waard :
: T . enburg d
dapat dikembangkan paling tidak tiga lingkup wilayah Studiglsl:l atas, maka

. !’ertama, penclitian n.on.’natif tentang  Islam, yang umumnya
dikerjakan oleh kaum muslimin sendiri untuk menemukan kebenar

religius, meliputi studi-studi: tafsir, hadis, figh, dan kalam Keduzz1
penelitian non normatif tentang Islam, meliputi cksprcsi-cksprcéi rcligiu;
kaum muslim yang faktual. Pada wilayah kedua ini biasa dilakukan oleh
kaum muslim ataupun non muslim. Ketiga, penclitian non normatif
mengenai  aspek-aspek kebudayaan dan masyarakat muslim. Dalam
pengertian lebih luas meliputi tclaah Islam dari sudut sejarah atau
antropologi budaya dan sosiologi serta tidak spesifik bertitik tolak dari

sudut agama.

Menurut Cholidi (2002: 130-134), wilayah studi Islam juga dibagi
tiga, meliputi aspek doktrin, pemikiran tokoh dan fenomena keagamaan.
Senada dengan Cholidi, Mal’an Abdullah (2001:7), juga membagi wilayah
studi Islam pada tiga bagian. Walaupun Mal’an Abdullah mengkhususkan

uraiannya pada masalah hukum Islam, namun pembagian mengenai

wilayah kajiam studi Islam tersebut relevan dengan studi Islam secara
umum. Menurut Mal’an, wilayah studi itu meliputi; pertama, mengenal

ajaran hukum. Kedua, mengenai pemikiran hukum; dan kefiga realitas
hukum.

Jadi apa yang scbenarnya olch Cholidi dengan penclitian dgk}rin
scnada dengan ajaran hukum menurut Mal’an, selanjutnya pemikiran

tokoh menurut Cholidi senada dengan pemikiran .hukum menurut Mal‘an,
dan penelitian fenomena sosial menurut Cholidi adalah scnada dengan

realitas hukum menurut Mal’an.

Tampaknya keduanya mengacu kepada pola pemikiran yang sama,

bahwa untuk melakukan studi tentang Islam tidaklah cukup dengan hanya
mengkaji aspek doktrin saja tetapi harus pula dilihat pemikiran p:hratéﬁl;g::
mengenai doktrin terscbut dan bagaimana prakte_knya di teng ; g
kehidupan manusia. Untuk melihat lebih jelas ketiga pembagian wilay

kajian ini akan diuraikan berikut ini.

ah studi Islam meliput!

1. Penelitian Doktrin
an doktrin (wahyu)

Pada aspek doktrin menurut Chqlidi wilaya =
studi terhadap al-Quran dan hadis. Pentingnya menjadi
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secara kualitas sangat terbatas, di sisi lain terjadi perkembangap S0g
dengan memunculkan problematika kemasyarakatan yang Sema}:?]
komplek. :

Dalam prakteknya, penelitian doktrin ini diarahkan kepada dua ars,
yaitu pada tataran proses pembentukan dari doktrin tersebut, atau menun
istilah Cholidi dinamakan dengan transmisi (sanad), dan pada tataran teks
(matan) dari al-Quran atau Hadis.

Pada penelitian sanad, hanya dikhususkan pada Hadis, hal inj
dikarenakan pada penelitian sanad sasaran yang ingin dicapai adalah untuk
mencari kepastian eksistensi sebuah doktrin. Sementara al-Quran,

berdasarkan kesadaran imani, sudah tidak ada keraguan lagi ia scbagai
kumpulan firman-firman Tuhan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian sanad hadis adalah
pendekatan Ulum al-Hadis dengan spesifikasi fakhrij al-hadis. Yaitu
sebuah upaya secara mendalam untuk mengetahui kebersambungan mata
rantai transmisi (sanad) dan kreadibilitas serta integritas pribadi perawi
dalam rangka menetapkan status dan atau kualitas hadis yang sedang
diteliti. Penelitian ini disebut juga dengan kritik hadis. (Cholidi 2002: 131).

Adapun pada penclitian matan suatu doktrin, dilakukan baik pada al-
Quran maupun Hadis. Pendekatan yang mungkin digunakan adalah
pendekatam ulum al-Quran pada penelitian teks al-Quran dan pendekatan
Ulum al-Hadis pada penelitian Hadis. Di samping itu pada
perkembangannya perlu diadakan pendckatan humanisties, yang bisa
meliputi pendekatan sosiologis atau antropologis.

2. Pemikiran Tokoh

Studi pada wilayah ini bisa diarahkan kepada pemikiran seorang
tokoh ataupun yang sifatnya kolektif. Pada pemikiran yang bersifat
kolcktif l?isa meliputi aliran ata mazhab ataupun kelompok-kelompok
organisasi atau lembaga keagamaan tertentu. Pada awalnya penelitian
tokoh banyak muncul dalam bentuk sejarah pemikiran dan scjarah tokoh
(plograﬁ). Bahkan utama yang digunakan adalah teks-teks baik yang sudab
dicetak atau dalam bentuk manuskrip yang mengungkapkan dan
mempengaruhi pemikiran tokoh bersangkutan. .
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Dengan demikian dalam kajian mengenai tokoh ini bai sbersi
pribadi maupun yang bersifat kolcktif 5ang didalamriyl:xatrﬁl:é’ubfr.s:fa;
kelompok organisasi ataupun lembaga keagamaan, diperlukan pcndck;mi-

cndekatan yang sifatnya intrinsik maupun ckstrinsik. Pendckatan intrinsik

menckankan pada aspck pribadi tokoh yang dikaji, tentang watak
kecenderungan ataupun pola  pikir. Sementara pendckatan ckstrinsik
melihat pada aspek lingkungan yang mempengaruhi pemikiran tokoh yang
dimaksud.

Karena itulah dalam penclitian tokoh ini agar dapat diungkapkan
kredibilitas dan integritas kepribadian scorang tokoh perlu diadakan
penelusuran mengenai riwayat kehidupan, riwayat pendidikan, social
sctting, yang terkait dengan tokoh yang dikaji. Menurut Bogdan,
sebagaimana dikutip olech Cholidi (2002: 135), untuk keperluan ini, dapat
digunakan pendekatan personal document. Pendekatan ini akan membantu
mengungkapkan sccara mendalam tentang segi-segi manusia, dalam hal ini
tokoh yang diteliti, peristiwa-peristiwa dan sosial setting yang tidak bisa

diamati secara langsung.

3. Studi Fenomena Keagamaan

Sebagaimana ajaran yang mengatur kchidupan Islam menghendaki
agar ajaran-ajarannya diwujudkan dalam kehidupan manusia. Pada tahapan
inilah ajaran Islam muncul sebagai satu fcnomena dalam kehidupan
manusia. Karena itu penelitian dalam wilayah ini bisa diarahkan pada dua
permasalahan besar, yaitu tentang pengaruh doktrin atau pemahaman
agama terhadap perilaku masyarakat ~penganutnya dan perlakuan

masyarakat terhadap ajaran atau agamanya.

Penelitian dalam wilayah ini merupakan penelitian terhadap
insensitas dan efcktifitas persentuhan antara ajaran atau doktrin agama
dengan kehidupan nyata manusia penganutnya. Schingga tidaklah
berlebihan kalau dikatakan penelitian ini ingin melihat pembumian dari

suatu ajaran (doktrin).
[slam pada aspek doktrin,

Adanya menctapkan wilayah kajian studi
dah mencakup semua aspek

emikiran dan realitas atau fenomena sosial, su up scn
dimaksudkan oleh para pemikir lain tentang

dari agama Islam. Apa yang
Islam dalam pada tataran ajaran Islam dalam pelaksanaannya telah

tercakup di dalamnya.
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D. Pendekatan dalam Studi Islam

Terdapat begbagai pendekatan yang dapat digunakan daly,
memahami agama, akan tetapi dengan mengacu kepada .pqnd’an.gan tentang
perlunya melakukan sintesa antar metoc!e 1lm1gh dan nilai-nilai keimanan
maka pendekatan-pendekatan itu perlu juga dllgngkqpl dgngan perpaduan
antara dua dimensi ini. Pendekatan yang lazim dipakai dalam metode
ilmiah misalnya meliputi pendekatan antropologis, psikologis sosiologis,
historis kebudayaan perlu juga dilengkapi dengan pendekatan yang
didasrkan kepada nilai-nilai imani, misalnya pendekatan teologis normatif
atau pendekatan doktriner, menurut istilah Mukti Al.

1. Pendekatan Teologis Normatif

Pendckatan ini discbut juga dengan pendckatan doktriner. Dapat
diartikan sebagai suatu upaya memahami agama dengan menggunakan
kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak dari satu keyakinan bahwa wujud
empirik dari satu agama adalah paling benar dari yang lain.

Dari batasan pengertian itu ada kesan bahwa dengan pendekatan ini
peneliti akan sangat eksklusif, tertutup terhadap informasi terhadap
informasi mengenai kebenaran lain yang mungkin didapati dari nilai-nilai
yang sifatnya empirik. Namun sebenamya tidaklah demikian, karena pada
prinsipnya ia tak lebih dari sebuah proses peneclitian pada umumnya.
Hanya saja ia lebih bertolak pada kerangka teori yang dibangun atas
keyakinan yang sifatnya baku. Karena itu cara berpikir yang digunakan

e adalah cara berpikir dedukatif. Memang apabila ia digunakan secara
3 sepihak akan banyak kekurangan yang didapati, seperti ekslusif, dogmatis,
tidak menerima kebenaran lain dan scbagainya. Untuk menghindari

:churangan itu maka perlu dilengkapi dengan pendckatan-pendekatan
ainnya.

2. Pendekatan Antropologis

. Pcndck'atan antropologis adalah upaya memahami agama dengan cara
melihat wujud prak?ek yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah
masyarakat. Melalui pendckatan ini agama nampak akrab dan dekat

dcngan masalah-masalah yang dihadapi manusia dan berupay?
menjelaskan dan memberikan jawabannya.
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Dengan pendckatan ini lebih diutamakan pengamatan langsung
bahkan sifatnya partisipatif. la mecrupakan kcbalikan dari pcndckatar;
pertama yang bersifat dedukatif, Pada pendekatan ini kesimpulan dibangun
atas dasar induktif dan grounded.

3. Pendekatan Sosiologis

Sosiologi adalah salah satu disiplin ilmu yang menggambarkan
tentang kcadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta gejala
sosial yang berkembang. Dengan sosiologi suatu fenomena dapat dianalisa
dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan, mobilitas
sosial serta keyakinan-keyakinan yang mendasari hubungan tersebut.

Agama sebagai rcalitas sosial, tidak akan dapat dijelaskan dengan
baik apabila mengabaikan sosiologi. Hal ini dikarenakan sccara otomatis
akan menjadi bagian dari satu struktur masyarakat. Agama muncul dalam
bentuk lembaga-lembaga atau pranata-pranata sosial. Kenyataan-
kenyataan ini hanya dapat dijelaskan secara baik dengan menggunakan

pendekatan sosiologt.

4. Pendekatan Historis
Sejarah merupakan epleksi masa lalu. Iimu sejarah membahas

segala sesuatu yang terkait dengan peristiwa dengan perhatian
tempat, waktu, objek, latar belakang dan pelaku dari peristiwa
tersebut. Oleh karena itu pendekatan sejarah ini sangat diperlukan
untuk menjelaskan penomena keagamaan. Agama sebagai suatu
realitas yang telah berjalan dalam rentangan waktu cukup panjang

hanya dapat dijelaskan dengan melihat rekaman seja(al}nya.
Bahkan scjarah wujud empirik dari agama. Hal ini yang membuat

para ahli menjadikan scjarah sebagai salah satu pendekatan yang mutlak
digunakan dalam studi Islam. 3
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BAB IV

SUMBER POKOK AJARAN ISLAM

A. AL-QUR’AN
1. Pengertian al-Qur’an

Secara ctimologis, al-Qur’an merupakan bentuk mashdar
dari kata qa-ra-a. Dalam bahasa Arab, al-Qur’an sctidaknya
mcmpunyal dua pengertian, yaitu qur’an yang berarti “bacaan”
dan magqru’ berarti “dibaca.” Arti yang disebut pertama dijumpai
dalam al-Qur’an surat al- Qlyamah 17 —18 Scdangkan secara
terminologis dltemuka.n definisi vy -
olch para ulama, di anta

4 gDy dadd) o

(AI-QIJI-’. A1

- kepada Nabi S/

~ suatu ibadah (al- "

~ Sementara menu
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sesudahnya secara mutawalir, mem{;acan:ya merupaka
ibadah, terdapat dalam mushaf yang dimulai dari surat qf.
Fatihah dan ditutup dengan sural al-Nas).

Dari beberapa pengertian d'i atas, agaknya yang ke tiga el
merangkum definisi-definisi Scbclumpya_ Ken datipy,
sebenarnya al-Quran tidak gampang c{ldcﬁnlslkan dengan Suay,
batasan yang benar-benar konkrit. 'Sebab mendefinisikan .
Quran secara konkrit berarti menghadirkannya dalam pikirap dan
realitas kehidupan.

2 q'<

2. Kedudukan dan Fungsi al-Qur’an dalam Ajaran Islam

Para ulama bersepakat bahwa al-Qur’an merupakan sumbe;
utama dalam ajaran Islam. Bahkan scorang mujtahidpun tidak
dibenarkan menjadikan dalil lain scbagai hujjah,  sebelum
membahas dan meneliti ayat-ayat al-Qur’an. Dengan demikian,
jika suatu permasalahan tidak ditemukan dalilnya dalam al-
Qur’an, maka barulah seseorang dapat mempergunakan dali
lain. Terdapat sejumlah alasan yang dikemukakan para ulama
tentang keharusan berhujjah kepada al-Qur’an, antara lain:

1. al-Qur’an diturunkan kepada Rasulullah Saw. secar
mutawatir dan bersifat qath’i al-wurud. Ini memberikan
keyakinan bahwa al-Qur’an benar-benar datang dari Allah
i - da

2. Banyak ayat al-Qur’an yang menegaskan bahwa kitab tersebu! ‘
berasal dari Allah, seperti: surat al-Nisa: 105 dan al-Nahl: 89
3. al-Qur'an merupakan kitab suci Tuhan yang menganduné -
mu’jizat terbesar dalam se¢jarah. |

Setidaknya ada tiga as i indikasikan b3l
pek penting yang mengindikasikan ™ -

:GI‘SCbL:’; aPeSrtama. aspck keindahan  dan  ketelitian reda®” s

hedaksal >ya. Sungguh tidak mudah menjelaskan dan mqu'urajkan :
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yang sudah barang tentu tidak ada peluang aroiki ;
menyusun redaksi berdasarkan gragatika j?mfgu}l:ul::: plll:;];;i:nd
SﬂtCl_al_l al-Qur’an rampung diturunkan, dan kemudian dilakuke};
analisis _serta perhitungan terhadap redaksi-redaksinya, justeru
yang ditemukan adalah hal-hal yang sangat mcnz;kjuk;kan
Abdurrazaq Naufal dalam al-I'jaz al-‘Adabiy li al-Our'an al-
Karim scbagaimana dikutip Shihab (1994: 29-31) menunjukkan
beberapa kescrasian dan keseimbangan redaksi dalam al-Qur’an.
Misalnya kes_crasian berbentuk sinonim al-jakr dan al-‘alaniyah
(nyata), masing-masing 16 kali; berbentuk antonim al-hayah
(hidl:lp) dan al-maut (mati), masing-masing 145 Kkali;
kescimbangan kata yang menunjukkan akibat al-bukhl
(kekikiran) dengan al-hasarah (penyesalan) masing-masing 12
kali; keseimbangan kata berupa penyebab al-asra (tawanan)
dengan al-harb (perang).

Kedua, pemaparan al-Qur’an terhadap beberapa pemberitaan
tentang yang ghaib, seperti pada surat Yunus: 20 dikatakan
bahwa jasad Fir’aun akan diselamatkan Tuhan sebagai pelajaran
bagi gencrasi-generasi sesudahnya. Belakangan pada tahun 1896,
ahli purbakala Loret menemukan di Lembah Raja-raja Luxor
Mesir, satu mumi yang dari data-data sejarah terbukti bahwa ia
adalah Fir’aun yang pernah mengejar Nabi Musa as. Selain itu
pada tahun 1908, Elliot Smith mendapat izin dari pemerintah
Mesir untuk membuka pembalut-pembalut Fir'aun tersebut.
Yang didapati adalah satu jasad utuh, seperti yang diberitakan al-
Qur’an selama ini.

Ketiga, pengungkapan al-Qur’an terhadap isyarat-isyarat
ilmiah, seperti pada surat Yunus: 5, 6; al-Baqarah : 223

Dalam pada itu al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran
Islam yang berasal dari Allah dan mutlak kebenarannya. Dengan
posisi yang demikian, maka keberadaannya sangat 'dlbu.tuhkan
dalam kehidupan manusia. Bahkan bagi kalangan rasionalis pun,
seperti kelompok Mu’tazilah, al-Qur’an selain berfungsi sccara
konfirmatif, yakni memperkuat pendapat-pendapat akal p1k1ran,
juga secara informatif berguna untuk mel}lbuka .tablr atas
sejumlah hal yang tidak dapat dijangkau dan diketahui oleh akal.
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Kendatipun harus diakui bahwa tidak sedikit kandungan aya.
ayat itu yang bersifat global, schingga masih menghendsy;
penjabaran dan perincian oleh ayat lain atau hadis.

Fungsi lain dari al-Qur’an yang tidak kurang pentingny,
adalah scbagai hakim yang mengatur lalu lintas jalan kehidupay
manusia menuju ridha Tuhan. Oleh karena itu jika terjag;
perselisihan di antara umat Islam tentang scsuatu hal, mak,
tempat kiblatnya tiada lain adalah al-Qur’an itu sendiri. Dengan
demikian jawaban yang diperoleh dari kitab suci itu merupakan
penyelesaian final yang harus dipatuhi oleh semua fihak.

Sccara lebih rinci Quraish Shihab (1994: 27 dan 40)
mendeskripisikan fungsi al-Qur’an itu sebagai berikut:

I. Bukti atas kerasulan Muhammad dan kebenaran ajarannya.

2. Petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh
manusia yang tersimpul dalam keimanan akan  keesaan
Tuhan dan kepercayaan akan kepastian adanya hari
pembalasan.

3. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan
menerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang harus
diikutyi oleh manusia dalam kehidupannya secara individual = <
atau kolektif. |

4. Petunjuk tentang syari’at dan hukum dengan jalan
menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh
manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya.

Derpan kita l_ailn, al-Qur’an merupakan petunjuk bagi seluruh
manusia ke jalan yang harus ditempuh 2 .
hidup di dunia dan akhirat. puh demi kebahagiaan

i

Berdasarkan  paparan  terdahuly
utama al-Qur’an adalah sebagai ,
mcrupakan  sumber nilai
karcng ia  diturunkan d
l{cl.!nlvcrsalan al-Qur’an
tertinggi atas segala perso
moral, sosial budaya may

r'an menuntut umat

lu, maka sejatinya fungs
hujjah bagi umat manusia yang
opycktlﬁ universal dan paripurna,
ari Dza_t yang Maha Sempurna.
Ilu  menjadikannya scbagai rujukan
alan manusia, baik yang berdimens
pun lalnny.a. Bahkan secara tegas al-
agar scnantiasa mengikutinya sebagd
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rujukan dalam praktek kehidupan mercka (Q.S.al A’raf: 158, Al-
Ahzab: 36). | d
Dua ayat dari surat yang berbeda tadi pada dasarnya telah
menunjukkan sifat keuniversalan risalah yang di bawa Nabi
Muhammad Saw (melalui al-Qur’an). Ini berarti bahwa misi
agama Muhammad itu berlaku bagi seluruh umat manusia di
dunia, tidak seperti risalah-risalah Rasul sebelumnya yang hanya
berlaku khusus untuk umat tertentu saja. Jadi, kedudukan Nabi
Muhammad saw merupakan rasul Allah yang terakhir, yang
membawa ajaran Islam dalam bentuk final, sekaligus
penyempurna dan pelurus terhadap ajaran-ajaran yang dibawa
olech para rasul sebelumnya. Itulah sebabnya Allah mengecam
- umat yang memilih  ketentuan lain (di luar al-Qur’an) yang
~ bertentangan dengan aturan-aturan - yang telah ditetapkan oleh
Allah dan Rasul-Nya. Menurut pandangan Allah, perilaku yang
demikian itu sama artinya dengan mendurhakai perintah-
perintah-Nya dan menunj ukkan kesesatan yang nyata.

3. Keotentikan al-Qur’an

Sisi lain dari keistimewaan al-Quran adalah dijamir!
otentisitasnya olech Allah sendiri “sang Maha Pengarang”' sampal
akhir zaman. Hal ini, antara lain tergambar pada surat al-Hijr: 9.

Pada ayat terscbut Allah mcnggut}akan. kata ‘inna v
(sesungguhnya Kami) dan “nahnu”’ (Kami). Ini mcmba.:nkan
kesan bahwa dalam pemeliharaan al-Qur’an itu ;?crlu keterlibatan
pihak lain, berupa usaha-usaha nyata dari makhluk-Nya,
terutama sekali manusia. Namun, usaha-usaha tersebut tidak
berarti mengurangi peran Kemahakuasagn dan
Kemahapemeliharaan Tuhan ‘terhadap  kitab-Nya  1tu. Peran
manusia semata-mata berfungsi untuk kepentingan manusia 1tu

obyektif atas kebenaran se¢jarahnya, keun
sebagainya. Guna mcmpe
Qur’an dapat diteropong
aspek kesejarahan dan
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.«h Shihab (1994: 23-24), terdapat b
faktol*;/[er:;;“gt ?:ézijsukung pembuktian keotentikan al_(gir:ﬁ
dilihat dari aspek kesejarahannya, yaitu:

1. Masyarakat Arab yang h‘idup pada masa turunny.a al-Qury,

" adalah masyarakat yang tidak mengenal baca tulis, Schingg,

satu-satunya yang mercka andalkan adalah hafalan. !
Masyarakat Arab, khususnya pada masa turunnya. al-Qury,
dikenal sebagai masyarakat sederhana dan bersahaja, sehingg,

1
mercka mempunyai waktu luang yang cukup guna menambg |
]

'!,\J

ketajaman pikiran dan hafalan. : _

3. Masyarakat Arab sangat gandrung lagi membanggakan
terhadap nilai kesusasteraan, mercka melakukan perlombaan-
perlombaan ini pada waktu-waktu tertentu. -

4. Dalam kaitan nilai sastera, al-Qur’an-'-___;m;
tertinggi dari  segi keindahan bahasam
mengagumkan bukan saja bagi orang-orang It

juga orang-orang kafir. Bahkan pada suatu riw

bahwa para tokoh kaum musyrik seringkali s
scmbunyi berupaya mendengarkan ayat-ayat a
dibaca olch kaum muslimin. Sementara
sendiri, selﬁam mengagumi keindahan bm@%:

menusgms kandungannya, serta’meyalin. bak
akhirat. P bagi kebahagiaan  hi

S. f:l‘QUFHH, demikian 24
aum  muslimi
e e etk

6. ?}Etitén yang hangat.

yat

peristiwa-peristiwa 3

pertan 2 0
ayat al-Qup’ yaan-pertanya



33

berita, lebih-lebih jika berita tersebut merupak: : :
atau sabda Rasul-Nya. upakan firman Allah

Sejarah mencatat bahwa menghafal al-Qur’an merupakan di
antara faktor. pcnunjang terpeliharanya  keaslian al-Qur’an itu
scndiri. Cara inmi juga dilakukan olch Rasullullah Saw. sctiap kali
menernma - turunnya wahyu. Itulah sebabnya beliau dikenal
sebagai hafiz al-Qur’an pertama kali, dan merupakan contoh
penghafal yang paling baik lagi sempurna. Di kalangan sahabat,
menghafal al-Qur’an juga telah menjadi trend tersendiri. Mereka
seccara antusias berlomba-lomba menghafal al-Qur’an, bahkan
anak dan 1sterinyapun diperintahkannya untuk menghafalkan
guna dibaca ketika shalat tengah malam. Fakta sejarah
menunjukkan bahwa para sahabat yang syahid pada peperangan
Yamamah sebanyak 70 orang merupakan penghafal al-Qur’an
(al-Zarganiy 1980. 1: 250). Angka ini memperlihatkan bahwa
para penghafal al-Quran pada masa Nabi Saw. itu jumlahnya
sangat banyak, dan bahwa berpegang pada kekuatan hafalan itu
merupakan tradisi yang berlaku pada waktu itu.

Selanjutnya budaya menghafal  al-Qur’an itu  terus
berkembang ke generasi-generasi berikutnya dan bahkan sampai
sekarang. Di beberapa perguruan tinggi Islam tertentu, hafalan
al-Qur’an merupakan di antara syarat utama bagi mahasiswa
guna menempuh atau menamatkan studi. Hal serupa biasanya
juga dipersyaratkan untuk melanjutkan tingkat pendidikan ke
suatu jenjang tertentu. T ]

Sclain  mengandalkan  tradisi  hafalan,  guna menjaga
otentisitas al-Qur'an juga dilakukan melalui tulisan. Nabi
Muhammad Saw. tclah mengangkat beberapa shahabat, scperti
Ali, Zaid bin Tsabit yang ditugasi khusus mencatat wahyu yang
turun kepadanya. Ial yang sama juga ditempuh olch beberapa
shahabat lain atas inisiatifnya sendiri. Mercka menulis ayat-ayat
al-Qur’an itu pada pelepah kurma, kulit, pelana, lempengan batu
dan lain-lain. Dengan demikian, sctidaknya terdapat tiga fak}or
yang menunjang atas terpeliharanya otentisitas  al-Qur’an
tersebut, yaitu: (1) hafalan dari kalangan sh-ahaba.t; (2) dokumen
naskah-naskah tcrtulis}# yerdasarkan instruksi Nabi; (3) dokumen
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tertulis dari pard <hahabat yang pandal menulis atas i“isiatifnh
masing-masing. | |

Usaha menjaga keaslian al-Quran tidak  berhenti han, M
sampai di situ. Usaha berikutnya juga dnl_akuk'an pada mya gm
i(halithh Abu Bakar dan Usman. Namun dari segi fol.‘nat, T ur

- . A.S'
satu masa dengan masa yang l'al'n itu tampaknya mempunya; latx R
belakang pemikiran dan kondisi sosial yang berbeda. Pada dit

Nabi, pengumpulan al-Quran mcnjadl satu mushaf jelas belup,  de
dilakukan karena pada waktu itu proses turunnya wahyu behy, tar
berakhir. Sedangkan secara technis, biasanya para shahah, rar
senantiasa menyodorkan al-Qur’an langsung kepada Nabi Say =~ Qt
baik dalam bentuk hafalan maupun tulisan guna mengecek v
otentisitasnya. Sementara pengumpulan al-Qur’an pada mas th'
Abu Bakar mulai dilakukan dalam bentuk mushaf melalui im ="
yang dibentuk oleh Abu Bakar. Tim ini bekerja dengan amat
letat, Mereka baru mau menerima suatu naskah dengan du ™
syarat utama, yakni dari segi hafalan harus sesuai dengan
hafalannya para shahabat lain; dan dari segi tulisan ‘mesti benar- %
benar atas instruksi Nabi serta pernah dikroscekkan di hadapan | i
beliau. Hasil kerja tim tersebut disimpan oleh Abu Bakar, =0
kemudian sepeninggalnya diserahkan kepada Umar bin Kha{ab .
dan sctelah wafatnya Umar, naskah yang berbentuk }:nushaf it
disimpan Hafsah (puteri Umar yang sekaligus isteri Nabi). =}
Merujuk pada dokumen yang disimpan FHafsah itulah, P
Usman mushaf itu disalin ulang dan dipcrba.nyak ";nel'ljadl
be_berapa mushaf guna disebarluaskan ke beberapa dacrah
wilayah KR If;l.am- Karena mushaf ini belum dilengka?’
syakall tanda baca, titik dan laian-laj ak ulama
penguasa mengambil kebii Y para engal
cbijakan untuk menyempurnakan d

r;::lh:;{ira?bu yang diperlukan itu. Ini penting dil kukan gund
qirac%t rl:htr;us kemqngki“a" timbulnya perbedaan 1-per bedafk
Islam. nya di kalangan Islam non-Arab yang"‘_b”x_nas

I:cn}'cmpumaan mushaf et : : _
berlangsung sccara gradugl mclaut pemberian tan

~ yang cukup berias Abul Aswad sebagai seora
_ Jasa d - Ll
memberikan tanda berbacll?tr:k bidang ini, pada
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tanda fathah berupa satu titik di atas huruf, @i .

titik di atas akhir huruf, kasrah berupa satu gz:]:ngfw l:);;%a;\ig;
huruf, dan dua titik scbagai tanda tadwin. Kepeloporan Abul
Aswad itu kemudian disempurnakan oleh al-Khalil bin Ahmad
dengan menggunakan harakat yang berupa huruf. Untuk fathah
ditandai dengan alif yang dibaringkan di atas huruf, kasrah
dengan tanda alif dibaringkan di bawah huruf, dlammah dengan
tanda waw kecil di atas huruf, dan sanwin dengan tanda huruf
rangkap. Pada perkembangan berikutnya, para penghafal al-
Qur'an melengkapinya dengan membuat tanda-tanda ayat,
waqaf, ibtida’ (tanda mulai) serta menerangkan nama surat dan

tempat turunnya di depan surat serta menyebut bilangan ayatnya.
Begitulah seterusnya, para ulama

dan khalifah kemudian berlomba-lomba memperbaiki rasm

mushaf al-Qur’an sampai masa tercetaknya al-Qur’an tersebut.
Dalam pada itu, bukti keotentikan al-Qur’an juga diakui olch
beberapa  kalangan  intelektual non-muslim, misalnya: Harry
Gaylord Dorman dalam Toward Understanding  Islam
menyatakan bahwa al-Qur’an adalah benar-benar sabda Tuhan
yang didiktekan oleh Jibril, sempurna setiap huruthya. la
merupakan suatu mukjizat yang tetap aktual hingga kini untuk
membuktikan kebenarannya dan kebenaran Muhammad. Mutu
keajaibannya terletak pada scbagian gayanya yang begitu
sempurna dan agung, schingga tak mungkin ada scorang manusia
atau setan sckalipun yang dapat mengarang satu surat pun
walaupun yang terpendek s "8 Sebagla.n dari keajaiban
lainnya terletak pada isi aja ubuwat-nya tentang masa
depan dan keterangan-kete
schingga meyakinkan bahwa ARAICE
huruf itu dapat menulisnya sendiri. & buthnot dalam 7he
Construction of the Koran and the BIot€ utkan bahwa
dari segi pandangan kesusastel al-Qu aang
pola bahasa Arab yang paling
puisi dan prosa. Telah dikatakan bat p: :
ahli bahasa menectapkan hukum-hukum ¢ _ agar scsual
dcngan ungkapan Scﬂa |u 1-ckspr ¢ y

dalam Kitab itu, namu
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; -Qur’an itu sangat scmpurna

wa suatu teks al e e duq

di sini DN o dikumpul |

walaupun 18 MUEL - mad, tetapi al-Quran ini te
sesudah wafatn}’datau Sonzub ahan yang dllakukatn 1o

: an ; 1
tnad:g PSE?;"?; N pcntcljcmah-pcntcrjemah dan pe
ora 4

. 7 ITaruslah disayangkan”bahwa,‘-_yl_
"'ﬁg z:la:ftitdilgtai{:;u pada Kitab Petja-njlan L}ma{; a
;‘ Shiddily dalam 7The Lord Je?sus in the o;-
bahwa al-Qur’an merupakan Bibel kaum mulsl |
dimuliakan dari kitab suci yang manapun,;.* .
Perjanjian Lama dan Kitab Perjanjian baru (M. H
46). A

L

B. HADIS it
1. Pengertian Hadis U ARTS A

Kata al-hadits bentuk Jamalétl
bahasa, kata ini memiliki banyal
(yang baru) lawan dari al-gadim
(kabar atau berita), yaitu sesuatu vy
dipindahkan dari seseorang kepada
27). Dari sudut kebahasaan ini,
dalam al-Qur’an, misalnya pada st

1 hI\/Ic—:nurut istilah, kata al-hadis diartik:
VN para ulama  sesuai  deng o
bersangkutan. Ibn 'Taifﬁ'iyyah’" \ -f(i 'g‘g"" )
schagai berikut: O o8¢
813 o.ulf . P VoA
A Oy e g 2 u‘y . J

0 adalah mengeny;

dengan  perkataqn,
"va wahyu kepa
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(Segala wucapan Nabi, segala perbuat :
keadaan beliaw) perouatannya dan. segala

Unsur ahwal dalam definisi ini  mencakup  sifat-sifat
keadaan dan himmah Nabi SAW. Sifat-sifat dimaksud dapat
berkaitan dqngan jasmaniah maupun moral. Menyangkut
kcadaan. Nabi, misalnya berhubungan dengan sil-silah (nasab)
dan _scjarah .kclahirannya. Sedangkan Aimmah-nya  seperti
keinginan Nabi untuk berpuasa pada tanggal 9 Muharram, tetapi
beliau belum sempat melaksanakannya.

Serpcntara ulama ushul figh sebagaimana diungkapkan olch
al-Khatib (1975: 27) memberikan definisi hadis sebagai berikut:

gﬁ&%ﬁﬁﬁméﬂuﬂﬁﬁjdﬂ-ﬁjr‘l“d}“)‘dﬁ

(Perkataan, perbuatan dan ketetapan Rasulullah Saw. yang
berkaitan dengan hukum).

Bagi ulama figh, hadis diidentikkan dengan sunnah, yakni
scbagai salah satu dari hukum taklifi. Oleh karena itu merecka
berpendapat bahwa hadis ialah sifat syar’iyyah terhadap suatu
perbuatan yang dituntut mengerjakannya, namun tuntutan
melaksanakannya tidak secara pasti, schingga berpahala bagi
yang mengerjakannya dan ‘tidak disiksa orang yang
meninggalkannya.

Di antara latar belakang yang mendasari perbedaan pendapat
terhadap pendefinisian hadis itu, karena ketidaksamaan mercka
dalam memandang pribadi Rasulullah SAW. Para ulama hadis
memandang Nabi SAW secbagai sosok uswatun hasanal?,
karenanya scgala yang berkenaan dengan beliau patut diteladani.
Sedangkan ulama ushul memposisikan Nabi SAW. sebagal
pengatur undang-undang tentang kehidupan dan pencipta dasar-
dasar aturan bagi para mujtahidf'yaﬁgl hidup sesudahnya._Adapuq
ulama figh memandang perkataan, perbuatan dan taqgrir Nabi
SAW. sebagai sesuatu yang menunjukkan hukum syara’.

Di sisi lain, di kalangan ulama juga ditemukan perbedaan
pendapat di scputar istilah _:_had.is, khabar dan atsar. Pada
umumnya para ulama menyamakan pengertian hadis dan khabar,

yakni  berita, baik yang berasal dari Nabi, sahabat maupun
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tabi’in. Merujuk kepada term ini kemudian muncul istilah hyg;
marfu’ (hadis yang berasal/ bersumber kepada Nabi SAW
hadis mauquf (berasal dari shahabat) dan hadis maqthu’ (berag,
dari tabi’in).

Di samping itu ada juga ulama yang bcmendapat bahw;,
khabar cakupannya lebih umum dari pada hadis. Istilah khabg
diperuntukkan untuk segala berita yang datang dar1 nabi, sahabgs
dan tabi’in. Sedangkan istilah hadis merupakan sebutan berity
yang berasal dari Nabi saja. Adapun istilah atsar cakupannya
lebih luas daripada khabar, karcna atsar meliputi segala yang
datang dari Nabi dan selainnya. Ulama I'igh menggunakan istilah
atsar untuk suatu perkataan yang datang dari sahabat, tabi’in dan
ulama salaf Namun kebanyakan ulama hadis menamai hadis
Nabi dan perkataan sahabat sebagai atsar juga.

2. Kedudukan dan Fungsi Hadis dalam Ajaran Islam

Kedudukan hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam
telah disepakati oleh mayoritas ulama dan umat. Ini menandakan
bahwa kedudukan dan peranan hadis sangat berarti untuk
menjelaskan  sumber utama ajaran Islam, vyaitu al-Qur’an.
Sebagaimana isayarat al-Qur’an Surah al-An’am: 38.

Menurut al-Qurthubiy (1967: 420), kata al-kitab pada ayat
tersebut mempunyai dua pengertian. Pertama, al-kitab berarti al-
Qur’an, artinya di dalam al-Qur’an telah memuat semua
ketentuan agama. Namun kenyataannya, ketentuan-ketentuan itu
bersifat global. Karena itu, rinciannya perlu dijelaskan melalui
hadis N.abi.. Konsekwensinya, apa yang dinyatakan oleh Nabi
wajib ditaati oleh orang-orang  beriman. Kedua, al-kitab dalam
arti al-lawh al-mahfuzh, hal ini sesuaj dengan konteks ayat

tersebut. Lebih lanjut, dalam ayat itu Allah mener e

: > angkan bahwa
icsuatu binatang yang melata dan burung yang terbang dengéfn
cdua sayaglgﬁ aﬁun merupakan umat juga, seperti manusia. Ole
Allah - juga  menetapkan  rizkin ajalnya da
di lawh al-mahfudz, o oA

-Qu bany'ak memberikan  dalil-dalil atas penti -
> dalam ajaran Islam. Menurut catatan Abdul al- L
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(tth.: 314-319, 429-430 dan 463-464), terdapat lebih dari
puluh ayat al-Qur’an yang memerintahkan ag
kepada Nabi SAW. dalam bentuk perintah m
antara lain:

Merespon OS. Al-Hasyr: 7, al-Qurthubiy (1967. XVIII- 17)
menjelaskan bahwa di kalangan ulama ada yang menyatakan
sifat ayat terscbut berstatus umum, artinya berlaku untuk semua
perintah dan larangan yang dikemukakan oleh Nabi. Ini berarti
bahwa segala yang apa yang diperintahkan oleh Nabi SAW.
wajib dilaksanakan dan secgala yang dilarangnya wajib pula
ditinggalkan. Sementara Ibn Katsir (t.th. IV: 336) juga
mempertegas bahwa tujuan ay atas ah cgala
apapun yang diperintahkan labi ) kan
dan yang dilarangnya waji '
SAW. hanya memerintz
melarang yang buruk.

b ;Pada ayat lain,
mengisyaratkan bahwa s
SAW. merupakan bagian
'ké_ggda Allah, misalnya S
- Menurut Ibn Katsir
bahwa seseorang yang
m&taati Allah, sebali
berarti mendurhakai Allz
a Rasulullah merupakan |
ullah yang termuat dalam hadisnya,
ctaatan kepada Allah juga. Seba

! lima
ar kita merujuk
aupun larangan.

terscbut  me
ani Rasulullah 5/
Inya. Karena 1

-
A
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beriman. Rekaman visualisasi yang berkaitan dengan ha] ihwg
itulah yang terformulasi dalam hadis. Karenanya funggi d
posisi hadis menjadi sangat penting bagi siapa saja yang
mengakui sebagai umat Muhammad.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa posisi hagjs
adalah inheren dengan kedudukan al-Qur’an di hadapan kaum
beriman. Artinya mematuhi ketentuan hadis, berarti secara tidak
langsung telah mematuhi ketentuan al-Qur’an, schingga perintah
dan larangan yang didasarkan kepada hadis, sama halnya dengan
perintah atau larangan dari al-Qur’an. Namun tetap saja secara

esensial kedudukan tertinggi al-Qur’an berada di atas segala
sumber ajaran Islam.

Bagi Ahmad Amin (1975: 208), scorang intelektual muslim
Mesir yang lahir di Sumukhrat 1 Oktober 1886 hadis juga
dipandang sebagai sumber ajaran Islam yang tinggi setelah al-
Qur’an. Hal i disebabkan oleh suatu kenyataan bahwa banyak
sckali ayat-ayat al-Qur’an yang masih bersifat global. Dalam
kondisi demikian, maka di antara fungsi hadis adalah membatasi
yang mutlak, mengkhususkan yang umum dan merinci yang
global. la mencontohkan dalam satu kasus tentang perintah shalat |
yang rincian, waktu dan caranya hanya dapat diketahui melalui

keterangan hadis. Pandangan Ahmad Amin ini agaknya senada
dengan pendapat ulama pada umumnya.

Sungguh sulit dibayangkan sebuah kondisi yang dialami
olech masyarakat Islam dalam mengamalkan ajaran aga.m.‘:s.rrya‘,:r
jika ketika  memahami ayat-ayat al-Qur'an mereka tidak
dibenarkan merujuk kepada hadis. Realitas menunjukkan bah a
kaifiyat shalat (fardhu dan sunnah) dan manasik haji misalnya,
jelas didasarkan atas praktek amalan Nabi SAW Tampaknya ini
memang terkait dengan misi kerasulan Muhammad SAVVY ang
tugasnya  bukan saja  seperti petugas pos - yan : _

Eﬁ?::ﬂﬁﬁﬁa?shf“:‘pai';y? surat (paket) ke alamat yaig dituju
menjclaskan maishan eyi:rrllg al:h‘a Juga dibebani kewajiban sup

) ey sampaikannya ity ligu
--mpraktekkan ISl ajaran-ajarannya, : dan Sekaf%,
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~demikian halnya, makg tidaklah berl
sebagaimana dikutip -Syathibiy
pulan bahwa kebutuhan al-Qur’an terhadap
sar ketimbang hajat hadis terhadap al-Qur’
- dapat dikatakan bahwa keberadaan hadi
lapat diamalkan, tetapi dalam banyak hal al-Qur’an tanpa

aknya sulit untuk  dipraktekkan., Itulah scbabnya
-Qur’an dan hadis itu ditetapkan sebagai dua sumber
g saling mempunyai ketergantungan (talazum).
berapa contoh  berikut merupakan bentu_l;_ konlqjt dari
hadis terhadap sumber utama ajaran Islam, al-Qur’an.
h tagyid al-muthlag terdapat dalam OS. Al-Nisa’:11
pembagian waris, bagian laki-laki sama dengan dua

cbihan kalay gaj-
th.I1T:

hadis Jauh
an. Dengan
S tanpa al-

in anak perempuan.
Berdasarkan  ayat
dengan syarat-s

S uslim lidald

3
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i ki eni kai dan dua jenis ¢ SO

. bagi kita dua jenis bangka dua jenis dargh,

3:;;0 l:f:ik;ﬁa j(gn's hangkai itu adalah ikan c?:r dan belfﬁ” o4
sedcfngkan dua jenis darah ilu adalah hati dan limpa (HR,

Jhn Majah dan al-Hakin). -

Contoh taudhih al-musykil, dalam OS. AI-Baqarqﬁ-- T

Kata al-khaith al-abyadh dalam ayat ini dijg
suatu hadis dengan maksud “terangnya Slang”;".‘qfé@ okan
al-khaith al-aswad adalah “gelapnya malam”, .

Selain beberapa fungsi yang telah diconto‘ ar
juga dapat mengambil peran menetapkan  suatu
aturan yang tidak didapati di dalam al-Qur’an. L
misalnya larangan berpoligami atas S€S¢ )
wanita dengan bibinya, _scbaga_im?,na sabc

o
AW
LU

<53

| gy sl
i Tidak boleh dikawini bersama-sani
| wanita dengan ‘ammah (saudari

dengan khalah (saudari zbunya) (}:{IF B4
| Khithab larangan yang dite
| scpanjang penelitian yang dilakukan
| ditemukan keterangannya da,lamfm
jelas bahwa ketetapan Nabi Saw. i

untuk mengisi aturan baru di luar ke

Dalam hal ini, Abu Zahrah, At
IHasaballah seba,gaimana_d'il'ctitiﬁ.: Haroe
bahwa pada dasarnya suatu hukum tan
olch Rasulullah Saw. melalui sunne
sckali dengan kandungan atay make
Terkait  masalah larangan m

- yd, merupakan hukun
b audara sckali gus pa ur_at alg-aN“n. l‘l

Ig8 .
Y
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3. Klasifikasi Hadis
A. Berdasarkan Kuantitas Rawi
Secara garis besar ditin: i

= et ey Jau dari jumlah rawi vang meniad;
sumbcr berita, hadis dapat dibagi menjadi dua g?t;i’“:mﬁ-'.“df
hadis mutawatir dan hadis ahad Sedangkan Khatib (197’5_3’;{!)11',1.
302) mtr:ngclom_pokkannya menjadi tiga  macam y&km 'hadi;
mutawatir, hadis masyhur dan khabar ahad. Berikut akan
diuraikan sccara sckilas beberapa bagian yang maksud
I. Hadis mutawatir

Menurut al’-Shalih' (1977: 146) arti mutawatir sccara bahasa
ai:ial‘dh ‘t{nabu ) yakm berturut-turut. Secara istilah, mutawatir
didefinisikan al-Khatib (1975: 301) sebagai:

el 0F (IS o oaibls Bal Juld o ol b gy
DL e dib o 3 aedt s 2 Y O e colgme JI st J
Jeod)

(Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang banyak dan
menurut adat mustahil mereka itu bermufakat dulu untuk dusta, di
mana jumlah tersebut harus ada keseimbangan dalam tingkatan
sanadnya dari awal sampai akhir).

Berdasarkan dcfinisi ini, maka paling tidak ada dua
komponen yang melekat pada hadis mutawatir, yaitu jumlah
rawi harus banyak dan menunjukkan kescimbangan jumlah dari
thabagat pertama hingga akhir. Tentang batasan jumlah rawi,
terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulan_la: Abu Thayyib
menentukan minimal empat orang., karena d1q1yaskan. dengan
jumlah saksi yang diperlukan hakim untuk memvonis Suatl‘.l
perkara.  Ashabush Syafi’l menentukan gckurang-kurgngnya
empat orang, karcna digiyaskan ~dengan jumlah Nflbl yang
mendapat gelar ulul azmi. Scbagian ulama lainnya ddakb’dzg
menetapkan 20 orang, bahkan ada yang mematok ‘aE‘Q aolch
orang. Sejatinya beberapa ketetapan angka yang dltaw‘i';ld[éf:bab
para ulama itu tidaklah menjadi ?:ﬁuasﬁgﬁngazg?:]:antsémépainya

insi nya selain jum . :
EITS:;E illlrtr?;n1 le-rdhamn'y. Ini berarti bahwa sepanjang berita

A
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yang mercka sampaikan terscbut telah memberi k_esan ing
benar dan meyakinkan, maka sclayaknya dapat dlgo"?“gkan
sebagai hadis mutawatir. Sementara komponen ke dua dar.l hagis
mutawatir adalah keseimbangan ‘|unrlllah rawi awal sa_r_npal. akhir
Kescimbangan ini penting, scbab tidak dibenarkan jika Jumigh
rawi pada tingkat sahabat terpaut jauh dcngz}n angka pa,
tingkat tabai’in, misalnya antara 10 orang .dal.‘l 5 orang.

Ketatnya persyaratan hadis mutawatlr_ itu, mcnycbabkannya
harus diterima secara bulat-bulat scbagall sesuatu yang qath’;
Oleh karena itu para rawi hadis mutawatir terscbut tidak perly
lagi diteliti ke’adilan dan kedhabithannya, scbab mereka telah
dijamin dari dugaan melakukan kesepakatan dusta.

2. Hadis Masyhur

Menurut ulama ushul sebagaimana dikutip al-Khatib (1975:
302), hadis masyhur adalah:

Al s ady Y ooue Gvall eolyy b

(Hadis yang diriwayatkan oleh sahabat yang angkanya (tidak
sampai pada batas mutawatir).

Sedangkan Ibn Hajar menetapkan angka lebih dari dua

orang, tctapi tidak sampai pada batasan mutawatir. Ulama

Hanafiyah mendefinisikan hadis masyhur sebagai hadis yang
pada tingkat sahabat, periwayatnya tidak sampai pada tingkat
mutawatir. Namun setelah tingkat sahabat, periwayatnya

mencapai jumlah  atau tingkat periwayatan mutawatir. Oleh
karcna itu mercka mengelompokkan hadis ini di antara hadis

mutawatir dan ahad. Sementara ulama lain, memasukkannya ke
dalam hadis ahad.

Bagi ulama figh, hadis masyhur identik dengan hadis
mustafidi, yakni suatu hadis yang jumlah rawinya tiga orang
atau Icbih scdikit sejak dari thabagat pertama sampai dengan
thabaqat terakhir.  Sesungguhnya istilah hadis masyhur  tidak
hanya digunakan untuk menetapkan suatu hadis karena jumlah
rawi yang wayatkannya, tetapi juga difungsikan untuk
memberikan sifat suatu hadis karena ketenarannya di kal‘?iéa“

3

o Rxya
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para ahli ilmu tertentu atau di kalangan masyarakat luas

karena lt‘l:jl a}:adls yang rawinya kurang dari tiga or::-l.; ?13;2
bahkan ti mempunyai sanad pun, dapat di o
e pat dikatakan scbagai

3. Khabar ahad
Ulama muhaddisin mendefinisikan  khabar/ hadis  ahad
sebagai berikut:

) A by saatdboga— g § g b g

(Hadis yang tidak mencapai derajat mutawatir, atau hadis yang
tidak mempunyai syarat-syarat mutawatir).
- Imam Syafi’i scbagaiman
mengakui bahwa hadis ahad nil
tingkatan qath’l seperti
demikian tidak semua hadis
jika memenuhi persyaratan
‘merupakan scsuatu ganjil
‘hadis ahad, tetapi di sisi
terangan saksi. Padahal |
kebenaran saksi d
_persyaratan periwa
atan kesaksian. '
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) Jaall JEa eswl Joam ) Ll 9 moeall Syl
M'ﬂ}\)&d}gﬂjéw‘}ih,!w‘du‘@ !

(Hadis shahih adalah hadis  yang ber.vq:r{bttng sanadnyq u
(sampai  pada Nabi), diriwayatkan olei? dn'{wayatkan {?Ie'h )
eriwayat vang adil dan dhabith sampai akhir sanad, tidak
terdap;n kejanggalan (syadz) dan kecacatan (‘illat).) o

Definisi ini  sckaligus menggambarkan k‘{mpf)m:n
keshahihan hadis dari segi sanad. Hadis yang memenuhi kriterig
sebagaimana yang dirangkum dalam _dcﬁmS{ tcrscbgt olc}l para
kritikus hadis sering disebut scbagai “hadis shahihul isnad”,
karena khawatir matannya mengandung syadz atau mu ’aﬂa.l.
Dengan demikian beberapa unsur yang menjadi kriteria hadis
shahih itu dapat dirumuskan scbagai berikut:

— e —

-

a. Sanadnya bersambung

Dinamakan  sanadnya bersambung adalah jika seluruh
rangkaian periwayat dalam sanad, mulai dari periwayat yang
disandari  mukharrij (penghimpun riwayat hadis dalam
karyanya) sampai periwayat tingkat sahabat mencrima hadis
yang bersangkutan dari Nabi. Secara khusus imam Bukhari
mensyaratkan adanya liga’' antara satu perawi dengan peraw
lainnya, meskipun hanya satu kali. Sedangkan Muslim
mencukupkan syarat mu ‘asharah saja. '

|
l
|

b. Periwayatnya bersifat adil

Para ulama hadis berbeda pendapat dalam menetap
kriteria keadilan rawi. Di antaranya Nur al-Din ‘Itr (1979:
80) menctapkan tujuh kriteria, vyaitu: beragama Islam, b
berakal, takwa, memelihara muru ‘at, tidak berbuat dc:sa.

(misal Syirik) dan menjauhi dosa kecil. Ulama sclainnya

merupakan  satu-satunya  ulam
butkan kriteria paling scdi ',y <

ma Is_lan_l, tidak berbuat bid’
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- Secara umum penctapan keadilan periw e
cctahui pcrdasgrk'an: popularitas k@l:lmaya ty‘;"‘d&? ‘l:“pdapat
ulama hadis, penilaian kritikus hadis dan pencrapan ka 1(: ‘:ngan
wa al-ta’dil (al-Qasimiy 1979: 6-9). cdah jarh

¢. Periwayatnya bersifat dhabith

Mcnurut bahasa, kata dhabith berarti yang kokoh, yang kuat,
yang tepat dan yang hafal dengan sempurna (Ma’luf 1973: 445)
Beberapa ulama hadis mengartikan dhabith sebagai kekuatan
hafalan sescorang (entang apa yang telah didengarnya dan
kemampuan menyampaikan  hafalan itu  kapan saja ia
menghendaki.

Al-Khatib (1975: 232) m
rang dapat diketahui
uian periwayatannya d
vayatannya sekali-kal hukan kesalahan, maka ia masih

an dhabith. Scbaliknya jika kekeliruan itu sering terjadi,

yatkan oleh scorang E

ayat siqat lainnya yang
Pada umumnya ulan
syadz-an suatu hadis |
in belum ada kitab
ketelitian dan kemampuar

Birdar. dari illall
Ke- ‘illat-an suatt
ak  kualitas
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menyatakan bahwa ‘illat hadis kebanyakan berupa:
tampak muttasil dan marfu’, tcrnyata muttasil tetapi mawgys
sanadnya muttasil dan marfi’, ternyata muttasil tetapi mupgy)
terjadi percampuran hadis dengan bagian hadis lain serta terja;
kesalahan penyebutan periwayat karecna misalnya
nama.

Sanadnm

Adapun khusus berkaitan kacdah keshahihan matan, ulamg
hadis tidak menekankan keharusan meneliti syadz dan “illat-ny,
suatu hadis terlebih dahulu. Namun jelas bahwa kedua term i,
merupakan bagian terpenting dari kaedah penelitian matan
Menurut al-Khathib al-Baghdadiy sebagaimana dikutip Syuhud;
Ismail (1992: 126), tolok ukur penelitian matan itu meliput;:
tidak bertentangan dengan akal schat, tidak bertentangan dengan
hukum al-Qur’an yang muhkam, tidak bertentangan dengan
hadis mutawatir, tidak bertentangan dengan amalan ulama salaf,
tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti serta tidak

bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas keshahihannya
lebih kuat.

2. Hadis hasan

Jumhur Muhaddisin mendefinisikan hadis hasan scbagai.
berikut: ' |

Jﬂ&j&jﬁﬁld@wdﬁd&&u %
(Hadis yang dinukilkan oleh Seorang adil, (tetapi) ti ;
/ ; api) tidak begitu -
kokoh ingatannya, bersambung sanadnya dan tidak lerdapat ‘glat
serta kejanggalan pada malannya).

: hasan, kualj J e
Iebih rendah jika diban Hingtan d:;:ldlltas ke-dlabith

y PUISyaratan hadis shahih [a;
E’ lainnya,

-an si |
gan hadis shahih Sem
dapat dijumpai pada
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yvak keliru, dan tidak pula berpredi
bnnya. menverupai hadis i vang snads yang ks
a_tkal) .oleh rawi lain. Di samping it r:swiyang pernah
kejujurannya dan terpercaya, etk 4 nya memang
shahih dalam hal hafalan dan kctclitiannyaum mencapai

ggi rendahnya derajat hadis hasan, terl i
k _.abith—an dan keadilan rawinya. I—Iadis’ has:ntal;aﬁzdgeﬂ::?z
tinggl adalz_lh yang _bcrsanad ahsan al-asanid. Di bawahnjya
adalah hadis hasan-lidzatih dan kemudian baru hadis hasan

ih dan syarat-syarat.
-dha’if-an suatu
Pada sanad
ya dan dapat P
an kelemahan
itu sendiri dan
1dz-annya. A

Di  kalangan ulam

ikapi kehujjahar

lak secara mutla
1y hukum maupt

erima hadis dha’

Abu Daud d:

gang pada

ah dalam am
varat terte

SV
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dha’if, yakni: kedhaifan hadis itu tidak keterlaluan. Jadi, ha%

dha’if yang disebabkan rawinya pendusta, tertuduh dus
banyak salah, tidak dapat dijadikan hujjah kep pun
berhubungan fadha’ilul a’mal. Di samping itu, dasar

ditunjuk hadis dha’if tersebut masih di bawah suaty xg
dibenarkan oleh hadis yang dapat diamalkan (shahih dan hasan)
SclanJ utnya ~dalam  mengamalkan  hadis  dha'if,

mengi’tiqadkan bahwa hadis itu benar-benar bcrsumber dar;

Nabi, namun tujuan mengamalkannya hanya semata-mata yp untyk
ikhtiyath.

1
i

C. BEBERAPA MODEL KAJIAN AL-QUR’AN DAN
AL-HADIS

1. Kajian Tentang Tafsir al-Qur’an

Menurut  al-Jurjani  (1965: 65), tafsir ialah men_lelaskan
makna-makna ayat al-Qur’an dari berbagai seginya, baik konteks ;
historisnya maupun sebab al-nuzulnya, dengan menggun:
ungkapan atau keterangan ‘yang dapz
dikehendaki secara terang dan je
II: 3) mendefinisik ).
kandungan al-Q
sesuai kehendak

Berdasarkan
diketahui bah
Pertama dilihat
Kedua, dilihat d
menjelaskan, m
akhirnya dapat ¢
Ketiga, dilihat ¢

penalaran manu
SUlIngga mem
aKtu ke wakty ,
ccara historis
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fahami oleh kalangan sahabatnya. Sepeni daci
g:sbcrapa sahabat beliau mcngiku::)i j:;glgcali‘e};ze};:? l r:ﬁv:{’
s masina-masing. Hal yang sami Kemudion o e
oleh para tabi in yang merupakan gencrasi setelah sahabutl
penafsiran al-Quran yang berlangsung pada masa Rasulullah,
sahabat dan tabtin inilah bagian dari perkembangan tafsir periode
pcftama.

“Sejarah perkembangan tafsir sclanjutnya memasuki periode
ke dua. Pada masa ini kondisi sosial kemasyarakatan telah
mengalami perubahan yang luar biasa. Sejumlah persoalan dan
problematika  umat bermunculan. Seiring dengan lajunya
perkembangan masyarakat, maka peluang  peranan akal
bertambah besar bagi penafsiran al-Qur’an sesuai denga konteks
zaman. Menurut Muhammad Arkoun, scorang intelektual
Aljazair kontemporer scbaga ihab 2)
menyatakan ~ bahwa al-Q
kemungkinan arti yang tid
yat-ayatnya mengenai  pe
ujuc '_;;adalah mutlak. Dengan de
werpretasi  baru, tidak pe
_'i‘,.ctasi tunggal.

iran al-Quran scbagai be
1. Penelitian Quraish Shiha

o ulama sekaligus
nya, ia teclah ba
4\ ia telah o
B .. Abduh «dal



52

s tafsi anyak mengandalkan akal, mengay
iy ?gflL tﬁi;ﬁ:?ﬁ;: dgz::tk-ayat ?ang kandungannya tid;lt
?c:ll'ina&rltgkz?u c:)lch pikiran manusia, tidak pula ayat-ayat samar afy,
tldaklgzrl"zzlr::i-tan model penelitian, tal_ﬂ‘pakr}yal Q_;fra‘Shl.S{hihab 3.

: sngembangkan teori cksploratlt, dcsknp’tl , ana 1;15 dan
ey mu'ngbr:i)cn yan model ini, ia berupaya menggali SCdala:p
pcrharl:\qmgiz;iuk tiﬁ;ir yang dihasilkan oleh para ulama tafsi
E?Eiti?u G baik yang ditulis langsung. Qllui]h ﬁlan]::mu{;ng A
bcrsangkLgltan maupun ulama lainnya. Data'ml z:l iazgligiq denggz :]
dideskripsikan secara relatif lengkap dan Si¢ d

el i
pendckatan komparatif.

1 te
2. Penelitian Muhammad al-Ghazali o

Muhammad al-Ghazali lahir pada tahun 1917 di Nakla al-

: te
‘Inab, Mesir. la dikenal sebagai tokoh .pcmlklr I.slam abfld -
mode;rn yang produktif. Salah satu penelitiannya berjudul Kaifa

Nata'amal ma’ al-Qur’an: al-Ma’had al-Alami lil-Fikr al—]slam'r. N
Karya ini kemudian diterjemahkan ke dalam baha_sa _ Indonesia
oleh Masykur Hakim dan Ubaidillah berjudul Berd{alog dengan I:
al-Qur’'an: Memahami Pesan Kitab Suci dalgm Kehidupan Masa ¢
Kini.  Buku ini memuat beberapa hal, di antaranya macam-
macam metode memahami al-Qur’an, ayat-ayat kaum‘_)(y_ah dalam
al-Qur’an, figh dalam kontcks al-Qur’an, peranan ilmu-ilmu
sosial dan  kemanusiaan dalam memahami al—Qur’ain,
keuniversalan al-Qur’an serta dinamika al-Qur’an. 5

Khusus berkaitan dengan beberapa metode memahami al-
Qur’an, al-Ghazali mengklasifikasikannya ke dalam dua metode.
yakni klasik dan modern. Kecende 5eh
pertama, Icbih menckankan pada aspek nilai-nilai sastera, fiq
alam,  sufistik-filosofis dan scbagainya. Sedangkan
lnodern, menurut penilaian Muhammad Ghazali timbul
?\Tha:::a;:tn dt?:i'l kkglemghan pada metode yang disebl._lt
daﬁikélcm ;;ih A e;‘:rtl metode yang disebut modern itu
ber_c;_orak £ mcncontohka_n bahwa al-Tafsir aIT‘KQ i
Dereo gis karya al-Razj scbenarnya menyaj can  tem
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g : . g
ema menarik, tetapi scbagian tema t
patasan tafsir itu sendiri. ersebut telah keluar dar

3. Ragam Penelitian Hadis

~ palam hal ini Abuddin Nata (1 :
penqlltlan tafsir, juga mcndcskri;s?::g Szt;:gc?;mana pada
penclitian  hadis.  Menurutnya, Imam  Bukhari d ;;la Mmolc_lcl
O et ulama  yang tclah  bekerja lllci:':ans
mencurahkan segala kemampuannya untuk mencliti hadis. Kerja
keras itu  kemudian menghasilkan  karya yang ) uk?,
monumental, yakni kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. F
Perbedaan yang cukup prinsip antara Bukhari dan Muslim
terhadap kesahihan suatu hadis, terletak pada persyaratannya
tentang  kebersambungan  sanad. Bukhari  mengharuskan
terjadinya  pertemuan  (liga’) antara par riwayat dengan
periwayat yang terdekat dalar di sa
terbutiknya  kesezamanan
Muslim, pertemuan bukanlz
antara mereka telah terbuk i
I: 70). Dengan demikian, ag
di terapkan Bukhari dal
ketimbang  kriteria yang di
~ Selanjutnya beberapa It
sleh para intelektual mus

di Lumajang,
tu karyanya b€
Critis dan Tin
i merupakan F
ch gelar D
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melakukan uji kritis terhadap kaedah tersebut melaly; pendekg
ilmu scjarah, maka Syuhudi Ismail tampaknya mcngekspbrt:".
sesuatu yang relatif baru. .

Realitas menunjukkan bahwa kacdah kesahihan sanaqg hadi
merupakan salah satu acuan umum yang mendasar guna mengl;
dan menentukan kualitas suatu hadis. Dengan demikian peneli
agaknya berupaya meninjau relevan tidaknya unsur-unsur yang
terdapat dalam kaedah itu bagi penelitian kesahihan hadis Di
samping itu, karena hadis Nabi dipandang scbagai suatu faki;
scjarah, maka sudah semestinya memiliki sifat keterbukaan
sctidaknya  berkaitan dengan penetapan  kualitas hadis 9
berdasarkan kacdah-kaedah yang digunakan.

2. Penelitian Musthafa al-Siba’i

la dikenal sebagai salah scorang tokoh intelektual muslim
Mesir yang cukup produktif meclahirkan buku-buku kajian
keislaman. Di antara karyanya tentang hadis berjudul al-Sunnah
wa Makanatuha fi al-Tasyri'l al-Islami yang diterjemahkan olch
Dja’far Abd. Muchith menjadi al-Hadis Sebagai Sumber Hukum:
Kedudukan al-Sunnah Dalam Pembinaan Hukum Islam. %

Penclitian  al-Siba’t  ini  secara deskriptif anaiitis
menunjukkan proses tersebarnya hadis sejak masa Rasulullah
SAW. sampai terjadinya pemalsuan hadis dan upaya-upaya
membendungnya. Lebih lanjut ia juga mendeskripsikan beberapa
pandangan kaum Khawarij, Syi’ah,Mu’tazilah dan Mutakallimin
dan _bclgcr_apa penulis modern terhadap al-Sunnah. D samping
_ al-Siba’l juga mengedepankan polemik d; sekitar kehujjahan al-
W, >Unneh antara pengingkar dan pembelanya, 2

Lt T R e




.............

BAB V
TEOLOGI ISLAM

pada bagian ini dibahas tentang scjarah timbulnya persoalan
teologt dalam Islam, beberapa aliran teologi Islam dan pemikiran
wcologinya, dan sckilas tentang aliran teologi yang berkembang
Jan dianut oleh masyarakat Indongesia.

A. Sejarah Munculnya Persoalan Teologi

Peristiwa wafatnya Nabi Muhammad saw. pada tanggal 8
Juni 632 M, tidak hanya melahirkan suatu perjuangan
keagamaan, tetapi juga membawa umat [slam kepada persoalan
politik. Sebab dengan wafatnya Rasullullah SAW, umat Islam
kehilangan pemimpin  yang dapat menyelesaikan scgala
persoalan yang mercka hadapi, baik persoalan kecagamaan
maupun kepemimpinan (khilafah). Dalam masalah pemimpin
dan kepemimpinan ini, Nabi Muhammad Saw. sendiri semasa
hidupnya tidak menunjukkan seorang pun kelak yang akan
menggantikannya. Hal ini menycbabkan timbulnya dua teka;tckn
besar yang mengantarkan umat Islam pada perjalanan scjarah
yang tak berujung. Pertama, golongan mana yang _akan
menggantikan kepemimpinan Nabi? Kedua, bagaimanad
mekanisme pemilihan pemimpin itu dilangsungkan? Sementara
ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits tidak mencantumkan secara
tegas siapa yang scharusnya memimpin.

Dalam catatan scjarah, persoalan khilafah (al—]mar_ml:h);
kekuasaan politik inilah, yang pertama muncul pada ha“‘"af
pertama sesudah Nabi Muhammad SAW wafat .(Al-Syahra;td.nJ;
1387 H: 24). Pada akhirnya persoalan politik 101 terus ber :;Jai
hingga pada masa khalifah Ali bin AbI Thalib dzmk.nrlf:a pe.
puncaknya pada peristiwa fahkim (arbitrase)- 01‘131’ dbukanlal‘;
persoalan yang pertama kali muncul dalam Islam e
persoalan teologi, melainkan persoalan politik yang
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da kaitan dengan perbuatan manusia (Nug,

Nya tanpa d i
1996: 22).

4

Sekte-sekte Murji’ah

dukungan dan perlindungan Penguag,
Ung;:gﬁal;ang kuat% berkembanglah pa_ham Mur_]l’z.ih_ HaFE;
mendorong  lahirnya sekte-sckt; yang jumlahnya tidak beg
jelas dan pasti, sebab paara.ahll berbeda pen_dapat. Al“BagJ;
membagi mereka ke dala tiga golongan, yaitu Murji’gp ya
dipengaruhi ajaran Qadariyah, Murji’ah yang dipengaryh; s
Jabariah, dan Murj’ah yang tidak dj

pengaruhi gl kedugy
(Nasution, : 24). Golon
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5. Aliran Syi’ah

Tidak terdapat data pasti mengenai awal timbulnya Syi’ah
yang ada adalah alasan-alasan logis yang disusun bcrdasarkar;
dugaan-dugaan tentang awal kelahirannya. Ada empat dugaan
mengenai timbulnya dukungan terhadap Ali (al-tasyayyu’).
Kesemuanya dikaitkan dengan peristiwa politik (Mahmud Subhi,
1969: 28-29), yaitu:

| Wafatnya Rasul dan pertcmuan di bani Tsaqifah serta
keterlambatan Ali dalam membai’at Abu Bakar.

7 Kekacauan (fitnah) pada masa Usman yang mencapai
puncaknya pada peristiwa terbunuhnya Usman.

3 Pertempuran Shiffin dan tahkim (arbitrase).

4 Peristiwa terbunuhnya Husain bin Ali di Karbala.

Teori yang banyak beredar, dan mungkin cukup kuat, adalah
yang dikaitkan dengan pertempuran Shiffin dan peristiwa
tahkim. Argumentasinya adalah dengan terjadinya peristiwa
tahkim tersebut, terdapat dua kelompok yang saling
berseberangan. Kelompok yang menentang Ali disebut kelompok
Khawarij dan kelompok yang tetap setia dan mendukung Ali
dapat disebut Syi’ah Ali (Madkur, 1989: 60). Namun terlepas
dari pendapat mana yang paling kuat, yang jelas dari keempatnya
terdapat indikasi kuat adanya motif politik bagi kelahiran Syi’ah.
Dari alasan-alasan tersebut tidak jelas kapan kelompok Syi’ah

' berubah menjadi suatu kelompok aliran teologi. Oleh kgrcna itu,
tidak sedikit yang berkesimpulan bahwa pandangan aqidah atau
teologi Syi’ah sarat dengan motivasi politik (Maksum, 1996: 3).

Pemikiran Teologi Syi’ah

Syi’ah memiliki keyakinan bahwa masalah imamah adaﬁh
masalah utama (ushul) bukan pelengkap atau cabz}ng (furu’) Ei B
Syahrastani 1980: 146). Konscp imamah 1ni lahir berawal dari

dukungan terhadap Ali sebagai seorang yang paling bcrhal;c untull:
memegang kekuasaan politik pada saat itu. Menurut kelompo

Sunni, kapisitas kepemimpinan Ali pa
kelompok Syi’ah secara berlebihan.

da saat itu, diakui oleh

E Dipindai dengan CamScanner
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Wahabiyah, yang tetap bertahan hingga sckarang (Abu Zahrah,
tt.: 221).

C. Aliran dan Pemikiran Teologi yang Berkembang
di Indonesia

Menurut Dr. Ir. Imaduddin Abdul Rahim, M.Sc., yang akrab
dipanggil Bang Imad, konsep tauhid atau teologi yang umumnya
dianut oleh masyarakat Indonesia adalah konsep teologi
Asy’ariyah yang cenderung bersifat Jabariah. Menurut Bang
Imad teologi ini juga lebih didasarkan pada konsep tauhid
Rububiyah.  Sedangkan teologi Jabariyah yang lebih
menekakankan pada konsep taqdir dan mengabaikan ihktiar
manusia untuk mengubah nasibnya, selain menimbulkan sikap
apatis-fatalis, tidak kreatif, juga dapat menyecbabkan orang
mudah terjebak dan tersesat dalam sikap-sikap syirik (Raharjo,
1999: 430-431). Namun yang harus disadari bahwa pemahaman
terhadap konsep tauhid secara sepihak dan ekstrem juga tidak
dapat dibenarkan. Sebab Al-Qur’an sendiri menganut paham
integralistik. Artinya pada suatu saat tertentu manusia memang
dituntut untuk bersikap rasional-kreatif secara maksimal, namun
pada saat yang lain manusia juga perlu menyadari kelemahan dan
keterbatasan kemampuannya. Dalam konteks ini, manusia perlu
sikap tawakkal, berserah diri kepada Tuhan. Dan ini adalah sikap
tauhid yang Jabariyah. Jadi, sebenarnya semua paham tauhid itu
harus dipahami secara integral dan komprehensif.

Berkembangnya teologi Asy’ariyah dan figh Syafi’yah di
kalangan masyarakat Islam Indonesia sudah merupakan suatu
alasan dan fakta scjarah yang tidak bisa dipungkiri. Sebab secara
historis, corak Islam yang pcrtama dibawa dan discbarkan para
pembawanya di Indonesia adalah Islam yang menganut teologl
Asy Ariyah dan bermazhab Syafi’i. ¥

|

\
|

K]

]
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| . _ ~ lm
. mercka scorang pemimpin haruslah tbcorasz%aram?l yan
Bagi ms}\rbrikaﬂ kreteria-kreteria tertentu. Mup,
padanya F};fmpm dan kepemimpinan, apapun namanya, sclal,
masala Dt{( an  dengan pertanyaan ~apa, 5 de" dan
akan berka impin dari kepemimpinannya Itu. Jadi dalam,

: i ;
ﬁa;ga_!ﬁflangg,ivf g;rlnl Sunni, dan lainnya adalahi;sama. Yang
al ini, 5

: onologis  penetapan  jawaban.
Encmllgcdakzn:;:: kctii?;ihjaw:;an itugsendiri. Dalam hal terakh;;
lerll\lﬁa Sa;;?gh tampaknya memulai dari siapa, yang merupak.al?
ko;sckuensi dari motif politiknya. Dan konsckuenm ini
menycbabkan kelompok Syi’ah menctapkan kreteria yang ketat
terhadap, siapa, apa, dan bagaimananya kepemimpinan yang
dianutnya (Maksum, 1986: 7)

7. Aliran Salaf

Sccara bahasa, kata salaf berarti “yang terdahulu™, lawan
dari kata khalaf, yang berarti “yang datang kemudian®. Kata salaf

atau teologi dalam Islam, yaitu aliran sal.
ini muncul pada abad IV H/X M ogleh para penoi :
n
Hanbal. Pendapat-pendapat yang dikemy bengtlut Ahmad bin
demikian menurut para tokohnya, mengac _
Imam Ahmad bin Hanbal yang fmpiy:cp;da Epndakpat
kembali dan membela metode serty agidah ~ sq enghidupkan
nama salaf di sini menunjuk kepada art; e Salaf. Tstilah dan
generasi para sahabat dan tabi’int. Jaq; yan rasi terdah
aliran salaf adalah aliran yang berupaya mcf d.lmakSud dengan
dan membela metode serta pemikiran kalamgh'duDkan kembali
olch gencrasi para sahabat dan tabi’in (A. Jamrahyang ditammlkan
Gerakan  aliran  Salaf  inj e 1996. 37).
memperlihatkan diri lebih jelas lagi gj pean Muncy] dan
pemikiran Islam pada abad VII H/XIq ftas
pengaruh Syaikh al-Islam Muhy al-Dj upa
Selanjutnya dikembang dan propagandakannkelbn_u Tai);::" (:3:.“
Arabia, abad XII H/XVIII M oleh Muharm, Mbalj . ; iyah.
Wahab, yang kemudian lebih  dikeng) gd Tbny, Aaerah
8Crakan

3

ulu, yaitu

anm
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i i hal ini, M
. Maschi (Nestoria). Dalam hal i, My,
eluk ;tganlg:hwa teologi MaSCI.u di dunia Timy
t;pkan kebecbasan manusia dan pertanggung.
. wabannya yang penuh dalam segala tindakannya (A. Hanafi
jawa ¢

1962: 41).

kalangan pcm
Hortan berpendap

Pemikiran Teologi Qadariyah . _
Dalam ajarannya, sebagaimana dikemukakan  Ghailan,
manusia sendirilah yang berkuasa atas perbuatan-perbuatannya,
perbuatan baik ataupun perbuatan jahat. Sebab dalam keyekinan
mercka, manusia dipandang memiliki kekuatan dan kcml}aan
untuk melaksanakan kehendaknya sendiri atau l{ntuk tidak
melaksanakan kehendaknya itu. Oleh karena itu, dalam
menentukan keputusan yang menyangkut perbuatannya sendiri,
manusia yang menentukan, tanpa ada campur tangan Tuhan
(Nasution, 1986: 31). Al Nazam salah seorang pemuka
Qadariyah mengatakan, bahwa selagi masih hidup manusia itu
mempunyai istitha’ah (daya), maka dia berkuasa dan

bertanggungjawab atas segala perbuatannya (al-Ghurabi, tt.,:
201).

Dengan posisi manusia yang amat menentukan itu, bagi
paham Qadariyah manusia berhak menda ;

: : patkan pahala atas
perbuatan baiknya dan sebaliknya dia b
atas perbuatan jahat yang dilaky erhak mendapat hukuman

tet: : erlebih
3gtctapkan scjak zaman - azali sebagaimana th dahulu atau
Ipegang oleh aliran Jabariyah. pendapat yang

t Ar ume :

aer:ts:ri;u:aiierggn berdz}sarkan kepada gbebe?apgagagz ﬁadan,y o

contoh: 9. al-Ra d:11; al-Kahfi:20- ENTa 3 y -Qur’an,
h: > an-Najm:39. Salah satu

Y e i
(Se.s-;mgguhnya J:J”)l i ‘.’_,&5'-3, S ?-"E'! L’"J:'i'.’. N d:ﬂﬂ‘ ol
kecuali jik, “an - tidak  mepyp
JIka kaum iy, mengubah keqg, a:zfrf-’f;ﬂ'dazn Suatu kaum,
‘ereka sendiri.)
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catatan sejarah, cikal bakal :
dah ada scjak awal periode Islangl.ngt::l;];gyai Zal}f,m
Al-Qur’an sendirl 'tcrdapat ayat-ayat yang membawa kca a(:ln
tham Jabariyah, di antaranya O.S. al-Anfal: 17;Q.8 i L
30; Q-S. Ash-Shaffat: 96. L san.

Namun Jabariyah scbagai pola pikir (mazha ic

dipelajari, dan dikembangkan mulai murgcm paz)ayzlr(lrgurd];nai;
pcmcrintahan Bani Umayah (Nurdin, 1996: 38).

Menurut
Jabariyah SY

5. Aliran Qodariyah

Qadariyah berakar kata  )jd— - 8 yang dapat berarti
kuatan atau kemampuan. Dalam

memutuskan dan memiliki ke
free act atau free will (Nasution,
ilmu kalam (teologi),

istilah Inggeris disebut sebagai

1986: 28). Sedangkan ‘sebagai aliran 1

Qadariyah adalah nama yang dipakai untuk suatu aliran yang

memberikan penckanan terhadap kebebasan dan kekuatan

manusia dalam menentukan dan menghasilkan perbuatan-

perbuatannya. Bagi paham Qadariyah manusia dipandang
untuk melaksanakan

mempunyai  qudrat atau kekuatan
kehendaknya, dan bukan terpaksa tunduk kepada gada dan qadar

Tuhan (Nasution: 3 1).

Tentang kap
para segjarawan tidak dap
pemikir pertama kali yan
[slam adalah Ma’bad al
dikembangkan oleh ' unot, :
Munculnya paham Qadariyah S€bY merupakan “":mggsal;]dlfs‘
atau reaksi terhadap paham Jabariyah yang_ccndcrunb pesim!

t Muhammad ibn Syu’aib yams§ meperoleh
mula pertama

dan fatalis. Mcnun;\ I ngatakan bahwa
- X . . . l— A uza, mc ¥ T x . y
informasi dart  © t mcmpcrolch paham Qadarlyah adalah

; k Islam dan

o : _18).

Qadariyah dalam Islam,
ban pasti. Namun tokoh
g menyatakan paham Qadariyah dalam
' mudian diikuti dan

_Dimasqi (Nasution, 32).

seorang pP¢C
kemudian
Pendapat
dalam Islam

lain men
dipengar h
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ke dalam bahasa Arab, kebudayaan-kep,
e

' : : Way
filsafat Yunani lain scbagainya (Nurdin, ed., 1996: 52). '

klasik Persi dan

i abaryiah =
4, Agl:‘:;: -L‘ijr}l;embicaraan penting dalam{;}cologl Ilelan-l adﬂl_al
'nkt'l‘ ‘erbuatan manusia (af’ a’l | al-‘ibad). a.SaI-ah ¥
m:L Yi::zn I:iengan kehendak (masyi’ah) _dan daya (zst:zha’ah
E:;nusia. Persoalannya, apakah manusia brf:bask menentuks,,
perbuatan-perbuatannya  sesuai  dengan kehendak dan day,

sendirinya, ataukah semua perbuatan manusia sudah ditentyks,
oleh qada dan qadar Tuhan?

Menurut Ahmad Amin, persoalan tersebut timbul karen,
manusia dari satu sisi melihat bahwa manusia dirinya beba
berkehendak  mewujudkan  dan mempertanggungjawabk:
perbuatannya. Namun pada sisi lain, manusia menyadari bahw:
Tuhan mengetahui dan menguasai segala sesuatunya. Dari sin
muncul persoalan jabar dan ikhtiyar, yaity apakah manusia it
terpaksa atau  bebas memilih?(Amin, 1969 285). Anggapar
bahwa manusia adalah terpaksa, tidak mampu berbuat apa-apa

kecuali sesuai dcn_gan apa yang dikehendak; Allah, melahirkar
faham atau  aliran Jabariyah, Faham ini ;

dikembangkan olch tok ibn Dirhar danselanjutHYE

h a’ :
Shafwan. e Jetad Jahm ibn

Jabariyah berasal dari k;
terpaksa. Dari

istilah Inggeris,
(takdir atay nasib).

kepada Tuhan (al-Sya
manusia tidak k
diberi  sifat »
dikatakan  Jahm ibn

Ungguhnya
d ye
hrastani, ¢ - 115), arkan pe

rena ity, Ut fahq
(istitha ‘ah).
Shafwan,

kuasa (qudrah), keh
ikhtiyar),

manusia (al-Syahrastani, tt.,: 87) menciptag
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66 Jam b2 rdin, ed., 1996: 55y Cbyg,

i ke dad o va (NU
flsafal Yu-n:j];" Jain Scbagdmy
kllz.lsik perst ™
¢ l iill] ’ 4 :llam =Y .
Aliran Llhdrybmhib paan pgnzlr}g’afc e ‘j'}:){;?cl{())gl Islarn,
qJah saty sia (< - toaa), 4
‘T::;lh ,:cl-buafﬂnk hcgz;k (masyi’ah) dan dayaM?falilh
masil yan  Ke . ., Stiy,
c akah manusia bebag (
ber L‘ut_.lll l)crqoalannya’ apans dengan keh Ch(;m
l'IHlnuSlu' !; atannya sesual cng C cndak dan
crhuumn—pc:d::kah qemua perbuatan manusia sudap g
endirinyd, af L, n
genClety lan qadar [uhan?

-h gada ¢

olch J::ll;rut Ahmad Amin, perioz;llan terscbut timbu |
manusia dari satu SISl melihat bahwa manusia d'Tlnya‘
berkehendak mewujudkan da:n E’ncmpertanggu“gjav
perbuatannya. Namun pada sisi lain, manusia menyadar; |
Tuhan mengetahui dan menguasal segala sesuatunya, [,
muncul persoalan jabar dan ikhtiyar, yaitu apakah Manys

— : g
terpaksa atau bebas memilih?(Amin, 1969: 285) A,
bahwa manusia adalah terpaksa, tidak mampu berbuat 4,
kecuali sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah mel-fi
faham atau aliran Jabariyvah. Faham ini 5 e

dikembangkan oleh ; > - ; |
b g oleh tokohnya Ja’ad ibn Dirham dan Jah

(nafy al-fy 1gy, al'aba Mmanusia dalam artj yang sesungg
Manusiy tjqy ; aqlqa]?) dan menyandarkan perblal
diber; 1dak kuagy at >0 115). Menurut faha
I Sifgt < as sesuaty. Karena ity ja tide

, manusia f1d

| dikatak Mamp,,» ;
i an | TPUT (Gistithe !
i Perbuatany, aahm ibn tha’ah).  Manusia  scbag

i " g a
| Pilihap be anpa ada uasa (an, *erpaksa  atas P"*‘rh
per buatan-perbuatéalﬁikht' Yudrah), kehendak (iradal

N mg Uhanlah 14

yang meine

Yahrastani # . em
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okok terscbut. Aj:{ran-ajaran pokok itu adalah: al-Tauhid
ajran p ikan ke-Esa-an Tuhan), al-‘Adl (kcadilan), al-Wa'ad wq
(mcmu.f"; (janji dan ancaman), al-Manzilah bain al-Manzilaiain
al-Wa 1 ntara dua posisi) dan al-Amr bi al-Ma’ruf g al-Nahy
(P“SIS],\;;mkm’ (menganjurkan berbuat baik dan melarang berbuyat

l"::;u‘li,(zahrah, tt.: 126).
)

Konsekuenst g . lima‘ ajaran pok(')k terscbut  adalah
nbulnya [}cr?lkl}'aﬂ ll'::blh‘ |=1“.lljlt )iar}g‘ blasa disebut dengan
Eonscnsus Mu’tazilah. Konsensus mercka itu adalah (Al-Jabbar.
1985 : 103). ok .
| Meniadakan sifat Allah, yang tujuan utamanya adalah
" memurnikan tauhid (keEsaan) Allah swt.

» Bahwa kalam Allah (Al-Qur’an) itu adalah makhluk

B (ciptaan) Allah, yang tujuannya adalah menyucikan Allah
secara murni, bahwa tiada sesuatu yang qadim selain
Allah.

3. Bahwa perbuatan manusia adalah ciptaan mereka sendiri.
Dengan  demikian  manusia  bebas  menentukan
perbuatannya  dan  bertanggungjawab  penuh  atas
perbuatannya itu.

4. Orang fasiq (orang mukmin yang berbuat dosa besar) di
akherat berada di antara dua posisi (mukmin dan kafir),
kecuali 1a telah bertaubat. .

5. Adanya sejumlah beban yang dibebankan kepada manusia
meskipun belum ada perintah dari Allah, seperti berpikir,
mengambil kesimpulan atau keputusan, dan mensyukuri
nikmat, karena hal-hal itu, dengan kekuatan yang
di_bcrikan Allah, mampu dilaksanakan oleh manusia.

6. Tidak ada keistimewaan bagi Rasulullah saw. yang meclebihi

nabi-nabj yang lain, seperti syafa ‘at dan mi’raj.

,Da-ri €nam konsensus di atas, dapat dipahami bahwa aliran
gfu azilah lebih berpijak dan bertumpu pada kekuatan akal
d?lam memperkuat - dalil-dalil aqidah. Tampaknya hal itu
mg::kgamh‘ oleh pemikiran para filosof yang mendahului
; '33 melalui persentuhan pemikiran mereka dengan pemeluk
SAMa-agamg Yahudi, Nasrani, penterjemahan buku-buku
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.

64 : aah
 pid MEM®
o Amr DID Uba o] keterangan bahw
3. Ma}luln.s Nuhr“ /adah rmu,ml'im::l ek mesjid Basr:hQatad-
: “-ls*)funah padd sua’y hzgg semula disangkanyy mc“ujh
pin 14 e b Ubaid Y it mcninggalkan maqu
majelis 5 gri, 2 perdirl SO0 ok, Semen; tempg !
lusaluj[ l; Ir:ul “wini kaum Mu) tazilatl - enjak ity mCrthL
mbil DU ’ a7l b1 K,
Jiscbut kaum azilah (
pendapat hwa Orans yankg: ]?;rdosa esar Terpisa h
! dpe : ] a . .
Jari Golongah Mukmin ch'n . |
ini Mas’udi tidak mfzr?galtkan pemberian .
clisihan paham antary {‘\?rr
ds

an 'pcrisuwa pers :
Mas’udi berpendapat bl
v

Hasan al-Basrl. V
pengikutnyad disebut Mu’tazilah k,
orang yang berbuat dosa besar terpisah EQI
sah i,

kmin dan kafir (Dahlan, 1987: 69).

dan Amr dengan
Wasil dan para
mereka membuat
dari golongan mu

Pemikiran teologt Mu’tazilah
Munculnya persoalan teologi sebagaimana yan
g

d,lkchkaka“:' seperti masalah status dan posisi or:
ﬂdttl)g berbuat dosa besar, masalah perbuatan e
d;“ u;‘ftﬂf}F L}:ﬁ dengan kekuasaan mutlak Tuhan dannr]timuSI
teologi dalamaln’ telah menyebabkan munculn, . a

sam, termasuk aliran Mu’tazilah ya berbagai

Mu’tazilah bany: ahkan beberapa perso |
“kaum rasionafgsdli F]e?ﬁggunakan akal Sehaill’iln R
menyebutkan bah-,:aanll{ (Nasution, 1986: 3%%3“ I_T;';CICka\
mcmbawa aum Mu:rtaz. . L run |
Persoalan-Persoalan teololglial;aadallall‘)] gOIOHgE!

ng lebih mend:

filosofis diband;

e . andingkan an

ibawa Khawarij dan Mg;?gh BESolan-petsoalalt 160
ah. U

ke M logika berpik;
pada lima ajaran ;i;lli(lrnya’ golongan byt
ok yang disebut M}-‘ ta}::llah hAL
al-ushul al-+

Menurut Ab
u al-[—]
asa.l'l al..K]
yy I ab dl lntl 1
am k]l al- Qdl

' Oleh Aby
Mutazilap, oo Zahrah
ah kecual; tela}; ieseorang tidak d ,
Emedam apat discbul’
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ran pada beberapa analisa tentang  sejarah
r -

: : timbul
ologt Mu’tazilah, yaitu: nya

,rdasd
Jiran 1€
wasil bin Atha mcmi.sahlfan diri q:dri Hasan al-Bagri.

L il selalu mengikutl pengajian-pengajian  Hasan g)-
: ‘clisl masjid Basrah. Suatu ketika ada scorang murid
ri o pcngajian itu dan bcrtanyfa kepada Hasan al-
‘.jaBagaima“a pendapat anda wahai guru kami, tentang
Basrl- and melakukan dosa besar? Sebab scbagaimana
o_rarlgah ui. kaum Khawarl) memandang pembuat dosa besar

d:kcth rafir, sedangkan kaum Murji’ah memandang mereka

ad‘ala mukmin, Ketika Hasan al-Bari sedang berpikir, Wasil

;Ldljé\tha mengeluarkan pendapatnya sendiri dan mengatakan:

“Saya berpendapat bahwa orang yang berdosa bes.al.‘ bukanlah

mukmin dan bukan kafir. Tapi berada pada posisi di antara
mukmin dan kafir”. \V_asﬂ berd_m dan menjauhkan diri dé-i..ri
halagah Hasan al-Basri, kemudian pergi ke _b.clahan Mesjid
yang lain untuk menegaskan kembali pendiriannya kepada
sckelompak murid Hasan al-Basri. Atas peristiwa itu Hasan
al-Basri berkata: “ Jwaly be J3¥el Wasil memisahkan diri
dari kita”. Dengan demikian, Wasil dan teman-temannya

disebut Mu’tazilah (al-Syahrastani, tt.: 47-46).

Bas
men

2. Pertikaian antara Hasan al-Basri dengan Wasil dan Amr.

Versi ini dituturkan oleh al-Bagdadi, seperti yang dikutip
dleh Harun Nasution, bahwa Wasil dan Amr bin Ubaid bin
3b diusir oleh Hasan al-Basri dari majelisnya karena
ersclisih  faham mengenai qadar dan kedudukan orang
lukmin yang berdosa besar. Keduanya menjauhkan diri dari
.{asan al-Basri. Maka mereka dan para pengikutnya d_isebu’@
;aum Mu’tazilah karena dianggap menjauhkan diri dari
~ M umat Islam tentang posisi orang mukmin yang berbuat
05 besar (Nasution, 1986: 38).
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persoalan itu discrahkan kepada Tuhan di akhirat
- 221).

Kata Murji’ah adalah bentuk isim fa'il yan
(a'marbuthah, yang berarti  menunda  atay menangguhkan
memberi harapan, dan mengenyampingkan. Murjiah dengan arti
menunda, maksudnya adalah bahwa dalam menghadapi sahabat-
sahabat yang bertentangan, mercka tidak mengeluarkan pendapat
siapa  yang bersalah.  Mereka bersikap  menunda  dap

menangguhkan  penyelesaian  persoalan  tersebut  denes
menyerahkan kepada Tuhan di akherat kelak. VA

Murji’ah dalam arti memberi harapan, maksudnya adalah
bahwa orang-orang Islam yang berbuat dosa besar tidak
membuat mercka menjadi kafir. Mereka tetap mukmin dan tetap
mendapat rahmat Allah swt, meskipun harus tetap masuk neraka
terlebih  dahulu karena perbuatan dosanya. Sedang Murji’ah
dalam pengertian yang ketiga adalah bahwa golongan ini
menganggap Yyang penting dan diutamakan adalah iman,
sedangkan masalah amal perbuatan adalah masalah kedua, yang
menentukan mukmin atau kafirnya seseorang adalah imannya
bukan perbuatannnya (Nasution, 1986: 23).

kelak (Zah rah,

g mendapatkan

Pemikiran Teologi Murji’ah

Aliran teologi Murji’ah pada awal pertumbuhannnya
mempersoalkan masalah politik, yaitu tentang sikap tidak mau
turut campur tentang persoalan posisi dan status orang yang
terlibat dalam kasus tahkim. Namun dari persoalan politik ini,
segera berpindah kepada persoalan teologi, yaitu berkisar pada
pada persoalan iman, kufur, mukmin, dan kafir (Amin, 1965:
280). Topik pembahasan tersebut dibicarakan karena mereka
melihat golongan Khawarij melontarkan tuduhan kafir kepada
orang yang berbuat dosa besar. Sedangkan Syi’ah memasukkan
ketaatan kepada imam, sebagai salah satu rukun iman. Dan
bersoalan ini, kemudian berkembang menjadi persoalan, apakah
'Mman itu? dan apakah kufur itu? Kaum Murji’ah berpendapat
bahwa iman adalah mengetahui Allah dan Rasul-rasulnya.

Da__ 1t A T1_1
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ogi K qwadlll bagian besar terdiri da
pemikiran T2 Scpawarll 7 orcka di padang Pag; &
[\LIOlﬂrnp : hid . persifat scderhana da| T},_Q'.
g Arab Ba [u k.an mcrckf“, sosial dan geografig " G
::nlgi* “"’n'w.;:::l:iran- K‘?nfjlblkt;ras hati, pembcran;, sucmik;_
hidup h.:;,k-ulzbmcrc @ h::&itf dan cenderung radiky) a"'@;’
pycDalBRe kap '

bersikal ll.g—likial‘l mcnycbabkan, mereka mcl.n:l:“é':
= wordapat dalam Al-Qur'an dan hayg L

| dan harus dilaksanakan g, ad&d
memang membentuk kCimanan n‘
mercka pada pemahaman g, %

Cagan,
tik, dan ektrem (Nata, 1994 30)

Jiteral-tekstud
chI’tl 1tu,
wa
tebal, namun mcmbi}t ana
yang sederhana, sempit, P

2. Aliran Murji’ah _ ? |
Lahirnya al-Murji’ah sebagal suatu a.lran teolqg; il
Islam merupakan reaksi terhadap .I.)’aham-pz?.hdm yang dilonty,
oleh kelompok Khawarij. Murji’ah lahir dengan mem,
paham yang sama sekali bertentangan dengan paham Khay,
Orang Islam yang berbuat dosa besar tetap mukmin, i
menjadi kafir. Masalah dosa besar yang dilakukannya diserah!
kepada keputusan Allah kelak di hari perhitungan (Nasu
1978: 34). Dengan kata lain, persoalan tersebut menjadi|
perogratif Tuhan di akhirat kelak. Kalau dosa besin
diampuni, ia akan segera masuk surga, dan kalau tidak ia 4

scgera masuk neraka untuk waktu yang sesuai dengan dosa b

yang dilakukannya_ dan akhirnya masuk surga.
tidakGOlongan Murji’ah tampaknya ingin bersikap netral ¢

mau turut Campur dalam masalah kafir mcngkaﬂrk
sebagaimang sikap da

- torfil
N pandangan golongan Khawarl ©™
Orang yang terhb i . g g ang ¥
terlibat dalam At peristiwa tahkim, Bagi mereka, 0rabs

tidak mau mengeluarkan pendap?

yang bersalah. Mereka memandang lcbrt
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Kulomp“k yang keluar ini kemudian dip

| eI ___ amakan golonoe:
Ml' wart). Mereka menuduh Ali tidak mc:nyclc;saikanFamas.ﬁfu;l
Kh.cnl " arkan hukum Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an yaitu 'd
hcr c 3 (< .

S S g Karena itu, All dianggap scbagai Kafir (Abu Zahrah

H"iizlawafij adalah aliral? .tcologi Islam yang pertama kali

ancul dalam sejarah pcmlklrun teologi Islam. Nama Khawacll'ii
Elcmsal dari kata khargja yang berarti keluar. Nama ini
jilckatkan pihak lain 'kepad.a mereka kf_,lrena mercka keluar dari
asukan Ali. Nama }alp dari kelompok ini adalah Huraryiah dari
kata harura (al-Asy’ari, 1950: 156), scbuah tempat dekat kufah,
k. Di sini ber'kum.pul sebanyak 12.000 orang, yang
memisahkan diri dart Ali dan mengangkat Abdullah ibn Wahab
al-Rasidi sebagai pemimpin merecka. Ali berusaha membujuk
mereka untuk kembali bergabung, tapi mereka menolak. Bahkan
mereka menganggap Ali telah kafir dan mendesaknya untuk
membatalkan tahkim dan segera bertobat (Al-Syahrastani, tt. :
117). Kelompok Khawarij mengkafirkan dan menghalalkan
darah siapa saja yang terlibat dalam peristiwa tahkim. Sebab
menurut pandangan mereka, orang terlibat dalam peristiwa
tahkim telah melakukan dosa besar yang berarti telah keluar dan
Islam. Dengan demikian mereka menjadi kafir dan harus

diperangi.

Golongan Khawarij ini keras dalam memahami dan
menjalankan ajaran agama. Pandangan hidup mereka senantiasa
didasarkan dengan hukum-hukum Allah secara literal-tekstual.
Meraka mengganggap diri mereka satu-satunya golongan yang
kuat dalam memegang semua ajaran dan hukum Islam (Pustaka
AZET, 1988: 320).

Sedangkan nama Khawarij dalam versi mereka ‘Scndlfl
berasal darj Al-Qur’an ayat 100 surat An-Nisa. Sebutan lain yang
Mereka pergunakan adalah sebagai 34 (penjual), artinya
Mereka  menjual  atau mengorbankan  diri mereka untuk

Mendapatkan righa Allah Swt ( Nurdin, 1996: 12), scbagaimand
®rdapat dalam avat 207 curat Al-Ranarah.
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, ang keluar ini ke i :
A Kelompﬂk yang kemudian dinamakan g ;
A - warij. Mercka menuduh Al tidak mcnyclcs?lil:l:n E;l::ﬁdﬂ

SR ,5’?‘" Karc

it.: 65)-

Khawarij adalah aliran teologi Islam yang pertama Kkali
nuncul dalam sejarah pemikiran tcologi Islam. Nama Khawa‘:if
perasal dari kata kharagja yang berarti keluar. Nama in.;

ihak lain kepada mercka karena mereka keluar dari

. Nama lain dari kelompok ini adalah Huraryiah dari

n hukum Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an, yaitu :
na itu, Ali dianggap sebagai kafir (Abu Zahrah

asukan Al

kata harurd (al-Asy’ari, 1950: 156), secbuah tempat dekat kufah,

rak. Di sini berkumpul sebanyak 12.000 orang, yang

memisahkan diri dari Ali dan mengangkat Abdullah ibn Wahab
Ali berusaha membujuk

al-Rasidi sebagai pemimpin mereka.
mereka untuk kembali bergabung, tapi mereka menolak. Bahkan
Ali telah kafir dan mendesaknya untuk

mereka menganggap

membatalkan tahkim dan scgera bertobat (AJ-Syahrastani, t. :

117). Kelompok Khawarij mengkafirkan dan menghalalkan
i stiwa tahkim. Sebab

darah siapa saja yang terlibat dalam peri
menurut pandangan mereka, orang terlibat dalam peristiwa
berarti telah keluar dari

tahkim telah melakukan dosa besar yang
lslam. Dengan demikian mereka menjadi kafir dan harus

| diperangi.

| Golongan Khawarij ini dalam ~memaham! can
menjalankan ajaran agama. ¢ :

didasarkan dengan hukum- secara literal-tekstual.
Meraka mengganggap diri merc
kuat dalam memegang semua ajaran

AZET, 1988: 320).

Sedangkan nama Khawarl]
berasal dari Al-Qur’an ayat 100 surat
mereka pergunakan adalah sebagal
mercka menjual atau mengorbank _
mendapatkan ridha Allah SWt ( Nurdin, 1996 12), seba

terdapat dalam ayat 207 surat A
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(arbitrase), yaitu gencata scnjata antara A_ll de:n.g?m kelompok
Muawiyah, Namun peristiwa .!-ahlclm ini .dl pohtl_sn ol(?h ihg)
Muawiyah yang akhirnya menjatuhkan All. sebagai khalifah da
membaiat Muawiyah sebagai pengganti Usman (Jarir ,
Tabari, 1979: 3940).

Hasil tahkim ini tidak memuaskan pihak pend_ul.mng Al
mercka memandang Ali dengan sikapnya yang demikian tely
bersalah, begitu juga Muawiyah. Akhirnya (:lcngan semboyay
(@l ¥ SaY) mereka keluar dari barisan Ali dan membenty
kelompok sendiri. Kelompok ini kcmudia.n dikel?al dengan nam,
Khawarij, kelompok yang keluar dari barisan Ali. Rcrkembangar
selanjutnya, kelompok Khawarij menganggap Ali, Muawiyah
Abu Musa, dan Amr ibn al-Ash telah kafir (Ismail al-Asy’ari
1950: 189), keluar dari Islam, karena dipandang menetapkai
hukum tidak berdasarkan nash Al-Qur’an, seperti terjadi dalan
proses tahkim yang ditempuh oleh Ali dan Muawiyah, Dar
persoalan kafir mengkafirkan inilah awal sejarah munculny:
persoalan kalam atau teologi dalam Islam. Sebab masalal
pengkafiran sudah menyangkut masalah keyakinan atau aqidah
Dari sini selanjutnya berkembang, apakah orang mukmin yan;

berbuat dosa besar masih dibenarkan untuk menjadi khalifah
ataukah harus diperangi dan dibunuh karena telah menjadi kafir.

B. Beberapa Aliran Teologi dan Pemikirannya

Berawal dari_ persoalan politik, yang kemudian menimbulkar
PCYS(_’alaf_l teologi, pada gilirannya membawa konsekuensi dar
implikasi munculn

ya berbagai aliran teolog; dal Isl
Berikut ini akan diuraikan bebe 08 am Islam
: oy s rapa aliran
».  Sekaligus pemikiran teologinya, : teologi  terscbu

l. Aliaran Khawarij
Peristiwa
kelompok
(arbitrase), akhirnya
terjadi  sikap prg
Kelompok yang men

e 4 pengikut Ali dengan
mcnugiﬁ%a?k yang  melahirkan  tahkim

tbatkan retaknya kub Ali,
dan kontra (i i oyt

‘ kalangan pendukungny?-
olak tahkim Menyatakan keluar dari barisan
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ang kurang tepat itu, kini mulai menj: _
ﬁu,gperasaan tidak senang muncul ‘;HIdaUhdidat:I-?,ya' Sementara
rerutama di Mestr. cocrapa dacerah,
Sebagai reaksi tidak senang terhad:
:bn Sa’ad ibn Abi Sarah, salah scorang keluarga U:;n bdullah
lima ratus orang berkumpul dan kemudian bcrg}; raéll(n, sckitar
Madinah untulf melakukan aksi protes. Kehadiran mcrlj;f“l{Jl{
Jkhimya berakibat fatal bagi diri Khalifah Usman, ia tc"bd ini
oleh para pemuka aksi protes tersebut (Nurdin, ed. 109 6-22; unuh

Sepeninggalan Usman bin Affan, Ali bin Abi Thali ili

dan dibaiat sebagai Khalifah keempat. Namu?'ll :11’:::: tg?liltlltll
yang dihadapinya sudah terlancur kompleks (instability), bahkan
lebih buruk dari keadaan sebelumnya. Naiknya Ali scbagal
khalifah ternyata tidak sepenuhnya disetujui oleh banyak pihak.
Khalifah Ali justru menghadapi tantangan dari dua kubu
sekaligus, dari pihak Thalhah dan Zubair yang mendapat
dukungan dari Aisyah dan dari pihak Muawiyah, Gubernur
Damaskus dan keluarga dekat Usman bin Affan (Ibid).

Tantangan dari Thalhah dan Zubair memicu terjadinya
kontak senjata dengan pihak Khalifah Ali di Irak pada tahun 656
M, yang di dalam sejarah Islam terkenal dengan sebutan perans
Jamal. Pada peristiwa berdarah tersebut, Thalhah dan Zubair
mati terbunuh, sementara Aisyah selamat dan dikirim kembali ke
Mekah (Al Syahrastani, tt.:25).

Sebagaimana halnya Thalhah dan Zubair, Muawiygh tidak
. h. [a menuntut agar Ali segerd

mengakui i agai ¢
gakui Ali sebagal Khali rerlibat  dalam

mensadili knum Yyang
gadili dan menghukum O yini tidak mendapat

pembunuhan Usman. Karena tuntutan 101 _uduh Ali
tanggapan secrius, akhirnya Muawiyah lebih jauh me punuhan
melindungi parad pelaku peT s

terlibat, atau paling tidak awi
Khalifah Usmgn (Agmin, 1995: 254). Pcmbﬂ“g“a;ga” {,‘ﬁ;’;;‘,.‘ﬁﬁ?i’
Ini  rupanya juga berakhir ~dengal Al
Peperangan yang terjadi antard pasukan i
Muawiyah ini, dalam scjarah Islam dikena erist
Siffin. Akhir dari peperangan ini melahirkan P
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berkembang menjadi persoalan teologi. Konsekuensi selanjutny,
melahirkan cmpat aliran teologi, yaitu Khawarij, Murji’ah,
Mu’tazilah, dan Syi’ah (Nasution, 1986: 1). Sclain persoala
politik, faktor sosiologis juga berperan dalam memperuncing
polarisasi situasi tersebut (Nurdin cd., 1996 ix). Pendapat in;
juga didukung oleh para ahli sosiologi ilmu pengetahuan. Sebah
gagasan-gagasan teologi dan filsafat juga moempunyal rujukan
politik dan sosial (Montgomery Watt, 1987: 8).

Berkaitan dengan masalah khalifah ini, pada masa
pemerintahan dua khalifah pertama, Abu quar dan Umar, roda
pemerintahan berjalan dengan baik dan kehidupan politik dapat
dikatan cukup stabil. Namun pada masa khalifah Usman ibn
Affan keadaan mulai berubah, terutama pada paruh kedua dari 12
tahun masa pemerintahannya. Persoalan politik tersebut mulai
muncul di akhir masa jabatan Usman bin Affan. Parohan akhir
pemerintahan Usman, kebijakan politiknya lebih mengarah
kepada praktik nepotisme. Persoalan ini terus berlanjut ketika Ali
binAbi Thalib menggantikan Usman. Konflik politik ini
mencapal puncaknya ketika terjadi peristiwa tahkim (arbitrase),
perdamaian antara pihak Ali dengan Muawiyah pada perang
Siﬁ_’n_m Akibgt dari_ peristiwa itu melahirkan tiga kelompok
po_ht11_<, masing-masing adalah Khawarij, Murjiah dan Syi’atu
Aliyyin (kelompok Ali).

Sccara pribadi, Khalifah Usman tidak b
khalifah pendahulunya. Namun sayang,

Umayah terus merongrong dan Usman
menghadapi rongron

crbeda dengan du:
keluarganya dari Ban
sendiri ternyata lemak

_ gan dan ambisi keluarga tersebut, sehinggs
1a terpaksa memberikan berbagai kedudukan dan fasili’:as ké;ﬁiﬂ

keluargnya (al-Syahrastani, tt: 24). Usman mengangkat mereka

sebagai %{l;l:,grr;ug ;li bcbcrapa daerah kekuasaan Islam. Para
¢be R ) :
khalifah yang t‘i‘gf;ﬁyd diangkat oleh Umar ibn Khattab, para

kel = K pernah  memikirka k ingan
oraﬁzi%?x: ‘:;fr‘;fhcrilgksn olech Usman untuk ndiganfil:]):;r:n:)gl:h
Kebijakan politik Up ak keluarganya  (Nasution, 1986: 4).

. Sma ,
Mmenimbulkan ragq tidal.;n -yang,merangkUl sanak keluarganya in!
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BAB V|
HUKUM ISLAM

' Dalarq pokok bahasan ini dibahas beberapa sub topik
bahasan di antaranya, scjarah pertumbuhan dan perkembangan
hukum Islam, scjarah timbul dan berkembangnya mazhab hukum
Islam serta cksistensinya di masa depan, sumber-sumber hukum
[slam, beberapa istilah yang berkaitan dengan hukum Islam, dan
metodologi penctapan hukum Islam.

Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Hukum Islam

Hukum Islam lahir berbare
slam. Sebab sebagaimana
adalah kumpulan peraturan y
lengan Tuhannya, dan hubu
Syukur, 1990: 5). _
Sekarang ini warisan Islam
dikembangkan dan dijadikan 2
jaran yang tertuang dalam
fakta-fakta scjarah tentang
atanan kehidupan umat man
criode modern. :
Kajian terhadap ajaran-ajaran .
an melahirkan serangkaian pemikiran (e
rhadap sejarah akan memperkaya
inamika masyarakat di masa

yemberi  arah  yang  lebih
emikiran-pemikiran teoritis
chidupan masyarakatnya. (
aran Islam harus diimbar
claksanaan ajaran terscbut
asyarakat di masa lalu,
jarah di masa kini dan ¢
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1. Sumber Hukum Islam

Sumber-sumber hukum Is

vy al-Sunnah dan L ) 4
yaitu Al-.Q_ur d“L; laill‘d hanya dua yaitu Al-Qur’an dan al Sunnah,
disepakati para

S 1 :

.. > <ahabat hanya dirujuk oleh pal‘écl1 ualnSSS‘Sunm,
K 1Jmal Sda Syi’ah menolaknya (Rosya a{ b & 31);
sementara [ljl :gl <umber-sumber hukum Islam tersebut akyy,
Uraian tent: L

dijelaskan berikut 1nt.

lam secara keseluruhan ady tiol
ijma’ sahabat. Namun y, -

1. Al-Qur’an . K .
: uat, seperti  yan
e lp c;lncéaps}tl- S)La;igh X?_l(lgnfr’an berarti bacaan ataE
ikemukakan olen sSubhi > . 2 :
33;?;&:3. la merupakan bentuk masdar dari kata -A1[ﬁ - 1’)9
| # Pengertian ini merujuk pada firman Allth da,lam ] a-[(l)lt:nax;
itu sendiri (Q.S. al-Qlyamah: 17-18). Kata Al-Qur’an se h_] ky
dipergunakan untuk menunjukkan kalam Allah yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad Saw. Sebab Kalam Allah yang
diwahyukan kepada nabi-nabi selain Nabi Muhammad Sa'?av tidak
dinamai Al-Qur’an, seperti Taurat diturunkan kepada Nabi Musa,
a.s., Zabur kepada Nabi Dawud a.s., dan Injil kepada Nabi Isa
a.s. (Atang dan Mubarok, 1999: 69). Secara keseluruhan Al
Qur’an berisi ajaran-ajaran tentang aqidah, syari’ah (norma-
norma hukum), dan norma-norma akhlak bagi umat manusia. Al

Qur'an merupakan sumber hukum Islam yang pertama dan
utama.

2. As Sunnah

S e i berupa perkataan, perbuatan:
- -Sunnah d Menurut ulama ushu

! dalam konteks hukum Islam:
Ma hukum yang dikeluarkan olef

SR Bl i d b st
‘ o o= . ; N ’_: - K

Atg]

. i
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Rasullullah, atau para sahabatnya yang mendapat pengakuan dan
sesahan dari beliau (Rosyada, 1995: 35).
\s-Sunnah yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam
an hukum adalah sunnah-sunnah yang mutawatir, sunnah
syhur yang shahih atau hasan, dan sunnah ahad bagi Imam al-
i, Ahmad bin Hanbal, dan terkadang Imam Malik scjauh
-sunnah tersebut tergolong sunnah-sunnah yang magbul.

okan Imam Abu Hanifah menolak secara tegas sunnah
Rosyada, 1995: 37).

yalam posisinya sebagai sumber hukum Islam yang kedua
al-Qur’an, lebih banyak berfungsi ¢ al bayan, atau

lasan-penjelasan terhadap berbaga

kan dalam al-Qur’an, mem

ut, dan terkadang mecnet

| apkan oleh al-Qur’an (Adib Shal 1

i

na’ Shahabat

Sumber hukum Islam ydng
yakatan hukum dari para m
ad SAW setelah beliau wafat
uhaili, 1978: 43). Dari definis
bisa dikatakan benar kalau ser
’erikan pendapatnya, baik der
oun sikap (Rosyada, 1995: 40)
[jma’ sahabat umumnya ;‘_‘ .
an dalam kajian hukum Islar
ima oleh ulama Syl’ah d
5: 41). Eksistensi 1jma’ scbag
etelah al-Qur’an dan As-
emlllkl dasar yang kuat,
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pemguasa hukum adalah para mujtahid atau ulama figh (AL
7uhaili, 1978: 96).

2. Syari’ah, Figh, Ushul Figh, dan Qowaid Fiqiyyah
1. Syari’ah

Syari’ah sccara ctimologis (bahasa) berarti “jalan tempyy
keluarnya air untuk minum” (Nabhan, tt.: 10). Kata ini kemudiap
- dikonotasikan oleh bangsa Arab dengan jalan lurus yang haryg
diturut (al-Qathan, tt.: 14). Secara terminologis (istilah), Syari’ah
menurut  Syaikh  Mahmud  Syaltut  sebagaimana dikutip
Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy (1993: 21), mengandung arti
hukum-hukum dan tata aturan yang Allah syari’atkan bagi
hambanya untuk diikuti. Sedangkan menurut Manna’ al-Qathan
(tt.: 15), syari’ah berarti “segala  ketentuan Allah yang

disyari’atkan bagi hamba-hamba-Nya, baik menyangkut aqidah, D
ibadah, akhlak maupun muamalah”. Oukan]
Walaupun menurut definisi di atas syari’ah dapat diartikan ;[im”‘
sama dengan agama, tetapi pada perkembangan berikutnya ia L_E”Ta[
hanya dikhususkan untuk hukum ‘amaliyah saja. Pengkhususan f§ 4t
ini dimaksudkan untuk membedakan antara agama dan syari’ah, "0
karcna pada hakekatnya agama itu adalah satu dan berlaku :_“fmpeq
universal. Sedangkan syari’ah berbeda antara satu umat dengan mﬁng Mg
umat lainnya (Syarifuddin, 1992 15), R .
- Menurut  Qatadah, sebagaimana dikutip Fathurrahman K §
Djamil (1997: 8). kata syari’ah secara khusus digunakan untuk Ogyi
hal-hal yang menyangkut kewajiban, sanksi hukum, perintah %"
dan larangan. Beliau tidak memasukkan aqidah, hikmah-hikmah, [' b b
dan ibarat-ibarat dalam agama Ke dalam syari’ah. Dengan kat? ¢
Lalﬁ’ kata syar "ah hanya digunakan untuk menunjukkan hukum : ﬁ:qh
Stlmﬁ?h Islam, baik yang ditctapkan langsung oleh al-Qur’an da" §* FIQ’}‘J,C
Gitinad), o Ye8 ditctapkan melatui- pemikiran i | Haﬁ'? i
Istilah syari’ah Crat kaitann ' K ats L taﬁ
Syariah mengarah pada materi }}iikgfrz gzlgd;itlglka:n t?fayt: tasy’ ih {



nerupakan penctapan  materi
entang tasyri’ berarti
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Syariah tersebyt. Pengetahuan
pengetahuan tentang cara, proses, dasar,
tujuan Allah swt menctapkan  hy

de kum-huk
Syarifuddin, 1992: 10). L

). Iigh

Secara scmantis kata figh bermakna “mengetahui sesuatu
an memahaminya dengan baik (Ahmad Faris, 1970: 42).
edangkan sccara terminologis, menurut Abu Zahrah

igh adalah mengctahui hukum—hukum S

maliyah yang dikaji dari
cnurut al-Amidi  (1967:
cperangkat  hukum  syara’
dapatkan dari penalaran dan is

Dari definisi tersebut «

uhan (Syarifuddin, 1002 1

Dari pengertian yang | diurail

cbagai berikut:

Figh adalah ilmu tentang

- Figh  membicarakan h
Juru’iyah (praktis dan bers
- Figh adalah pengetahual

dalil tafsili, yaitu al-Qur’an

- Figh dlgall dan dit

i

. ‘mujtahid (Djamil,




h dan Qowaid Figiyyah g
i rah (1958: 7) mengatakan L_lSIhl_.llm ‘f_:'gth tidak @m

Jlotakkan kaidah-kaidah yang dapaf dipatokan_dalam
p perbuatan mukallaf, yang ditelaah

] -. k hukum atas sctia . ditelaa
"ﬁélili?alil yang terinci. Oleh karena itu,ushul figh menjadi
pedoman untuk  memahami nash. Sebab ushul figh adalah

sckumpulan dalil yang menjadi  dasar tu_mbul'} dan tcrbir_}r‘;mya
figh, serta menghubungkannya dengan dalil-dalil nash dan ijma’
sahabat (Ali al-Sya’rari, 1985: 6). Yang dimaksud dengan dalil di
sini adalah dalil-dalil yang diambil dari al-Qur’an dan Sunnah
(Rosyada, 1995: 101). R
Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa ushul
figh hanya merupakan kajian hukum dari nash-

R

menentukan  huku

perintah, laran
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nash karena keduanya memiliki

Zuhajli, 197'82- 160)- Yang dimaks nll|at‘hukum (Al-
Jalam definisi terscbut  adalah  suaty proses mn::mgl}Ubungkan
yaitu menyamakan he_xl-hz}l atau  kasus-kasys hukumpu:qamakan,
Jitemukan para mu_ltahld dan belum dinyatakan Y;:lfg bary
hukumnya secara jelas dan tegas dalam sk il tl.tcntuan
Quran maupun As-Sunnah, tcrhadap hal-ha] alam Al-

g I atau kasus-ka
hukum yang telah dinyatakan ketentuan hyk et
(Rosyada, 1995: 44). s

Contoh k'ajian hukum yang menggunakan metodc qiyas ini
adalah seperti pengharaman meminum “bir” (minuman keras)

dengan mengqiyaskannya kepada khamar, karena sama-sama

memabukkan. Scbab khamar sudah dinyatakan keharan

oleh nash (Q.S. Almaidah: 9Q)F S S8 s & aramannya
AU T 5 R

2. Istthsan

Menurut al-Sarakshi
berarti “berusaha mendapatkan yang
terhadap  suatu  masalah ng  dip rhitungkan  untuk
dilaksanakan”.  Sedangkan
mendefinisikan  istthsan  adalah m _ ! :
menggunakan yang lebih | anya, karcna adanya dalil
yang menghendaki dan le -
kemaslahatan manusia.

Dari definisi tersebut
Upaya untuk mencari jiw
kaidah umum (al-gawa'’i

" ; untuk mcnclusill'i

dengan magasid al-syar :uénmengidenﬁﬁkasikan
Wuan disyari’atkan h g et

maslahat (Djamil, 1997: 144

> al-Uruf menjelaskat: 7,
Men; ll dcng L SRS her Ay dlia yditu
penjadl kebiasaan masyara ierbag! =+

. Dilihat dari sudut tr




puatan. Uruf perkataan agyj,.

LAY

f per
perkataaﬂ dan'guiui b kata tertentu yang mem Unys;

kata-
da;dntclah discpakati sccara bersama oy,

-kata “haram” yp
.pe cnggunaan  kata fuk
R:t;l):;;t; Pkalau scorang  suami mengucapkan_
«“gngkau haram bagiku” terhadap isterinya, mgj,

h talak satu. Kemudian yang kedua yry¢
1mplzkasmyd ;:?tllfh bﬁfpd tindakan atau perbuatan yang telahf
E—.c:;?;::it? E kechakawn masyarakat, dap mempunyai implikasi
hukum. Seperti pemakaian kamar mandi atau WC “mum_fi_eflg_an'
membayar tarif tertentu tanpa batas waktu. Dengan demikia,
“sewa tertentu” cukup untuk pemakaian kamar mandi atau W(
umum tersebut dalam rentang waktu sesuai kebutuhan.

Para ulama figh dari golongan yang memakag, iruf dalam
proses kajian hukumnya mengeluarkan kaldah '
artinya  kebiasaan-kebiasaan masyarakat itu
rujukan dalam pembahasa.n hukum (Rosyada, 19 )

SNl \ B\ v,'ll-.' fﬁu 1”}4
4. Al-Istishlah™ " FASSEEEESEIEEE

Ada dua istilah yang _blasa dlp :
yaitu al-istishlah
Hanabilah, dan
Malikiyah. Secs
kemaslahatan ata
al-mashlahah
yang menjadi
untuk persoal
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— p—

imbulkan mafsadah_ at.
erlarang dan menim Nalsadah, atay v
i)ada pcrbuatan-perbuatan baik dan menimbuﬁ:lng akan membawg

mashlah;

Sesuai dengan definisi di atas, al-dzari’ah i:xs':l-dhdh.
vaitu yang akan membawa pada perbuatan :
“enimbulkan matsadah, dan kedua yang akan
~erbuatan baik serta menimbulkan mashlahah Al-dzari’ah jen;
pertama termasuk perbuatan-perbuatan buruk dan harus ditil:[:: 5
jtulah yang disebut sad al-dzari’ah. Penectapan yuridis tcrhad;) \
n erbuatan-perbuatan tersebut bisa dengan hukum haram ataE
makruh, tergantung bobot mafsadah yang akan ditimbulkannya.
Contoh dari sad al-dzari’ah adalah melihat aurat perempuan.
Perbuatan ini  harus dilarang (diharamkan) karena akan
menimbulkan rangsangan untuk berzina (Rosyada, 1995: 44).

~ Al-dzari’ah jenis kedua termasuk perbuatan-perbuatan baik
dan harus dibuka kesempatan untuk melakukannya, inilah yang
discbut dengan fath al-dzari’ah. Pembukaan peluang untuk
melakukannya bisa dengan wajib, mandub, atau mubah,
tergantung pada bobot mashl ahah yang akan di’gimblilka{lnyaz
Contohnya dalam pengaturan pemberangkatan jama’ah haji
schagai suatu kebijakan yang memberi peluang bagi umat Islam
' cun Islam yang kelima (Ibid.).

.}l_'l.:.’ dika,

rbagi dua,
terlarang  dan
membawa pada

— s B 2. B B A = M &

Istishab  adalah -nctapkan  hukum  dengan

nemberlakukan hukum yang uni Swlﬁuda;aﬁng '
latang,  sesuai  dengan hukum yang DRI By s
cbelumnya, sebelum ada dalil yang mengube ya ks

978: 160). e




A9 an hukum yang telah terbenty) .

3. Setiap kzﬁ]tutetap po sebc.:-:l_um e ak;gel:g}u Sllatu
akad syar’, Seperti pemilikan baran M yay
menghilangkannya. SCper bel -8 Melay; -y
jual beli tetap menjadi miliknya scbe l;m etjadi akag lain

4 Sctiap ketentuan hukum yang telah terbengy) Melgy

. pelaksanaan ketentuan syara  tetap berlaku sebelym a&u
kejadian yang me”gUbahn)fal tidak terb | a

5 Setiap mukallaf pada dasarnya tidak ter ebam. aDacap,

* sebelum ada kontrak yang m.embuat.:nya-tc?rbebam dengg
berbagai perbuatan. Sepertt sctiap laki-laki tidak mempuﬂyaj |
kewajiban nafkah terhadap perempuan sebelum melakukg,
akad nikah.

C. Sejarah Lahir dan Perkembangan Mazhab

Peristiwa politik dalam sejarah umat Islam yang banyak
berpengaruh  bagi perkembangan figh adalah ketika Jatuhnya
dinasti Bani Ummayah dan tampilnya dinasti Abbasiyah di
panggung kekuasaan (Goldziher, 1991: - 42). Pada masa
kehalifahan Bani Ummayah, para penguasa tidak terlalu banyak
ambil pusing dan terlibat dalam urusan keagamaan. Hal ini

discbabkan khalifah Bani Ummayah sering mengabaikan urusan
keagamaan, melangggar ketentuan -ketentuan keagamaan, dan’

mengembangkan tradisi-tradisi dan gagasan-gagasan Arab kuno
di istana-istana dan ibu kota. Selain itu, kemegahan dunia mater

1991: 43)';.;2 D
mengherankan  jika par

tampil  berkerumunan  d
hukum dan peradilar
berdasarkan perintah

otoritas diberikan
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pe]ajal'i dan mempraktikkan sunnah. Dengan dinasti baru ini
(e saatny? perkembangan d_an kesuburan hukum Islam.
pal i Abbasiyah adalah dinasti teokrasi yang menghendaki

an kenegaraan dan kcagamaan mereka se¢jalan dengan
: Jnah Nabi saw., scrtd syarat-syarat yang diperlukan agama
Allah. Abbasiyah menyusun kekhalifahannya sebagai
pcgara agama, dengan hukum agama scbagai satu-satunya haluan
(chijaksanaan pemerintah. Oleh karena itu, merekar tidak hanya
tampil scbagal raja-raja, melainkan juga scbagai pemimpin umat

(Ali al-Sayis, 1970: 79-80).
pada masa Abbasiyah, lembaga-lembaga kencgaraan,
Jdmisnistrasi peradilan dengan segala macam transaksi, sampai
kepada ketentuan-ketentuan hukum sipil yang paling sederhana,
harus memenuhi ketentuan-ketentuan hukum agama. Abad ini
merupakan abad figh, abad-abad ahli yurisprudensi, dan abad
fugaha. Qadhi merupakan tokoh yang terhormat dan terpenting
flam veriode  ini (GO AReENRIGHISSE DI bavey
kekhalifahan yang teokratis itu, studi tentang yurisprudensi
berkembang  secara igighsif ¥ darl pusat kekK ai ke
dareah negeri yang palmgtﬁmeﬂcﬂ (Salim, 1988: 128).
S njadi dua aliran p

um Islam telah me
i saw. _Dua z_gli_ran '_;_crscbut

Madrasat al-Madinah dan
al-Hadits dan Madrasat
karena sebagian sahabé
atau Kufah terbentuk
tersebut (Abd. Hakim,

1. Perkembangan d2 I
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i seri ilupakan dalam sejargp
Akan tetapi, yang sering di ; J huk,
adalah bahwa buku-buku scjarah hukum JIslgp, cé::dlsl
memunculkan aliran hukum Islam yang berafilias; dengyy g
Sunni, schingga para penulis sejarah hukum Islam l

. 5 cen "3_
mengabaikan pendapat Khawarij dan Syi’ah ki dery,,

M bid, >
hukum Islam. dang

2. Pranata Sosial

Pranata-pranata sosial itu muncul dan berkcmbang Sebaon:
refleksi dari sebuah kebudayaan. Oleh karena itu, Pembahsan
tentang pranata sosial berkaitan dengan pembahasan tentang
kebudayaan manusia sendiri, yang menurut Kluckhon, sepertj
dikutip oleh Parsudi Suparlan (1984 69), adalah keseluryhg,
cara hidup manusia, dalam bentuk konsep-konsep, gagasan, dap

rencana (blue print) yang tersesusun scbgau kombinasi antara

terbentuk dari ajaran-aj
Qur’an dan al-Sunnah.
- Y

3. Ruang nglfu )

Dilihat dari
sempat  berkemb
menonjol dalam
lain bidang
keamanan, keuz




dang Politik dan Pemerintahan

Misi Rasul untukmebawa bangsa Arab ke jalan kebenaran
sung  berhadapan  dengan  kendala-kendala  politik.  Para
a kabilah yang melakukan konfedacrasi dalam memimpin
syarakatnya, secara kescluruhan menentang dakwa Nabi, Abu
b sendiri scbagai kepala kabilah Bani Hasyim kabilahnya
illullah  bersikap ragu antara ikut nabi dan keluar dari
edarasi, atau tetap berkonfederasi dan membiarkan nabi
ammmad, schingga secara politis umat Islam perlahan mulai
ingkat tetap dalam posisi lemah dan tertindas.

Umat Islam mulai kuat setelah ah
asil mempersatukan kaum g
Aus, serta puak-puak

alah jabatannya sebagai ke
. Atas dasar inilah, maka K

Akan tetapi mekanisme A
ke tangan bani Ummayaf
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masuknya pengaruh Persia ke dalam rezim b

tampil atas dukungan masyarakat Persia, da

masuk ke dalam struktur pemenntahannya D
d:l:imntuk adanya wamr yang bcrper I
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PERIODESASI| SEJARAH ISLAM

Scjarah pertumbuhan dan perkembangan dunia Islam dapat
dibagi menjadi tiga periode, Periode Klasik (650-1250 M), yang
dapat dibagi ke dalam dua masa yaitu: Masa Kemajuan Islam 1
(650-1000) dan Masa Disintegrasi  (1000-1250 M); Periode
Pertengahan (1250-1800 M) yang dapat pula dibagi k¢ dalam dua
masa yaitu Masa Kemunduran 1 (1250-1500 M) dan Masa Tiga
Kerajaan Besar (1500-1800 M), Periode Modern (1800-
sckarang) (Nasution 1985: 56).

A. Periode Klasik (650-1250 M)
Masa Kemajuan Islam I (650-1000)

Masa Kemajuan Islam | merupakan masa ekspansi, integrasi
dan keemasan Islam. Kectika Rasulullah saw. wafat, scluruh
semenanjung Arabia telah dapat dikuasai Islam dan ckspansi
berikutnya dilanjutkan olch Khulafa ar-Rasyidin. ]’af.la masa
Khalifah Abu Bakar (632-634 M), Irak dan Syria dapat
ditaklukkan, kemudian Damaskus dan Mesir dapat-dikuz}sai olech
Umar bin Khattab (634-644 M) dan masa Usnian bin Aftan (644-
656M) wilayah kekuasaan Islam mceliputi Semenanjung Arabia,
[rak, Syria, Damaskus, Mesir dan Palestina. |

Namun gelombang ckspansi Islam pertama berhenti sampal
di sini karcna di kalangan umat Islam mulai terjadi perpecahan
karcna masalah pemerintahan dan dalam kck.acaua{l yang t:mbulr
Usman mati terbunuh. Pengganti Usman bin Affan adalah Ali
bin  Abi  Thalib scbagai  khalifah  kcempat,  —namun
pemerintahannya  banyak mengalami tantangan da.n rlnéc"“-ﬁj)“
yang cukup berat, antara lain dari Muawiyah (Gubt:ml"; ly‘lr'm‘
Thalhah dan Zubair (tokoh masyarakat Mckkah) dan golongt




Khawarij sampai akhirmya akhirnya Khalifah Alj by, Abj 1

terbunub. ' alip
Setelah Ali  bin Thalib, ‘mak.a kekuasaan beraliy,

Mu’awiyah yang membentuk dinasti Umayyah (661-75 0N Pag,

ckspansi [slam pun dilanjutkan oleh dinasti in;j. Namy, gan
beberapa prinsip yang mendasar yang telah dilaksanaky, paga
2

oleh Khulafa ar-Rasyidin akan tetapi tidak. dilaksanakan lag; ki
Muawiyah dan kecturunannya, antara lain musyawarah dalay
memecahkan permasalahan kenegaraan, bahkan Penggantiy

jabatan kekhalifahan tidak dilaksanakan secara Musyawary}

scbagaimana pada masa Khulafa ar-Rasyidin, berganti dengap
sistem turun temurun.

Muawiyah dan keturunannya bukan saja dikenal scbagai
pahlawan dalam ckspansi Islam, tetapt juga dikenal sebaga
tokoh pembangunan dan pembaharuan, baik dalam bidang
politik, ckonomi, kemasyarakatan dan  ilmuy pengetahuan.,
Khalifah-khalifah besar pada dari dinasti ini adalah Muawiyah

ibn Abi Sofyan (661-680 M), Abdul Malik ibn Marwan (685-705
M), Walid ibn Abd.

Malik (705-715 Umar ibn Abd. Az
(717-720 M) dan Hisyam i M—)D 2 7;.3 M)
Di bidang politik. M

_ > Sehingga kyran
Nabi Muhammad saw. wafat, Islam tf] dar
Sampal ke _ Spanyol, Prancis . — .
Sudan/Ethiopia, ke Timur Pinse ‘belatan sampal <
Rus:a: .Di bidang ckonomj an ke Utara sampal ke
mandiri Sepertl menanan b L antara lain ada usaha
dan Madinah. Bahkan pada masy Abdull dacrah Hijaz, Mekkah

yang berlaku (ang_ Romawi, Persia h(:/iffmkD“mata uang asing
dcnga}n uang scndiri dan pady tahun gg Ethiopia) digant!
Arabisasi antara lain  menggang; istilap 2 M dilaksanakan
kcuangan dari bahasa Y e IStilah

unani dan bahagy Pah. ‘administras!
Arab. AWI ke bahasa

Di bidang ilmu pengetahuan, pada masa Byn;
yang berkembang hanya dua aspck, yaity mu yq - Mayyah jlmu
Fighu fi ad-Din atau Ilmu an Naqli (Ilmy Pengetan,, 1Sebut q/-
a

4g8ama)

i satu abad setelah
ah tersebar ke Barat
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I-fighu fi al-Ilmi atau ilmu al-Aqli (|

). Pcr!cemb:angan _llmu pengetahuan tcr‘g;‘)u Pengetahuan
nya ilmu-ilmu ltU- dalam dunia Baral:t di atas dan
uhnya pada kebangkitan Eropa dalam abag besar  pula
ssance). ad ke 14 dan 15

Kecjayaan Bani Umayyah di Damask :
Wwalid 1 kemudian menurun, baaslt\l?asnmfcncacz; puncaknya pada
saan dinasti umayyah memudar, mum;uuahrpbani [;Jclst!x Sctelah
in vang dipolopori oleh Abul Abbas dengan dibantas} im dengan
s - : _ : u oleh orang-
Syi'ah. Kota demi kota dapat dikuasai olch Abul Abbas dimulai dag'
1san (_749 M), kemudian Irak, Damaskus, dan kota—kotl:ulzznmz
a akhimya kekhalifahan bani Umayyah yang berpusat di Damaskus
1§C tangan Abul Abbas dan sclanjutnya terbentuklah Dinasti
ssiyah.
Khalifah-khalifah yang terkenal pada masa dinasti
asiyah adalah Abul Abbas (750-754 M), kemudian al-
sur (754-775 M), yang memindahkan pusat pemecrintahan
Damaskus ke Baghdad. Al- Mansur digantikan olch al-
adi (775-785 M) yang dapat meningkatkan hasil pertanian
eti gandum dan zaitun karena tclah dibuat sistem irigasi,
nikian pula hasil pertambangan seperti cmas dan perak yang
mbawa kemakmuran rakyat.
Kemudian al-Mahdi digantikan oleh Harun ar-Rasyid (785-
9 M™M). Pada masa ini masyarakat telah mcrasaksan
makmuran, beberapa Uil sakit  telah dlt')an.g(imdi 323
rguruan Tinggi telah didirikan pula. Harun ar-Rasyid ¢S

14 i i a4]-Ma’mun
ch Malik, namun hanya sebentar, kemudian dlgantl "11 Mhada
itikberatkan perhatianny? terhadap

12-833 M) yang lebih ment Jirikan Bait al-
nu pengetahuan dan pcncrjcmahan, untuk 1tu didirikan ¢

ikmah yaitu scmacam lembaga Pt
aghdad menjadi pusat kebudayaan Co Mu’tasim (833-844 M)

Ma’mun kemudian digantikan Oiel:l lan orang orang Turk!
ang ibunya kecturunan Turki, menda aDgalam pcrkcmbanganny
- kckuasaan

ara pengawalnya-

intuk menjadi tent ot
itu akhirnya dapat mend

engawal-pengawal
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4 akhirnya khalifah hanya Mmcrupakap
<

. bo

. h ne o n['.

kha'hf‘ilr]w?fa "nfn osa Turki tbl‘SCbu.t- - k

o s, Mu'tasim digantkan oleh al-Wasiq (g5,
Selanjutnya, ha melepaskan pengaruh Turki ape,.. !

tara )
ang sclalu berusal ibukota Baghdad ke kot baara ]%'
ilengan dengan memindahkan 1bu U yaj,
I

.o tetapi usahanya tidak berhasil. Kemugiy,

e al;?:h Mook (847-861 M) yang cukup p,
dlga?t:-uhnva Khalifah-khalifah selanjutnya p:‘lda HTUMAYya oy
Do Vi (87552 M) bukolapindeh g ke g
dan khalifah terakhir adalah al-Mu’tasim (1242-1258 M) g,

sesudah itu Bagdad dapat dikuasai sepenuhnya oleh Hulagu py,
tahun 1258 M.

Masa Desintegrasi (1000-1250)

Disintegrasi dalam bidang politik sebenarnya telah mula
pada masa Bani Umayyah, tetapi mengalami puncaknya pada
masa Bani Abbas. Dacrah yang fterletak jauh dari pusat
pemerintahan melepaskan diri dari kekuasaan Khalifah di pusal
dan timbulah dinasti-dinast; kecil. Dj Spanyol, Abd ar-Rahman
yang mcrupakan keturunan Dinggy T}-m?yy%TLyan " lolos dar
2;"%"1“1"“” : Btmlll A;)ggs membentyk Dinastj Lé}n;ayyah di
IPANyo ada tahun :
l}ingga t?lhun 1031.  Abd ﬁ:ﬁi;;g;"pcﬂahankan kekuasaan
Cordova. Cordova Metupakan pugar kn
penting di Barat scbagaj > cbuda
Universitas Cordova £ O?E;d?\dt;ddi sini terdapat

tandingan B
yang didirjk
929-961 M) 1a q. 5 |
( ) Ia dan Y& sampaj ppg ?1:- %a!}:ma[:: IIIII
-Rahma

_ keturunann
mcemakai gelar Ay

Di Maroko, salah satu  dari ke
kctrafj‘azu? Idrisi (788-974 M) dcngankt.':lzné?_.‘f“ Alj membentuk
Di Tunis, Dinasti Aghlabij (800-969 M) di}::f) SCbagy; ibukota.
Ibn Aghlab, gubernur yang diangka( 1t)lc:hk'n:.l'lk Olech Ibrahim
McSde Qairawan di 'I'unis Merupakan penip farun al-Ragyid
o an pula_golongin Syi'ah yang "per88alan. i -Rasy i
Sama dengan Bani Abbasiyah untuk mcngg;?jl:]tll? S bclcé;a.

¥ an D

L Inasti
| :
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h. mulai melakukan aksi penantang:
> angan tcrhadap
¢ mcreka,

Umayy?d :

karend sctc]ah ba Abb".ls memperoleh  kemenangan :
cmonopoll kckuasaan yaitu Qaramitah (874 M) dan I;_m(,n_:ka

dilanjutkan olch Hasysyasin (Assasins). an kemudian

Di Mesir, Ahmad bin Tulun melepaskan diri dari kekuas:
Baghdad pada tahun 863 M. Dinasti ini bf.:rkua:i;z:l ;::nzgzu;l;]:dn
905 M. D1 bawah pemerintahan Dinasti ini, Mesir menjadi u?-n
kebudayaan [slam. Setelah jatuhnya dinasti Ibn Tulun I‘Sk,t::;t-
untuk beberapa tz}hun kembali ke bawah kekuasaaan Khalifah
Baghdad, tetapi di Tahun 935 M dikuasai oleh dinasti Ikhsyid
kemudian jatuh ke tangan khalifah Fatimiah di Mesir. Dinast;
Fatimiah yang mengambil bentuk khilafah aliran Syi’ah ini
menjadi saingan bagi khilafah aliran Sunnah di Baghdad.
Peninggalan penting dinasti Fatimiah di Mesir adalah Pcrguruan
Tinggl al-Azhar (972 M) di Cairo. Keckhalifahan TFatimiah ini
digantikan  olch Salahuddin  al-Ayyubi (1174 M) yang

mendukung aliran Sunni.

Disintegrasi dalam bidang politik membawa disintcrgrasi
dalam bidang kebudayaan scperti  timbulnya pusat-pusat
kebudayaan di Kairo-Mesir dan Cordova-Spanyol sclain  di
Bagdad, bahkan timbul juga perpecahan dalam lapangan
keagamaan dan perpccahan di kalangan Umat Islam menjadi

besar.

Di samping hal-hal negatif tersebut, ckspan_si _lslan‘} pad’c}
masa ini meluas hingga ke daerah yans dikuasal Bizantium di
Barat, ke dacrah pedalaman di Timur dan Afiika melalui gurun
Sahara di Selatan.

B. Periode Abad Pertengahan ( 1250-1800 M)

Masa Kemunduran I (1250-1500 M)

: Pada masa ini, Jengiskhan yang bcrz_lsz(l:; d?; [glam. Setelah
Ctumnannya membawa kehancuran di dun angan K¢

‘m':nduduki Peking di tahun 1212 M, ia mcng_al'hh ke tangannya-
arah Barat, satu demi satu kerajadn 151“;‘: -'E}iﬁ_’opa 2

Dar: . . ;
S:rl sini ia mclanjutkan serangannya
fangan ke Bagdad dilakukan cucunya

Mongoliﬂ dan



di Persia terlebih dahu.lu 1a kala}il(kan dan bary HasyS)’asin |
Alamut. Dari Bagdad 1a menenljs an serangan ke Suriy ; i
tahun 1369 M, Timur Lenk, seorang yang berasgl darj kctu%ga
leneiskhan dapat menguasi Samark?nd,‘ k‘ﬂ.mUdlan me]anjmka:
;ser:ngan ke arah Barat dan dapat menguasai dacrah-daer,p o
terletak antara Delhi dan laut Marmara,

Di Spanyol, pada abad ke-13 terjadi perang saudar
merupakan kesempatan  yang baik bagi Kristen mcngguf?akan
politik adu domba, akhimya pada tahun 1609 M Muslim
Spanyol dapat dikatakan tidak ada lagi, umumnya mereka pindah
ke Utara Afrika.

Pada Masa Kemunduran I ini, desentralisasi dan disintegrag;
dalam dunia Islam meningkat, Islam tidak lagi mempuny
khalifah yang diakui oleh semua ummat scbaggu lambing
persatuan dan ini berlaku sampai Kerajaan Usmani (Ottoman
Lmpire) mengangkat Khalifah baru di Istambul di abad ke-16 M.

d dan ]m

Masa Tiga Kerajaan Besar (1500-1800 M)

Masa Tiga Kerajaan Besar ini merupakan masa Kemajuan Islam
kedua. Tiga Kerajaan

Besar yang dimaksud yaitu: Kerajaan Usmani d
Turki, Kerajaan Safawi dj Persia dan Ker

ajaan Mughal di India.
Pada tahun 1453 M, Sult

: an Muhammad al-Fatih (1451-148l
M) dari kerajaan  Utsmanj

: mengalahkan Bizantium dan
monduduki - Istambul, kemudian ckspansi ditcruskan ke Arah
Barat. Di masa’ Sultan Salim 1 (1512-152¢ hatian

. o - erna
dialihkan k¢ arah T . M) p
dikuasai. Sclanjutny: a Sultan Syl.: i

~ Sul; ‘ -Oanun
(1520-1566 M), Sultan Usmani ;;Ig:_dl;l ]flkcgasaaﬂ
Kerajaan Usmani mencakup Asig Kecil, Ar;“cniaal E i
Hejaz serta Yamzu‘_l di Asia, Mesir, Libia, Tunjs 3 ’t rakx, i
Afrika dan Bulgaria, Yunani, Yugoslavia, lbar;igl li;l AJ_]a{-:ald n

Rumania di Eropa. Sesudah al-Qanuni, Kerajagp Iongqua a“
~ "memasuki fase kemunduran, hingga scsudap Per Smani m.ual
Kerajaan Usmani hanya mencakup Asia Keeil dang Dunia
kecil Daratan Eropa Timur. Pada tahun 195, 93N Sebaglaﬂ
Utsmani Lenyap dan sebagai gantinya berdirilap chaub:iikKI(?mi{lan

urki
.
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. masa jaya Kerajaan Usmani. Ljtc

Turk]i) mulai muncul, dalam  bidang t;::itt‘éll;,da‘:i? bahasa
mendirikan  1stana-istand, masjid-masjid, bcmcng-ticmiﬁ'mw“
scbagainya. Di antara masjid yang terkenal vt mas'ig /(ian
Sofia yans semula adalah. gercja dan Masjid Sulairrilan' L
Jstambul dan ada pula masjid yang didirikan di luar dacrah l1a (lil
seperti masjid Muhammad Ali di Cairo. Bk

Di Persia muncul dinasti baru yang berasal dari scorang sufi
Sycikh Ishak Safiuddin (1252-1334 M) yang merupakan keraiaan
Besar beraliran Syi’ah. Cucunya Syekh Ismail Syafawi (1500-
1524 M) dapat mengalahkan dinasti-dinasti lain sehingga Dinasti
Syafawi dapat menguasai seluruh Persia. Sultan-sultan besar
kerajaan syafawi lainnya antara lain Syah Tahmasp (1524-1576
M) dan Syah Abbas (1557-1629 M). Sesudah Syah Abbas tidak

ada lagi raja yang kuat schingga akhirnya dapat dijatuhkan olch
Nadir Syah (1736-1747 M).

Di India, kerajaan Mughal dengan Delhi sebagai ibukota,
didirikan oleh Zahiruddin Babur (1482-1530 M) salah satu cucu
dari Timur Lenk.Setelah menundukkan Kabul, ia masuk ke India
(1505 M) kemudian menguasai Lahore (1523 M).Empat tahun
kemudian, India Tengah dapat dikuasainya. Anaknya Humayyun
(1530-1556 M) menggabungkan Malwa dan Gujaratke dacrah-
dacrah yang dikuasainya. Dan anaknya Akbar (1556'160§ IPA)
menaklukkan raja-raja India dan kemudian juga Bengal. Da ;IE
hal agama, Akbar mempunyai pendapat yang liberal dan 117{;.,““
Menyatukan semua agama dalam satu bentuk agama bflm. gt‘u‘i
diberi nama Din Jlahi. Sultan-Sultan besar sesud:“h e Tlhfm‘
lain: Jehangir (1605-1627 M) dengan pcrmaiSurmya?I;%r Jchan,
Syah Jehan (16281658 M) dan Aurangzeb (1659-1707 ¥

.mberontakan
. . ) . p(_,mbt.. :
Di masa pemerintahan Aurangzeb meninggal,

dari  pihak agama Hindu, sesudah AqrangZCZtu demi satu
SCrangan pemberontak bertambah kuat .sc:hmgga hsal [nggris pun
Crah melepaskan dari kekuasaan Kerajaan MUE mt‘:.ngu?ai India
YUt memainkan peran dalam politik India dan

Pada tahyn 1857 M.

terjadi
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. ., asa Urdu menjadi  bahag, . h
DI' nti]ll:a?rld? ba}t);}:l Persia. Pcpinggalan bersejarap htc:q.tu;
mC‘:‘gc%él ini antara lain Taj mahal di Agra, Bentc.ng Merah_ | &:12
R/?Ecgid istana-istana dan gcdung—gcdun-g pE€merintahgn di Df:lhi
dan makam-makam Sultan Mughal yang indah. !

Pada masa Tiga Kerajaan Besar ini, perhatian pag, ilm,
pengetahuan di  dunia Islam memang. mcerosot dan larigy;
mempunyai  pengaruh  besar daIaI‘{‘l hldup umat Islam g,
kedudukan bahasa Arab untuk menjadi bahasa persatuan muls;
menurun.  Scbaliknya Dunia Barat semakin kaya dan majy.
Akhirnya pada 1798 M, Mesir sebagal salah satu pusat Islam
yang terpenting  dikuasai oleh Napolcon, menginsafkan umg
Islam akan kelemahannya dan menyadarkan umat Islam bahws
di Barat telah timbul peradaban yang lebih tinggi dari peradaban
Islam.

C. Periode Abad Modern (1800-

sekarang)
Periode ini merupakan Zaman
Napolcon di '

pemikiran dan
Tetapi Dunia




R R R T

R A R M e
LR R Wy R A

FILSAFAT DAN TASAWUF DALAM ISLAM

A. Perbedaan antara Filsafat dan Tasawuf

1. Filsafat

Kata filsafat diucapkan ‘falsafah”dalam  bahasa Arab.
berasal dari bahasa Yunani philosophia yang berarti “cinta
kepada pengetahuan™. Akar katanya terdiri dari dua kata, yaitu
philos yang berarti cinta (loving) dan sophia yang berarti
pengetahuan  wisdom (wisdom, hikmah), Orang vyang cinta
keépada pengetahuan disebut “philosophos™ atau “failashuf”
ucapan Arabnya. Pecinta pengetahuan ialah orang yang
menjadikan pengetahuan scbagai usaha dan tujuan hidupnya,
atau dengan perkataan lain, orang yang mengabdikan dirinya
kepada pengetahuan.(Hanafi 1990: 3)

Menurut Cicero, penulis Romawi (106-43 SM), orang yang .
Pertama-tama memakai kata-kata filsafat ialah Pythagoras. (497
M), sebagai reaksi terhadap orang-orang cendikiawan pada
Saya  yang menamakan dirinya “ahli pengetahuan™.
Ythagoras mengatakan bahwa pengetahuan dalam artinya yang
“hgkap tidak sesuai untuk manusia. Tiap-tiap orang mcnga!a:m
¥Sukaran-kesukaran  dalam memperolehnya  dan  meskipun
€nghabiskan seluruh umurnya, namun ia tidak akan mencapai
€pinya. Jadi pengetahuan adalah perkara yang kita cari dan kita
mbil sebagian darinya tanpa mencakup keseluruhannya. Olch
Cha itu, maka kita ini bukan ahli pengetahuan melainkan
“hcari dan pecinta pengetahuan, yaitu filosof. .
Syekh Muftafa Abdul Raziq, setelah mencliti pcmakatgn
Aa-kata  “filsafat™ di  kalangan Muslimin, maka ia
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bahwa kata-kata “hikmah dap
dipakai dalam arti “filsafat gy : g
lka mengatakan Aukama-ul Islap, e 0SQp> (ER

berkesimpulan
baahasa Arab
sebaliknya. Mere
[slam.

Secara terminologi pengertian filsafat, yaity jjp,
wujud-wujud melalui sebab-sebabnya yang jauh (al_matgn

bil ‘ilal al-ba’idah), yakni pengetahuan yang yakinm’;’a“d%
- = m

————

hak]m!)

kepada sebab-sebabnya sesuatu. Ilmu terhadap ywyjyq.,
terscbut adalah bersifat keseluruhan, bukan bersifat terp‘”“.M
menjadi (garis kecilnya), karcna pengetahuan secara terp:]:inc?
menjadi lapangan-lapangan ilmu nyata. Oleh  kareng sin c;
kescluruhan pembahasan filsafat itu, maka filsafat py,
membicarakan benda atau hidup pada umumnya. 3

Dengan demikian yang menjadi objek pembicaraan filsafy
mencakup semua benda yang tidak perlu dicari lagi sesudahny,
Berbeda dengan ilmu-ilmu lainnya yang membatasi dirinya pada
scbab yang dekat, seperi biologi yang mempelajari susunan
makhluk hidup dan cara pemenuhan bagian-bagiannya terhadap
fungsinya, sedang filsafat berusaha untuk menafsirkan hidup it

sendiri yang menjadi sebab pokok bagi i ian i ;
SR g1 bagian-bagian itu beserta

2. Tasawuf

)’aﬂg/\r(rii?:nlg;?;liapab?cndap at tentang asal-usul kata wuf Ada

Al dh\fﬁ tasawuf berasal dari kata ‘safa ' artlnya
mu?:i?:t il-I.(alabaZi: para sufi dinamakan
: : al-Haris ati_dan kebersihan tindakan
yang hatinya tulus terhad mengatakan: “Sufi adalah orang

_ Yang lain berpendar—— 8 (Kalabazj 1969: 1)
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asawuf adalah kcbiasaan rahib Kristen
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h pada ajaran t
uhi dunia dan kescnangan materi, ajaran-ajaran
oras tentang ggntcmﬂ’qsi, dan filsafat

Pythag B e
~ (Atang A Hakim 2001: 161)

as darl ada tic!aknya pcngarph Kristen, Hindu, filsafat
las antara ajaran tasawuf dan ajaran-

-anas! pPlotinus, yang J¢
o tersebut terdapat kesamaan-kesamaan.

dasarnya tasawuf ~ merupakan ajaran  yang
kedekatan antara sufi (manusia) dengan Allah.
qam Al-Quran terdapat beberapa ayat yang menunjukkan
katan manusia dengan Allah; antara lain bahwa Allah itu
dengan manusia (Q.S. al-Bagarah: 186), dan Allah lebih
at kepada manusia dibandingkan urat nadi manusia itu
jiri (Q.S. Qaf: 16).
Dalam sejarah Islam, sebelum lahirn
ebih dahulu muncul gerakan zuhd. Gerakan zuhd ini timbul
ada akhir abad pertama dan permu Hac ""!_g‘edua Hijriah.
kan ini lahir scbagal rcé ip mewah dari
Jlifah dan keluarga serta p negara S
hat dari kekayaan yang d
ria, Mesir, Mesopotamia dan
Seperti telah diuraikan di
tara hidup sederhana dar1
hlafa rasyidun, terutama Abu
lah  hidup sebagai raja-rajd
emewahannya. Anaknya Yazid
aran agama. [Dalam scjarah
¢emabuk. Diantara khalifah-kh
halifah Umar Abd al-Aziz lal
cbagai khalifah yang mempun
J:-lran'a.laran Islam dan sederhé
am kemewahan. ‘
Khalifah-khalifah Bani A
Bk B ol Rasyid, i
dellgan E]]:elak khahfah, kem!
pribadian yang |

ya ajaran tasawuf,
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Nurcholish Madjid memandang ?ﬁ)ag tm ()kdcrr? Scbagaj g, q
teknokalisme  yang mcngaha!kaﬂ arkal - KCmanusiaap Sey;
u‘ angan paling serius dari .a‘bud modcrq ini, katanya, falgh
kbk?lldné“unﬂ menyangkut  diri  kemanusiaan yang papic
|h\ivii ‘ If,}rfn yaitu bidang kerohanian. Dengan mengutip Pendapy
I;A];?sl:la‘ll (;\ [Hodgson, Nurchulish mcngatak?m bahwa Unsyy
yang menylapkan kemajuan kcrohaplan, sebagai tercakup dalan,
Protestanisme, watak-watak kuncinya tclah .tcrdapat dalam
agama Islam di Timur sejak sebelumnya. I‘Iill ini oleh Nurcholish
dikatakan sebagai “sesuatu yang tercecer” dalam Pandang,,
orang-orang modern.

Perlu pula dicatat, menurut pengamatafl H.arun Nasution,
direktur program Panca Pasca Sarjana IAIN Syahid Jakarta, yang
beliau sampaikan dalam diskusi yang diselenggarakan Yayagap
Wakaf Paramadina di Jakarta, bahwa akhir-akhir ini kelihatan
gejala orang-orang di Barat bosan dengan hidup kematerian dan
mencari  hidup kerohanian  di TI'imur; ada yang pergi ke
kerohanian dalam agama Budha, ada ke kerohanian dalam agama
Hindu dan tak sedikit pula yang mengikuti kerohanian dalam

alisme yang melanda
: beliau sclanjutnya, perlu dihidupkan
kembali spiritualisme. Di sin; dengan ajarank'éfﬁﬁaman

%

pengajian tasawuf dimana-mana d;
— Yyang akhir-akhir ini justry m
kecenderungan materialisme Serta nihilisme meg

. ern. |
memang mcmbutuh'k{an sesuatu - Dan mereka
budinya, menentramkan  jiwanya, memulihkgn
dirinya dan sckalig“_i,l_s_ mengembalik

punah karcna dorongan kehidup

konflik ideologis. Disini diharapkan Kiranya a‘;m berb
mampu  mengembalikan  makna awy

. LA LA TSN
kemanusiaannya. ¥

R YR TR
™. Fy " J
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ik Filsafat dan Tasawuf bagi Perkembangan Islam

erkembangan Islam

manusia untuk membangun
atang sccara intelektual. Filsafat
keagamaan sescorang, asal saja
tung kepada konsepsi yang pra
gmatis. (Mustafa

n Dampaknya bagi P
filsafat membantu

keagamaan yang m
g kepercayaan
tersebut tidak bergan
_ yang sempit, dan yang do

tidak hanya cukup diketahui, tetapi harus
idupan sehari-hari. Orang mengharapkan
filsafat akan memberikan dasar-dasar pengetahuan yans

untuk  hidup secard baik. Filsafat juga harus
bagaimana ia ha - dapat

aum muslimin melihat ada M
{ terutama untuk memperkuat ak
tuk berpolemik atau berapolog
scagama atau yang menyimpang ¢at
jan muslim ada yang tenggelarr

ajarinya schinggd menjadi orang Y& 3t i
- longan Mutakallimin mEmamils

mujadalah. Aliran Bio Platonis |
in dalam hal filsafat Imanas
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o sendiri, Zubaidah, .m'enyebclah ic' pihak 4. .
ta?ﬁznf;ﬁra‘ kedua saudara 1ni timbul pertikaian teﬂtang sia::
o S iadi khalifah.
yang m(ﬂﬂ-"ad‘h:thal seperti 1tu, orang-orang yang 4 ak
: Mcl'g::am kemewahan dan  ingin mempenahank;u |
E::(izgcrhunaan seperti  di - zaman 'Rhasmll-:!:iah ‘dan khuquq.‘?
rasyidun, menjauhkan diri dari k;mewa an lt:pknu. Merek, i
dikenal dengan kaum zahid. Mereka mengaja aum Musipg,
untuk menghidupkan kembali pola kehldupgn SCbagalmana. .
dipraktckkan Rasulullah _dan para sahabat itu, yang Se]a"JUtnya
dikenal dengan gerakan hidup zuhd.

Pada awalnya, tasawuf merupakan ajaran al-Zuhd Oleh
karena itu, pelakunya disebut Zahid (ascetic). 'quun kemudig,
ia berkembang  dan namanya diubah menjadi  tasawuf gy,
pelakunya discbut shufi. Zahid pertama yang termasyhur adalah
al-Hasan al-Basri (642-728 M), Ajaran tasawuf al-Hasan al-B: Tl
yang sangat terkenal adalah al-khauf dan al-raj
pendapatnya yang terkenal a =

. dalah “orang mukm
bahagia sebelum berjumpa dengan Tuhan”,

Zahid lainnya adalah Ibrahim bin Adham (wa
Khurasan. Diantara bendapatnya Ibrahim bin

berkata, “Cinta kepada dunia P
; menyebabk e
dan buta serta membuat manygiy an orang

menjadi budak®
kalangan Perempuan adalah Rabi’ah zl;fﬁav?:lfaik (71¢

, bahk )

ll\)/f-uham{nad_ Saw., karena cinagn;;i hik:
ISamping itu masih ada S iy
al-Hafi. o g *tTasuri

Masih banyak suﬁ}‘ l'-ainf‘.'

khas. Diantaranya ajaranﬁigﬁté);lgg!l
al-Nasut yang dirumuskan olch
Jana dan baga yang dirumuskar
M), Ma’rifah yang dj
(wafat 1111 M), b

S
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ih dahulu ke dal.am bahasy
an tcrlcgithgsopotamla di waktu :
ilmu pcngctahudﬂ T Arab. (Harun Nasution )
baru ke dalam .mah termasyhur pada zaman ity antar, 1
Pcntcfjemah'pmtel'lL(wafat 873 M), seorang Kristen yqp s
Hunayn ibnu :jShanunani anak Hunayn bernama [gp
’ an ? Afy
bahasa Arud % L Qurra (825-901 M), scorang Penyor 8
910 M?" (‘;ll:ta ‘bnu Luga, scorang kristen, dan lain-laj, O
hmtang,(.n‘ aktivitas penterjemahan  ini sebaglaq besar day
l):niaranga n Aristoteles, Plato, Neo-Platonisme, Gy
l:iflra;éj?haca oleh alim ulama Islam. Ka.rangan tqn e falsafy
hap ak menarik perhatian kaum Mu’tazillah, sehingga merey,
bzﬂiak dipengaruhi oleh pemujaan daya akal yang terdapat
dalam falsafat Yunani. Schingga ; tidak mc?ng.llcrankgn kalay
teologi kaum Mu’tazillah mempunyai corak rasionil dan liberal.
Tidak lama kemudian timbullah dl
filosof-filosof dan ahli dalam berbagai |

terutama dalam ilmu kedokteran, seperti A‘ il
(abad ke-9 M), Al-Razi (abad ke-10 M)
Islam yang pertama muncyl pada aba

kemudian diikuti oleh filosof lain seperti al-
Sina dan lain-lain. Para filosof Islam irfi b
pemikiran  filogof Yunani Vo
Plotinus.

ke[n 1
u &
199 .d'

diterjemahk

2. Tasawuf
Ajaran Tasawy
Pengalaman
Meskipun de
| > Pengal
lainnyy memilikg kcsarr%aaarl:lagg P ard
perbedaan yang tidak dapat g R
tasawuf tCrdapat PCtunjuk yan
dan ahwaj *

f atay m
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B. Sejarah s dgn, Perkembangan Filsafa¢ dan T
asawuf
|. Filsafat
Sebelum menganut  Islam, orap .
i > ang  Arg ;
filsafat. Mercka tidak menaruh perhatian purdl: “udak mengenal

dan peradaban yang datang dari NEger1 tetanoo:
dibawa Mesir kuno, orang Yunani, orang B‘lh'l _
Kaidan, Persia dan India. Bagaimang mungkin Or(a Honia,  orang
= anf: : : Ng-orang Arab
mengenal filsafat dan ilmu pengetahuan, jika ke 5
mereka tidak menaruh perhatian sama sc;kali tcrhzzz;taizzg?
untulg mcn_cgtat atau  menulis  buku untuk mcngabdika;‘
kemajuan pikiran yang mereka terima dari suaty generasi
berikutnya scbagai pusaka pemikiran.
Dalgm bukunya 7ahsilus-Sa 'dah (memperoleh kebahagiaan)
Al-Farabi mengetengahkan kisah perjalanan filsafat scjak dari
bangsa kuno sampai pada orang Arab, sebagai berikut:
- Konon ilmu tersebut pada zaman dahulu milik orang-orang
Kaidan, penduduk Iraq. Lantas berpindah pada orang Mesir lalu
erpindah  lagi pada orang Yunani. Beberapa kurun waktu
€mudian, ilmu itu berpindah lagi pada orang Suryani dan
Selanjutnya  berakhir pada orang-orang Arab. Semua yang
akup di dalam ilmu itu dirumuskan dalam bahasa Yunani
alu ditecrjemahkan.
Sejarah filsafat Islam diawali oleh Khalifah dinasti
siyah Harun al-Rasyid yang menjadi Khalifah di tahunizs_ii
M. Scbelum menjadi  Khalifah, menurut Harun Nasution,
halifah  Harun al-Rasyid belajar di Persia dibawah asuhan
ya ibnu Khalid ibnuy Barmak dan dengan _demlklan t:aahnyak
ngaruhi kegemaran keluarga Barmak pada ilmu pcngeR qu
falsafat. Di bawah pemerintahan Harun al. ' dﬁyl
terjcmahan buku-buku ilmu pengetahuan Yunan! ke el
: : - Teiri Raja Romaw1
sa Arab pun dimulai. Orang-orang dikirim &
: 2 i Criplts.
ropa untuk membeli manuscripi o dioriam e blan

Pada mulanya yang dip@ﬂ@"—m - ' juga
buku-buku mengenai kcd@mm t:f;atpl gﬁ?i%l:ll:uj itu
genai  ilmu pengetahuan @ damfilsatal

B

T i

i
= A
|

ik
i
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didiami olch sekelompok para sahabat Nab;
Jan tidak mempunyai tempat tinggal. Mere a dikenal scbagaj
AGli Suffah, Mereka adalah orang yang menyediakan waktunya
g bcrjl_l}as d(;m _bcr@ak\;\/ailh serta meni 4

bersifa uniawl. — ocbagaimana  vang  diunol. :
ssfznh%awafdi bahwa mereka berkumpul d; i unlz:]l:ﬂl]p%;:(l;:
halnya orang sufi yang bcrkumpul di Zawiyah dan Ribat Mercka
tidak bergerak untuk' mencari natkah dan kebutuhan hidup.
Rasulullah s.a.w. sendiri menolong dan mengajak orang banyak
untuk memperhatikan  dan  memberi bantuan kepada mercka.
(Suhrawardi 1939: 47)

Sementara yang

?
|

lain  mengatakan  bahwa kata tasawuf
berasal dari kata suf, yaitu bulu domba atau wol. Mereka (para
sufi) tidak memakai pakaian yang halus disentuh atau indah
dipandang, untuk menyenangkan dan  menentramkan Jiwa.

Mereka memakai pakaian yang terbuat dari bahan kasar, suf (wol
kasar).

Ibnu Khaldun juga berpendapat bahwa kata sufi merupakan
kata jadian dari suf. Tetapi perlu diingat, bukan sekedar karena ia
memakai pakaian yang terbuat dari bulu domba (suf) itu, maka
sescorang discbut sufi. (Khaldun: h.370)

Memang banyak definisi tasawuf atau sufi yang dapat
dittmukan. Namun, kata Annemarie Schimmel, definisi-definisi
I hanya sckedar petunjuk saja bagi kita. Scbab tujuan tasawuf,
t lah sesuatu yvang tidak dilukiskan, tidak bisa dipahami dan
ljelaskan Hanya kearifan hati, gnosis, bisa mendEFam_lbcl_)crapa

tara segi-seginya. Diperlukan suatu pengalaman rohani yang
' kte"garltung pada metode-metode inderawi ataupun pikiran.

Ibrahim  Hilal mencoba merumuskan definisi tasawuf
Pagai memilih jalan hidup secara zuhud, menjauhkan diri dari
hiasan hidup dalam scgala bentuknya. Tasawuf itu adalah
frmacam-macam ibadah, wirid schingga lemahlah unsur
SManiah  dari diri sescorang dan semakin kuatlah_ Mpsus
aniahnya. Tasawuf, dengan kata lain menundukkan J‘asm;}? :
“1' Tohani dengan jalan yang disebutkan di atas sebagai usaha




Modern, Modernisasi, Modernisme, Sekuler,

i "
" ?sasi Jan Sekularisme :
brisashs ngaﬂdung artt

sme  dal e

bn dengan  SU
; iimu pengetah

wn”  menjelaskan
gkan pola berpikir ¢
dan menggantis

Dich daya gur
12) 2
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. .riadi pada waktu itu. Melainkan mej
pCrsiS scpc'!;“ ky:;S J;&‘f rrl:asa sc!carang sejalan d.ﬂ} makgud
kcpl':,wsa‘n a"‘] membersihkan dari unsur-unsur bid ah, kh‘lrafat
syari if;gﬁ-pikira" asing. (Qurdhawi 96: 1987)
- l'l\)/lndcrnismc mempunyai pcngar.uhl s Masyaraky
Barat dan dengan scgerd mcmasuklb ap igﬁ)?uzﬁm:; Yang di
arat dipandang scbagai penghalang bagi kemajuan. Modery;g,
i hidup keagamaan di Barai mempEvaSssSuSERTF
?nd;;:;suaika" ajaran-ajaran yang terdapat dalamfe;gama Kathojij
dan Protestan dengan ilmu P‘mg‘:tal:mar; d.an Z.S gfah tHIOdem_
Aliran itu akhirnya membawa kepada sckularisme di Barat.

Sckularisme memang bertumpu pada ide entang I{emlsahap
aspck  kehidupan agamawi dan yang non agamaws. Syaﬁ’l
Ma’arif menjelaskan bahwa secbenarnya, sckularlS{n_e- _bt_?l'mula
scbagai suatu gerakan pembebasan melawan kpndm yang tak
adil dan bobrok yang meliputi masyarakat saat itu. Kebobrokan
dalam pengertian bahwa gereja  bergabung  dan mendukung

al

feodalisme schingga menckan massa. Ketidakadilan dalam
penganiayaan sarjana-sarjana dan ilmuwan-ilmuwan pada masa

itu  yang mengungkapkan  kebenaran dan
kedudukan gereja yang absurd. Sarjana'-saxj '
Copernicus dan lain-lain, yang berhasil
kekeliruan-kekeliruan  darq gereja dan m
faguan tentang kebenaran dalam agama
dan dickskusi. Tenty Suatu  pergerakan
' demikian iy, yang membe
-tekanan, yang memberj kemun glﬂnaa )
dan para sarjana untuk men ungkapkan ket
dibenarkan. T etapi hal ity perlu kiran PRCRRE
perkembangan kesclarasan '
sckularismelah yang mengk
scbelumnya 1
kccendcrungannya den
metafisis dengan  gaib.
sclalu  alternatif yang
mcenycesuaikan cksistensi r
saja hal itu merupakan “ms
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ficatat olch scorang ahli teologi Belanda Binhofy,

44. Bagi Benua Eropa sckularisme sangatlah dip(:rlgzg:
mengisi kekosongan hidup sepeninggal agama Kristen
‘mengajarkan manusia untuk memalingkan mukanyal dari

Jampau” menuju “dunia baru” dan “masa -
it sckarang”.

kularisme .mas_uk ke Eropa secara bertahap dan tidak
us meliputi setiap area kehidupan, dan tidak mungkin jika
sesuatu akan berbalik secara total. Tahapan tersebut
lain:

emisahan Politik

ada saat reaksi keras para raja ter ckuasaan Paus dan
paskannya dari kesertaan Paus Te
yroklamirkan diri bahwa m:

chendaknya sendiri tanpa

Jupan politik terkucil dari ke

a raja dan Paus dikatz
Namun

erima kenyataan. Schin
endaknya sendiri tanpa c@
lirnya periode politik atas

ar agama.

Pemisahan Ekonomi |
Hal ini terjadi ketika rey
pitalisme ribanya, maka m 1l
sngatakan: “Riba adalah hara
sebut bukan karcna Tuhan.
hadap harta-harta yang meng
djak mengalir ke tangannya
iemperalat agama untuk
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- 1 gtar Belakang Gerakan Modernisasi:

di A :
B. i:rkf Indo Pakistan dan Indonesia rab dan Mesir,

.Modemisasi atau sering discbuF dengan tajdid secara prinsi
1klah sama penckanannya, hal ini bergantung pada sudut mat;g
rang melihatnya, yang pasti Islam mempergunakan standar
tidak sama dengan standar yang dipakai di ncgara. Barat
Barat untuk memandang scsuatu mercka berpijak dari
basan berpikir dan bebas nilai serta rasional. Sedangkan bagi
ada norma lain yang dianggap lebih bernilai, yaitu wahyu,
gga ada batasan-batasan yang mengatur lapangan alur pikir
merealisasikan  aktivitasnya. Modernisasi bagi Islam
pakan “penyesuaian” aktivitas manusia antar dua fenomena
- fenomena sain dan teknologi serta fenomena agama di
lain. Untuk pcnyesuai‘i{;__ﬁ ‘ini diperlukan pemahaman yang
onal terhadap ajaran Islam, terutama dalam memahami dan
asionalkan kandungan Al-Quran dalam kehidupan modemn.
an Hanafi, filosof Islam abad ini menyatakan: bahwa Islam
dan wahyu Al-Quran dak akan bermakna _-'lka _t!dak
ferintervensi akal manusia. Ajaran agama menjadi . nd?J:
bermakna jika kalau ia dipandang scbagai g;f;;jjagi“mb‘if;;
Ogmatis dan keputusan-kepu gili gcngan pe;soalan-pcrsoalan

kinian barulah akan mcrﬂ Lmakha bagi kCh:g‘fg;néh:‘:nk;;
leks agama tctap borsifat universal, sementr TR,
ersifat insidental dan temporal. i‘si*nilah Isafnzaman (Wijaya,
Fne dapat diterima oleh e ecara tekstual saja. :
' m Jat Islam terutamd R

& b .

ESs RREE 5SS

Ntmbawa akibat yang faté
¢rhadapan dengan masalah k

- Gerakan Modernisme di / pemb amad
! Dari waktu ke waktu ¢ yaman I gt (li‘:lr:ga:
nYegaran atau pemu e ng telah m%au% hadl £

sdmanya, hal ini merup

SIstem . Islam dalam sejar
‘ngisyaratkan kepada ad
Nl adalah suatu kejadian

T
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: : menyaksikan usaha pempgy,
Ja-z§rah A;dbdi:zha?arkan oleh Sycikh Muhammag ba;;u%n
mmtaf‘i) Y,"‘l |g:;*1206 11/1703-1792 M), yang melahirk o
Wahh:k.1:1 (}crakan Wahabi. Nurcholis Madjid meliha e ang
ql?i?haé:*‘i gerakan pembaharuan keagamaan yang paling S ct;
'lar::cz;ra politik, yaitu sectelah bergabung dengan kekuatan

o S - dinggg
Sa’ud, pembaharuan di Jazirah ini juga sangat menarik karep, "

Yan
Abg alg.
anap;

- sediki ada persinggungan d
dilancarkan tanpa sedikit pun a - engan
kemoderenan dari Barat. (Madjid 1984 : 61)

Jadi pandangan tentang perlunya pembaharuan dj kalangg,

ummat ketika dunia Islam berhadapan dengan abad modem,
setelah adanya percontohan dari Jazirah /f\rab itu, dapat dinilg
sebagai keharusan lebih  mendesak disebabkan
tantangan yang ditimbulkan olech dampak modernisasi.

Edward Mortimer menggambarkan tentang latar belakang
Gerakan  Wahabi scbagai  berikut- Muhammad bj al-
Wahhab sangat erpengaruh oleh ajaran-ajaran '
scorang ahli ilmu agama tradisional da
ckses-ckses sufisme sekitar empat ratus
mengunjungi Mekkah dan Madinah |

ah, serta
Irak, dia kembali ke tanah kelahirannya,
dan mulaj j ; o

keseriugan

umat Islam,

menye'larésf,. T
dan sunnq

yang baru, yaitu Ibny M
suaka kepada Muham
1744, (Mortimer 1984:

Kemampuan [bnu
dan bukannya spiritual
berlangsung terus dalas

4
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an setiap Imam memilih sendiri - penggani
an Ibnu Abdul Wahhab, yang dikcﬁ?mm

ekh, menjadi ulama terkemuka di negara
itu.
Menurut Harun Nasution bahwa pemikiran vano dice
ammad bin Abd al-Wahhab untuk memperg:i% S:Z:t::ﬁn
at Islam timbul bukan scbagai reaksi terhadap suasana politil:,1
qapi scbagai reaksi terhadap paham tauhid yang terdapat d
Jangan umat Islam waktu itu. Kemurnian paham tauhid mercka
dirusak oleh ajaran-ajaran tarckat yang secmenjak abad
tiga belas memang tersebar luas di dunia Islam. (Nasution
)04: 26)
Untuk mengembalikan kemurnian tauhid, kut
ing banyak dikunjungi dengan tujuan
:ngarah kepada syirik dihancurkan tahur
arbala karena di kota ini pat K
crupakan  kiblat bagi golongar
udian mereka serang pula
iburan-kuburan disana mereka
ada di kuburan Nabi dirusak
uskan penyerangan ke Mekkal
a’bah juga dirusak-rusak. Ser
994: 26)
Scbahagian ahli melihat
emurnian ajaran Islam buke
embaharuan  atau  tajdid.
ilakukan oleh Muhammad

ya, sementary
Sﬂbag'fu kcluarga
baru itu, sampaj

atatan scjarah awal abad

. Gerakan Modernisasi di M
Setelah selesai -rchl.usi =

csar yang mendapat samngd

di waktu itu mempunyat ==

memutuskan komunikasl

ki’mur-,- Napoleon m¢
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. er Macedonia pernah menguasyj Er

K;?;nigé. p:ile)lindlndia dan Napoleon ingin mengik‘ﬁ[i)ajejak

nder int. |
Alcx;apolc(m datang ke Mesir bukan hanyg_ membayg tentaral
Dalam rombongannya terdapat 500 kam.n sipil (1_;.._,.“.500 Wanita:
Diantara kaum sipil itu terdapat 167 ahli dala.m. b'c;rb?gai caba,
ilmu pengetahuan. Napoleon juga mcmbawa.. dua Set aly;
percetakan dengan huruf latin, A_rab dano‘.funar.n_.l Ekspcdlsl i
datang bukan hanya untuk kepentingan militer, tefap1 Juga unty)
keperluan ilmiah. Untuk hal t.erscbut‘ akhir ini dlbe%lﬁ'[k Suaty
lembaga ilmiah bernama Institut d “Egypte yang mempunyy;

empat bahagian. Bahagian ilmu pasti, bahagian ﬂ'l‘ﬁlllalam,

bahagian ckonomi-politik dan bahagian sastra-seni

ke

5

Disamping itu ada lagi suatu majalah, Le Cx
yang diterbitkan oleh March Auriel, seorang pe
dengan ckspedisi Napoleon. Sebelum
orang di Mesir tidak kenal pada
surat kabar .( Nasution 1994: ¢
Disamping kemajuan mate (i i
ide-ide baru yang dihasilkan revolu'é’?
a. Sistem Pemerintahan Republik dalam S;;
Ini kepala negara yang di ilih an;
kepada Undang-Un-aaﬁg a:arunﬂ
parlemen. Sistem ini berlainan 4.
absolut raj a-raja  Islam .
tetap menjadi raja selama
digantikan  oleh anak
bahasakan  menjadi

scbenarnya berarti o
kata Republik ialah
ke-20 baru muncul
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Wh yang ‘dalam waktu-waktu tertenty me |

membicarakan hal-hal  yang bcm:::f:;k“" sidan
tingan nasional. N dengan

changsaan

ni terkandung dalam maklumat Napoleon b
cis merupakan suatu bangsa (nati!;{:; dan b:;hhﬁ c;:aun:‘
luk ad_alap orang asing dan datang ke Mesir dari
wsus, jadi sungguhpun orang Islam tetapi berlainan
sa dengan orang Mesir. Juga maklumat itu mengandung
kata umat Mesir. Bagi orang Islam di waktu itu hanyalah
t Islam, dan tiap orang Islam adalah saudaranya dan ia tak
sadar akan perbedaan bangsa dan suku bangsa. Yang
dari ialah perbedaan agama. Kata Arab yang dipakai untuk
\h kebangsaan ini adalah al-millah, gaum, sya ‘b dan

ide-ide
yuka mata umat Islam Mesir tentang keadaan meres
erkembangan pemikirar
-tokoh  seperti

Usmani.

membawa
pnalisme, — persamaan
ajuan ckonomi bagi ker
Di samping itu juga g
1g-orang hebat scperti
luh dan Rasyid Ridha.
Jamaluddin A[—Afgh ;_
usaha membawa perut
g diungkap olch TuES
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a. ‘lT'etapi, mungkin karena desakan
modernistik ";c;c:::‘ll:ls :,;z;inm peradaban Barat ke durua Ig]?-fl
begitu hebat f)tc kaum muslimin tcr.'tegun. scakan laK -bel'daya,
yang membua ikiran-pikiran itu, didasari atau t!dak, tersore;
banys darll( p-sil':ap apologetik  (Madjid | l984:" -QU--G_]_)_
kepada :; ?gpbduh sendiri mengatakan bahwa- I§l_am: tertutup
I\?Ul?i':l?;‘: muslimin (al-lslam mahjub bi al-mustimin), sajqp saty
Sn;kapan kunci kaum modernis.

Muhammad Abduh mementingkan r?sioyllalis;ml\e& _:__"S,e'hin-
scbenarnya ia  cenderung tergolong Mu tazn ah enu;u
ajaran Islam terbagi dalam dua .kclompok yaitu pc;malTadah’
y:ang berkaitan dengan pengabdian .da}n pemujaan cpada l_lhan
dan ayat-ayat dan hadits mengenai .1badah b rsxfathlas, __?_Cgas
dan terinci. Kedua: muamalah, yaitu yang berkaltan '-d*;....._
kemasyarakatan dan ayat-ayat tentang muamalah “-berst_ : t!dak
tegas, tidak terinci dan tidak banyak memang  se
demikian, karenaq.mas_x%rakgt 4

(sebelum 1800

kekalahan  dj
modernisasi yang | |
Kerajaan Usmg

Juga ingin me
lapangan milj;
seperti Comte de
dari Perancj
angkatan b
Sultan-sultan
memperkuat
lebih  diusah
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ng  pemikiran, - Sistem,  organisasi  atau  instifus
- masyarakatan tidak dilakukan. Pada saat itu pemuka-pemuka

- masih berkeyakinan bahwa sistem-sistem dan organisasi

, terdapat dalam dunia Islam cukup baik. Yang perlu

hanyalah pembaharuan dalam bidang materi. Yang

ik bagi pemimpin-pemimpin Islam pada waktu itu ialah
jan material Barat. 3§

4
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BAB X

PEMIKIRAN ISLAM KONTEMPORER

pERKEMBANGAN MODERN DALAM STUDI
AL-QUR’AN DAN HADIS

A.Perkembangan Modern Dalam Studi Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kitab yang diturunkan kepada
Muhammad saw. yang merupakan petunjuk bagi scluruh umat
manusia, vang terkandung di dalamnya janji dan ancaman Allah
terhadap manusia, kisah-kisah umat terdahulu, ketentuan-
ketentuan hukum, berbagai ilmu pengetahuan dan  berbagai
pemecahan problem kemanusiaan baik dari segi politik, ckonomi
dan sosial. Untuk memahami isi kandungan al-Qur’an tersebut
perlu diadakan pengkajian secara mendalam agar al-Qur’an
tersebut dapat diamalkan dan dijadikan sebagai pedoman hidup
manusia. Dengan demikian diperlukan ilmu yang khusus
mengkaji tentang al-Qur’an yaitu ‘wlumul Qur’an dan tafsir .

1. Pengertian Al-Qur’an dan Tafsir

Asy-Syafi’i mengatakan bahwa lafaz al-Qur’an bukan
berasal dari akar kata apapun dalam bahasa Arab, bukan t?crgsal
dari kata qara’a, Al-Qur’an dikhususkan scbagai nama bagi kitab
Allah yang diturunkan kepada Muhammad saw., scbagaimana
halnya kitab Taurat dan Injil (Ash-Shalih 1992: 10) Abdul
Wahab Khallaf memberikan definisi al-Qur’an sebagal berikut:

“Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada
hati Rasulullah, Muhammad bin Abdullah melalui al-Ruhul
Amin (Jibril as) dengan lafal-lafalnya yang berbahasa Arab dan
Maknanya yang benar, agar ia menjadi hujjah bagi Rasul, bahwa
12  benar-benar Rasulullah, menjadi undang-undang  bagl
manusia, memberi petunjuk kepada mercka, dan menjadi sarana
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jjtihad ~ para sahabat atau penafsiran ayat

ngan &
deng kan hasil ijtihad para tabi’in.

perdasar

) Tafsir bid-dirayah yang discbut juga tafsir bir-ra’yi, yaitu
pcnafSlf'dn al-Qurian .dgngun ijtihad, terutama sctelah
seorang scorang penafsir itu betul-betul mengetahui perihal
pahasa Arab, asbab al-Nuzul, nasikh-mansukh, dan hal-hal
Jain yang diperlukan oleh lazimnya scorang pentafsir.

) Tafsir [jmaly, yaitu suatu metode tafsir yang menafsirkan ayat
al-Qur’an dengan cara mengemukakan makna global dari ayat
terebut.

3) Tafsir Mugarran, yaitu mengemukakan penafSiran ayat-ayat
al-Qur’an yang ditulis oleh sejumlah penafsir dalam kitab-
kitab tafsir mercka, baik itu penafsir dari gencrasi salaf
maupun khalaf, baik itu tafsir bil ma’tsur maupun tafsir bir-
ra’yi, meneliti  dan membandingkan kecenderungan para
penafsir karcna sebagian mercka ada yang cenderung
mengemukakan  aspek i’rab dan balaghah, ada yang
cenderung dengan ide-ide filsafat, dan ada yang dipengaruhi
oleh perbedaan mazhab.

Metode ini dapat juga dilakukan dengan  cara
membandingkan scjumlah ayat al-Qur’an yang berbicara
tentang satu topik masalah, atau membandingkan ayat al-
Qur'an dengan hadis-hadis Nabi yang sccard lahiriyah tampak
berbeda.

4) Tafsic Maudhuiy atau disebut juga tafsir tematik, yaitu
| menghimpun  ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksgd
~ yang sama dalam arti sama-sama membicarakan suatu topik
masalah dan menyusunnya berdasar kronologi serta turunnya
ayat-ayat tersebut, memberikan keterangan dan penjelasan
serta mengambil kesimpulan.

. Perkembangan Modern Dalam Studi Hadis

Sebagai sumber ajaran Islam sesudah al-Qur’an, keberadaan
hadis di samping telah mewarnai masyarakat dalam berbagal
bidang kehidupannya, juga telah menjadi bahan kajian yang
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Adapun pengertian Islam berasal dar? bahasa Arab aslama-
- islaman yang berarti hcr._%crah diri, patuh dan tunduk.
slim slama tersebut berasal dari salima yang berarti sclamat,
Katz)s‘; dan damai. lslam mcrupakap nama bagi suaty agama
sen ajaran-ajarnnya diwahyukan Tuhan kepada  masyarakat
Nanusia melalui nabi Muhammad saw. sebagai Rasul. Islam
pada hakekatnya .mcmb'aw'd djaran-ajaran ‘yang bukan hanya
mengenai satu scgi, tct.apl'mcnggnal berbagai segi dari kehidupan
manusia. Sumber dari ajaran-ajaran yang mengambil berbagai
aspek itu ialah al-Qur’an dan Hadis (Nasution 1985: 24).
Jadi pendidikan Islam adalah “Proses pewarisan dan pengembangan
budaya manusia yang bersumber dan berpedomankan ajaran Islam sebagai

mana termaktub dalam al-Qur’an dan terjabar dalam Sunnah Rasul”
(Zuhairini 1997: 13).

Pertumbuhan dan Perkembangan Pendidikan Islam

Selanjutnya  pembahasan  tentang  pertumbuhan ~dan
perkembangan pendidikan Islam dibagi ke dalam lima periode,
yaitu:

L. Periode pembinaan pendidikan Islam '

2. Periode pertumbuhan dan perkembangan pendifil!can [slam

3. Periode kejayaan (puncak perkembangan) pendidikan Islam

4. Periode kemunduran pendidikan Islam Sy

S. Periode pembaharuan pendidikan Islam (Zuhairani 1997:13)

Pendidikan Islam pada masa Rasulullah saw. merupakan periode
Pembinaan dan pendidikan Islam yang dimulai sejak beliau menerima
‘l"’ah)’u dan menerima pengangkatannya sebat,)g;a; Rasul sszrlnaf:; 2dze:naﬁ
engkap sempurnanya ajaran Islam. Masa itu berlangsung
23 tah‘zm. Pzndidikzln lelam pada masa ini dilaksanakan olch Rasulullah
$aw. berdasarkan bimbingan dan petunjuk langsung dari Allah. Beliau
mulai dengan cara bertahap, dimulai dengan keluarga fickatn.ya; st:hca;a
Sembunyi-sembunyi. Kcadaan ini berlangsung hingga lebih dari : Iu :

: Kemudian Allah swt. memerintahkan untuk memberikan pengajaran Is agu
-~ Secara terbuka bukan hanya di lingkungan keluarga yangP bc?da i
tetapi juga kepada penduduk di luar Makkah. e$ manat:ml
Islam di Makkah difokuskan dalam pendidikan tauhid, yai
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perikan pelajaran menulis dan membaca juga mengajarkan
paca al-¢ Jur’an dan pokok-pokok ajaran agama. .

pendidikan rendah di Istana
pendidikan rendah di istana diperuntukkan bagi anak-anak
pq'aw untuk mempersiapkan . mercka  agar . mampu
aakn tugasnya di masa vang akan datang Untuk itu
pejabat memanggil guru khusus yang disebut muaddib
untuk memberikan  pendidikan kepada anak mercka. Adapun
rencana pembelajaran  untuk pendidikan  Istana pada  gans
besarnya sama dengan rencana pembelajaran pada kuttab, hanya
saja ada bagian yang ditambah atau dikurangi scsuai dengan
keinginan para pecjabat dan sclaras dengan tujuan yang hendak
dicapainya

b.

¢. Toko-toko kitab
Toko-toko kitab mulai berdin pada masa Daulah Abbasiyah
yang pada mulanya berfungsi scbagai tempat jual-beli kitab-kitab
yang mcmbahas tentang berbagai ilmu pengetahuan yang tengah
berkembang pada masa itu. Tujuan para pedagang kitab untuk
membuka toko kitab adalah agar mercka mendapat kesempatan
untuk mcembaca, menclaah serta bergaul dengan para ulama dan
para pujangga Sclanjutnya toko kitab tersebut berkembang
fungsinya menjadi  tempat berkumpulnya  para ulama, para
pujangga dan para JImuwan untuk berdiskusi dan. bcrtukar
pikiran dalam berbagai persacalan ilmiah. Dengan demikian toko
buku juga berfungs scbagai lembaga pendidikan dalam rangka
 mengcmbangkan bebagai ilmu pengetahuan  dan kebudayaan
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mcluryskan kembali war?san ajaran-ajaran Nabj Ibrahim Yang te J
menyimpang pada masa itu. .

Sclanjutnya  sctelah beliau hijrah ke Madinah Pemb;
pendidikan Islam di Madmah lebih ‘dl.tckankan Pada pep dig‘] n
sosial dan politik. Pembinaan pendidikan di Madinah s Ikap
hakikatnya merupakan lanjutan dari pendidikan tauhidpadg
Makkah, yaitu pembinaan pendidikan sosial dan pofigiy .4
diwarnai ajaran tauhid schingga dalam praktcknya ajaran taﬁ::d
tercermin dalam bidang sosial dan politik. Adapun Pada mag, ini
masjid menjadi  pusat pendidikan dan pengajaran Rasulullah
bersama kaum  muslimin. Sclanjutnya  Beliay melakukap
pembinaan pendidikan Islam ke luar Madinah dengan tujuan
untuk menyampaikan ajaran Islam kepada berbagai masyarakat
agar mercka menerimanya sebagai sistem hidup.

Sclanjutnya  periode pertumbuhan dan perkembangan
pendidikan Islam yang berlangsung sejak Nabi Muhammad saw,
wafat sampai masa akhir banj Umayyah yang diwarnai dengan
berkembangnya  ilmu-ilmu naqliyah. Setelah Nabi Muhammad

bangsa-bangsa di luar bangs:

gsa Arab. Keadaan inj menyebabkan
timbulnya madrasah-madrasah seperti  madrasah  Makkah,
madrasah Madinah, madrasah Basrah, madrasan Kufah,
";Tzacé';gmh Damsyik, madrasap Fistat (Mesir) (Zuhairini 1997

Selanjutnya masa kejayaan pendidikan Islam yang ditandai
dengan bcrkcmbangnya lembaga

‘o . -lemba a . wEye l baik
yang bersifat formal seperti madrasap 82 pendidikan Islam

: -madrag iversitas
maupun yang bersifat non formgj alh ‘daniiy

' yang te] kembang
sebelum  timbulnya lembaga pendidikagn cf::lmatl)cr Adapun
lembaga-lembaga non formal tersebuyt adalah: . .

a. Kuttab sebagai pendidikan dasar
Kuttab pada mulanya hanya Mcrupakan, :
menulis dan membaca bagi anak-anak, ‘“mpat belajar

T Sy kemudigp,
pertama Hijriyah mulai timbul jenis kuzqp yang dri)a(sj:m :!l):;



Jb.‘da“g seperti dalam bidang PO
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pembagian / Klasifikasi Hadis

4. ; Ditinjau dari segi jJumlah perawi
Ditinjau dari- segl jumlah rawi, kebanyakan ah); hadis
membagi hadis menjadi dua yaitu: Hadis Mutawatir dan
Hadis Ahad. lla_dls Ml'llaW(‘lll'I' terbagi tiga yaitu:Mutawatir
Lafzi, Mutawatir Ma nawi, dan Mutawatir A’mali. Dan
Hadis Ahad terbagi tiga yaitu: Hadis Masyhur, Hadis ‘Aziz:
dan Hadis Gharib.

2) Ditinjau dari scgi sifat perawi, sand dan matannya
Ditinjau dari segi sifat perawi, sanad dan matannya terbagi

menjadi tiga yaitu: hadis Sahih, hadis hasan dan hadis
Dhaif.

C. Studi Sejarah dan Peradaban Islam
Sejarah Islam adalah peristiwa-peristiwa atau kejadian-

kejadian yang sungguh-sungguh terjadi yang seluruhnya berkaitan
dengan agama Islam. Cakupannya meliputi: sejarah proses
pertumbuhan, perkembangan dan penyebaran Islam; tokoh-tokoh
yang melakukan pengembangan dan penyebaran agama Islam
tersebut; sejarah kemajuan dan kemunduran yang dicapai umat
Islam dalam berbagai bidang, seperti dalam bidang ll’miﬁ
pengetahuan agama dan umum, kebudayaan ar sltekturl,) pqu:ta
Pemerintahan, peperangan, pendidikan, ekonomi, dan se ?grillayai
Penclitian yang berkenaan dengan berbagai aspek Ya“gb i oll)eh
dalam sejarah Islam tersebut telah banyak dilakukan (a; e
kalangan umat Islam sendiri, maupun sarjana dari Barat
Nata 1998: 315) s ricclnoasiii

Ruang lingkup sejarah .Islam dllfll;“‘t(6;(;_1250); periode
dapat dibagi menjadi periode Klasi dern ( 1800- sckarang).
pertengahan (1250-1800) dan periode mo

i ibagi ke dalam
Jika dilihat dari segi isinya scjarah Islam dapat dibag

am berbagai
kemunduran dal .
63 intahan, ckonomi,
litik, pemerl ; :

Scjarah mengenai  kemajuan dan

rbagai
kebudayaan, ilmu pengetahuan, dengan berbag
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aliran yang ada didalamnya, sqgrah r‘ncngcnal Penyebaryy, Is]
ke berbagai belahan  dunia  serta tokoh-tokop ya::]m
mcngcmbangkann)’a- .18 g
Sedangkan mengenai modcl pcnclltalan.scjarah, Abudg
Nata mengungkapkan bahwa terdapat bcrt?agag mode] Penelit,'a:
sejarah yang dilakukan para ahl|: Diantaranya 54, b
melakukan studi sejarah dar1  segi tol‘<0h atau pc'akunyag
peristiwanya produk-produk budaya dan ilmu pengetahuanpy,
wilayah atau kawasan tertentu, latar belakapg terjadinya berbaga,"
peristiwa tersebut, dari segi periodesasinya dan sebagainy,
Demikian pula dari segi analisisnya, terdapat para ahlj yang
menganalisis sc¢jarah dari segi filsafat atau pesan ajaran yang
terkandung di dalamnya; ada pula yang menganalisisnya dengan
pendekatan perbandingan dan lain sebagainya (Nata 1998: 317)

D. Pemikiran Tentang Pendidikan Islam

Pendidikan Islam merupakan salah satu bidang studi Islam
yang mendapat banyak perhatian dari para ilmuwan karena di
samping perannya dalam meningkatkan kualitas sumber daya

manusia juga di dalam pendidikan Islam banyak permasalahan
yang komplcks.

Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan  Islam  merupakan
“pendidikan” dan “Islam”. Dari segi bahasa pendidikan berarti
“perbuatan (hal, cara, dan scbagainya) mendidik, dan berarti pula
pengetahuan tentang mendidik atay pemeliharaan (latihan-latil
dan sebagainya) badan, batin dan scbagainya” (Poerwadarminta
1991: 250). Pengertian pendidikan dari segi istilah adalah
merupakan suatu upaya atau proses yang ditujukan untuk
membina kualitas sumber daya manusia scutuhnya agar ja dapat
melakukan perannya dalam kehidupan secar, fungsional dan
optimal. Dengan demikian pendidikan pada intin

: A ; : Ya menolon
manusia agar dapat menunjukkan cksnstensmya S€cara &

di tengah-tengah kehidupan manusia (Nata 1998: 290, fungsional ‘

penggabungan dari kata
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o ahkan para perawi hadis tidak |
arima atau tidak. Ba o P ; Uput :
TctslfafulannYa, dan lain scbagainya. Pada periode jpj funcy] ,

kitah-kitab hadis yang terhindar dari hadis dhaif dan se
di antaranya yaitu: |
|) Shahih al-Bukhary, disusun olch Muhammad bin Ismg
Bukhary (194-256H.). Menurut penclitian, l-(ltab'lm Memygy
8.122 hadis yang, yang terdiri dari 6.397 hadis asli, selcbihnya
hadis yang terulang-ulang. Di antara jumlah tersebut, terdapgy
1.341 yang hadis muallaq (dibuang sanadnya sebagian aty,
scluruhnya) dan 384 hadis muttabi’(mempunyai sanad yang
lain).
2) Shahih Muslim, disusun oleh Imam Musllim bin Hajjaj bin
Muslimal-Qusyairy (201-261 H.). Berisi sebanyak 7.273
hadis, termasuk hadis yang diulang-ulang. Jika tanpa yang
diulang-ulang maka jumlahnya adalah 4.000.
3. llmu Hadis Riwayah dan Diroyah

llmu hadis riwayah ialah suatu ilmu untuk mengetahui sabda
Nabi saw., perbuatannya, tagrirnya dan sifat-sifatnya. Ilmu ini

mencakup pembahasan tentang segala yang berhubungan
dengan lafaz dan periwayatannya. Perintis pertama ilmu ini
adalah Muhammad bin Syihab az-Zuhry yang wafat pada tahun

terusnya,

124 .

Ilmu hadis Diroyah adalah syaty

ilmu untuk mengetahui
keadaan sanad dan matan dari segi diter :
1te a-
apa yang berhubungan den < fima atau ditolak dan ap

Ntis pertame : : 53 ;
Abu Muhammad ar-Ramakhur:muazry“d él\:/m;‘ ini adalah al-Qadhi
dengan kitabnya yang bernama “al-Muhaddi?szt] Ftat;lu? 3C04T)

- as l ”.
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oL 52 defenisi di atas menunjukkan tiga ciri utg
Be 0:1 i{)ih at dari segi objek pembahasannyy adalah
nam“ ) yang merupakan sumber ajaran Islam Kedua dilihat
Qur an uijuannya adalah untuk menjclaskan, mcncr,ungkan
seg! ap. kandungan al-Qur’an  schingga dapat diiumpa;

hukum, ketetapan dgm ajgran yang tcrkand(mg di
n;za. Ketiga, dilihat dari segl  sifat dan kedudukannya
jalah hasil penalaran, Kajian, ijtihad, para mufassir yang
Jidasarkan pada kcsanggupgn. dan kcmampuan yang dimilikinya,
schingga suatu saat dapat ditinjau kembali (Nata, 1998 163).

Ma tafsir,
kitabullah

3 Pertumbuhan dan Perkembangan Tafsir

Pada masa Rasulullah, para sahabat telah memahami dan

- mengetahui makna-makna  al-Qur’an  karena Al-Quran

- diwrunkan dalam bahasa Arab, tetapi mereka tidak memahami

secara detail karcna mercka memiliki tingkat pemahaman yang

; berbeda-beda sehingga apa yang tidak diketahui oleh seseorang

- di antara mercka boleh jadi diketahui oleh yang lain. Apabila

- mereka mendapati kesulitan  dalam memahami  suatu  ayat,

mereka langsung bertanya kepada Rasulullah dan keadaan ini
bcrlangSUng hingga Rasulullah saw. wafat.

Setelah Rasulullah  saw. wafat, para sahabat melakukan
iithad untuk menafsirkan al-Qur’an. Sementara itu ada pula
Sahabat yang bertanya kepada tokoh-tokoh ahli kitab yang telah
memeluk  [slam  mengenai sejarah  nabi-nabi atau knsa_h-kl?a_h
Yang tercantum  dalam  al-Qur’an. Adapun para al?h Lt)a S;;
trmasyhur dj kalangan sahabat di antaranya: Abu Bakar, Ab{)nas
bin Khaththab, Usman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Ibn &

3 bin Ka’ab, Ibn Mas'ud, Zaid bin Tsabit, Abu Musa &

Y'ari dan Abdullah bin Zubair. Namun pada masa ini t
Sedikitpun tafsir yang dibukukan. : al-Qur’an

Pada masa tabi’in, para tabi’in mcnaf.slrka,na sahabat di
trdasarkan sumber-sumber yang diperolch dari rS“f‘l‘:ag.ian tabi’in
Samping ijtihad dan pertimbangan nalar mereka. :erkcnal dalam
da yang berguru dan belajar pada sahabat yalrftokoh tafsir di
Menafsirkan al-Quran, sehingga lahir ko




120

kalangan tabi’in, seperti: Sa’id bin Juba.ur, Mujahig bin .
Makkah yang berguru pada Ibn Abbas; Muhammgag bin k.ri N
7aid bin Aslam, di Madinah yang b'crguru pada Ubay bl Kd,ab
Hasan al-Bashriy, Amir a-Sya’bi, di Irak yang bergury 8 : ]abb’
Mas’ud. :
Setelah berakhirnya masa tabi’in, maka my]
pembukuan tafsir yang dimulai pada akhir dinasti {J
awal dinasti Abbasiyah. Pada masa ini pembukuan
dipisahkan sccara khusus, tafsir masih m§FUpakan
pembukuan hadis. Kemudian ilmu semakin bcrkcmbang vl
dan tafsir berkembang menjadi ilmu yang berdiri sendiri, [y,
tafsir yang membahas scluruh ayat al-Qur’an ditulis dan disusyp
sesual dengan urutan yang terdapat dalam mushaf

Pada masa seclanjutnya, tafsir terus berkembang dengan
corak yang berancka ragam sesuai dengan latar belakang
pendidikan para penafsir. Hingga lahir pola baru dalam tafSir
mu’asir (modern), di mana scbagian mufassir memperhatikan
kebutuhan-kebutuhan kontemporer di samping upaya untuk
mengkaji asas-asas kehidupan sosial, prinsip-prinsip tasyri’ dan
teori-teori ilmu pengetahuan yang terdapat dalam al-Qur’an.

)

ailah Mas,
Mmayyah dan
tafsir belum,
bagian

3. Metode Penafsiran Al-Qur’an

Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa para ulama telah
banyak menyumbangkan hasil karya mereka dalam bidang
penafsiran al-Qur’an dengan menggunakan metode penafsiran al-
qur’an yang berbeda-beda. Secara umum terdapat empat metode
penafsiran al-qur’an (Al-Farmawi 1994: 11), yaitu:

1) Tafsir Tahliliy, yaitu suatu metode  tafsir yang bermaksud
menjelaskan isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh
aspeknya. Metode Zahliliy ini dapat dibedakan menjadi:

a) Tafsir bir-riwayah yang discbut Juga tafsir bin nakl atau
tafsir bil ma’tsur, yaitu penafsiran ayat dengan ayat al-

Qur’an, pcnafsiran ayat dengan hadis Nap;j yang

menjelaskan  makna sebagian ayat ;

| yang  dirasa gsulit
dipahami oleh para sahabat, atau penafsiran ayat al-Qur’an
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u farmasi. Dengan demikian rumah sakit juga

ata S
ga pendidikan.

atan : -

Pcrpustakuan
Di samping F
. q dan para !

perpustakaan pribadi yang dimiliki oleh para
Jam luwan yang digunakan olch para penuntut
ilmu, adapula Pcfpust‘}kd‘“? umum Yyang dlSQ|cnggurakzxn oleh

merintah atau wakaf dari para ulama dan ilmuwan. Bait al-
Hikmah di Bagdad yang didirikan oleh Khalifah Harun ar-Rasyid
merupakan salah satu contoh perpustakaan Islam yang lengkap

g memiliki koleksi ilmu-ilmu agama [slam dan bahasa Arab,
permacam-macam ilmu pengetahuan yang telah berkembang
pada masa itu dan berbagai buku-buku terjemahan dari bahasa
yunani, Persia, India, Qibty dan Aramy.

i. Masjid
Sejak masa Rasulullah, masjid telah menjadi pusat kegiatan
dan pusat informasi bagi kaum muslimin. Kemudian pada masa
Khalifah Bani Umayyah, masjid berkembang fungsinya sebagai
tempat pengembangan ilmu pengectahuan, terutama yang bcrsnfgt
; kcagamaan. Selanjutnya pada masa Bani Abrbas, .rr.la.spd-maspd
i dilengkapi sarana dan prasarana pendidikan. (Zuhairini 1997 89-
99).
’ Hancurnya Bagdad secbagai  pusat
V
|

kebudayaan Islam menandai masa kemunduran pendidikan lsllam
dan runtuhnya sendi-sendi pendidikan dan kebudayaan b!sbia::r;
Musnahnya lembaga pendidikan di dunia [slam mcn))}'f d-uran
kemunduran dalam bidang intelcktual dan material. Kblk:f;b e
dan kemunduran yang dialami umat Islam m.cnlmbu

lemah dan putus asa, umat islam mulai mpncan pc%anM
Schingga umat Islam mulai beralih ke kehidupan sufi-.
- madrasah yang ada diwarnai dengan kegia
kurikulum  pendidikannya hanya terbatas

keag: ey 13 sedikit materi-mater : :
keagamaan dan sangat sedi s b kembang raglid butd, di

um. Dalam bidang figh,
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.narik. Penelitian terhadap hadis baik darl_ seg kCOtcntikann .
mbn;‘:ngan maknanya dan mzlgam-macam tmgkatgnnya e I:'d’
kfgagainyu tclah  banyak dilakukan para ahlj g; b dan;n
SC ).
bidangnya.

1. Pengertian hadis dan Unsur-Unsur l-Iad1§

Hadis sccara bahasa, bprasal dari bahasa /\r_ab Yait,
haddatsa-yahdutsu-hadtsan-haditsan, yang dapat berarti al-jadig
(baru), yang merupakan lawan dari kata al-qadim, dapat pulz
berarti qarib_(dekat), dapat pula berarti al-khabar, yang beray,
ma yurtahaddats bih wa yunqal,. ygltu SCSuatu Yang
diperbincangkan, dibicarakan atau dlbcnt'akan dan dialihkap
dari seseorang kepada orang lain. Istilah hadis menurut para ahj;
hadis yaitu: “Sesuatu yang didapatkan dar1 Nabi saw. yang terdir;
dari ucapan, perbuatan, persetujuan, sifat fisik atau budi, atay
biografi, baikk pada masa sebelum kenabian,
sesudahnya”(Nata, 1995: 156).

Hadis dalam bentuk perkataan ialah sabda Nabi saw. yang
diucapkan dalam berbagai kesempatan, yang berkaitan dengan
penctapan hukum. Hadis dalam bentuk perbuatan ialah tindakan-

tindakan Nabi saw. dalgm berbagai perkara baik ibadat maupun
lainnya, seperti penunaian shalat, manasik haji, adab berpuasa,
dan scbagainya. Persetujuan (ta &

qrir) ialah s; :
terhadap  berbagai  perbuatan sikap Rasulullah saw

i i : sebagian  sahabat dengan
mendiamkannya disertai indikasi kerg] :
pujian dan dukungan. aan, atau memperlihatkan

Unsur-unsur yang harus terd
Pertama Rawi, 1

ataupun

terakhir yaitu yang medewankannya se 5 ahabat, dan rawi
; pcert . 5

Kedua Sanad, yaitu rangkaian betl)cl::khan dan Muslim.
meriwayatkan hadis. Dalam ilmu hadj -

S, Sanad Orang yang
untuk mengetahui shahih atau dhaifnya g, Y Merupakan cara

suatu sanad terdapat rawi yang fasik atau ter, ;Slils. Jika dalam
hadis terscbut menjadi dhoif. Ketiga Matan, e dusta, maka.
saw. yang disebutkan setelah menyebutkan sanad. Sabda Nabi
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matematika yang terdiri atas 18 jilid. Tetapi darj kesemy,
[bnu Rusyd atau AVErrocs yang hgmyak berpengaryh di I?nya,
dalam bidang filsafat, schingga di sana terdapat aliran “TOpy
disebut Averroisme (Nasution 1985:71-73). Yan
Dalam optika, Abu Ali al-Hasan Ibnu al-Haytsam (abad x
yang namanya di LEropa tc':rk‘cnal. dengan Alhazen tcrkcna:
scbagai orang yang mempelajari optika sccara cksak, dan Karyg
monomentalnya, optics , dipandang sebagai yang mendaggy;
teori-teori Newton. la  menunjukkan —hasil  karyanyaley,,
cksperimen bahwa “cahaya berjalan dalam garis lurus”, A).
Haytsam membangun laboratorium optika di mana |,
menunjukkan dan menemukan sejumlah hukum-hukum optika,
Al-Biruni yang merupakan scorang pctualang, filosof
matematikawan, fisikawan, juga scorang ahli sastra, penulis fiks;
dan ahli agama yang disebut sebagai “Ilmuwan” Muslim terbesar
dan diakui scbagai salah seorang terbesar sepanjang zaman. Al-
Biruni mengukur keliling bumi dan kepadatan (densitas)
beberapa macam logam dengan ketepatan yang luar biasa, ia
menggunakan mctode yang sesuai dengan subjek studinya, jika
dirasa perlu  1a menggunakan deduksi, pengamatan dan
cksperimentasi, induksi atau mengacu kepada intuisi intelektual

(Ghulsyani 1989:30).

Jauh sebelum timbulnya para ilmuwan Muslim tersebut,
dalam al-Qur’an telah banyak ayat-ayat yang memberikan
penjelasan  tentang  jagat raya dan segala bagian-bagiannya
(langit, bumi, scgala benda mati dan makhluk hidup yang ada,
serta berbagai fenomena jagat raya lainnya). Isyarat-isyarat yang
menunjukkan bukti-bukti kekuasaan Allah yang tidak terbatas.

Scperti proses penciptaan langit dan bumi yang dijelaskan
dalam QS. Al-A’raf ayat 54 yang artinya: “Tuhanmu adalah
Tuhan yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari’
sesuai dengan penelitian sains bahwa proses penciptaan langit
dan bumi terbagi menjadi enam tahap. Al-Qur’an juga dengan
konsisten menggambarkan gunung scbagai stabilisator bumi
yang menjaga permukaan bumi dalam QS. Ar-Ra’dy ayat 3.
Informasi al-Qur’an mengenai struktur bumi maupun mengcnai
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“1osof-filosof  Islam an i n S
.hb.fél;’:, R vct:hw dll; llm‘tfwan_-nlmpwan dalam
perbagal O! 5 peie an. Dan telah diakui sccara luas
tcrmaﬁl’k oleh kalangan ilmuwan Barat bahwa para ilmuwa;,
Muslim berperan besar terhadap pengembangan sains modern
scpcl'ﬁ sekarang 1ni.

Dalam bidang astronomi, terkenal nama al-Fazari (abad
yIll) sebagai astronom Islam yang pertama kali mcnyusun
astrolabe (alat yang dahulu dipakai untuk mengukur tinggi
bintang _bintang dan sebagainya). Kemudian al-Fargani yang
terkenal di IEropa dengan nama al-Fragnus, mengarang ringkasan
tentang 1lmu astronomi yang diterjemahkan dalam bahasa [.atin
olch Gerard Cremona dan Johannes Hispalensis.

Dalam ilmu kimia, Jabir Ibnu Hayyan terkenal scbagai
Bapak al-Kimia. Dan Abu Bakar Zakaria ar-Razi mengarang
buku besar tentang al-kimia. Dalam lapangan kimia, pengetahuan
yang diperoleh Islam dari Yunani sedikit sekali, schingga
pengetahuan ini banyak berkembang sebagai hasil penyelidikan
ahli-ahli kimia Islam.

Dalam bidang geografi Abu al-Hasan Ali al-Mas’ud adalah
scorang pengembara yang mengadakan kunjungan ke berbagai
dunia Islam di abad X dan menerangkan dalam bukunya Mc_zmj
az-Zahab tentang geografi, agama, adat istiadat dan sebagainya

dari daerah yang dikunjunginya. ,

Dalam lapangan ilmu kedokteran, ar-Razi yang di br;)];:.a
dikenal dengan nama Rhazcs, mengarang buku tentang penyakit
cacar dan campak yang diterjemahkan dalam berbaga

Bukunya “al-Ilawi” terdiri atas ! :
ukunya “al-Hawi™ yang i ran. Tbnu Sina, selain

membahas berbagai cabang ilmu ke j IS 3
seorang filosof, adalah juga scorang dokter yang Ttén‘idf::gn; :
ensiklopedia dalam ilmu kedokteran yang terkenal deng
al-Qanun fi at-Tib. :
Dalam lapangan filsafat, terkenal .nama-nama seperti al
Farabi, Ibnu Sina, Ibnu Rusy
dalam filsafat, logika, jiwa,
tentang filsafat. Karangan _lbnu
- Syifa, suatu ensiklopedi tentang
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135

crakan lempeng kontinen dijelaskan dalam QS Al-Baqar;
8 «pialah yang menjadikan bumi sebagai ham arl(larah ayat
:Jz—m langit sebagai atap”. Ayat ini menunjukkan buhvga: et
|. Benua di buml terhampar dan diciptakan di zama
sama seperti dihamparkan atau ditarik.

Terdapat gerakan terus-mencrus benua-benua.
pembentukan gunung dikaitkan dengan gerakan ini.
Gunung distabilkan dengan turun ke lapisan astenosfer.
Bahan plastis (lentur) terdapat di bawah kerak bumi, karena
dia akan menjadi tidak stabil tanpa cfek menurun (sinking
effect) dari akar gunung (As-Shouny 1995 :169).

Ayat al-Quran tentang anak dalam kandungan terdapat dalam QS.
ar-Ra’du ayat 8-9 yang artinya: “Allah mengetahui apa yang dikandung
oleh betina, apa vyang digugurkan oleh kandungan, dan ia tambahkan.
Segala scsuatu disisi-Nva adalah dengan ukuran, ia adalah maha tahu
tentang yang gaib dan nyata, maha besar Allah lagi maha tinggi”.
Sclanjutnya QS. al-Mu’ minun ayat 14 menjelaskan tentang perkembangan

embrio dalam kandungan (Bucaille 1979:305). ’ . o4
Semua pernyataan-pernyataan al-Qur’an harus dibanding har:
dengan hasil-hasil sains modern. Persesuaian diantara kedua ha

tersecbut sangat jelas karena al-Q}Jl”an itu mcrupalscgn k;l:kr:;
Allah, dan Allah adalah pencipta a;anr:lcmi;t:rian’ tentang

TG A -Qur’an yan :
kandungan-kandungan d)’dtd :rln .- fakta-fakta ilmiah yang bak%'-
g ah dikenal manusia

n purba,

‘.J\ 4-. PJ [

Sunviakta fakia ilmia};‘aktinai t;?ls(cbgfmbaru ditemui setelah

sebelumnya, justru fakta- _ . 2en terhadap
adanya gcrb':gai upaya _Penclit‘an e -clzipcgil;c melakukan
fenomena jagat raya. r dalam setiap
penelitian, niscaya mereka
penemuan ilmiah.
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sendekatan diri dan kepada  Allah ‘dcr_lgan ‘mem
'an.m itu terhimpun dalam mushat; dlmula.l den
Fatihah, dan diakhiri dengan surat an-Nas, dlsamp
kita sccara mutawatir dari generasi ke gencrasi
maupun lisan. la terpelihara dari perubahan aty
(Nata, 1993: 55-56).

llmu yang membahas masalah-masalah yang perhy
dengan al-Qur’an dari segi asbabun nuzul (sebab-sebah turunnya
uya(), pengumpulan  dan penertiban al-Qur’an, Pengetahyy,
tentang surah-surah makkiyyah dan madaniyyah, an-nasikp, wal
mansukh, al muhkam wal mutasyabih dan lain scbagainya,
dikenal dengan istilah Ulumul Qur’an. Terkadang ilmy
dinamakan juga “Ushulut Tafsir” (dasar-dasar tafsir), karen,
yang dibahas berkaitan dengan masalah yang harus diketahy;
oleh scorang mufassir scbagai sandaran dalam menafsirkan al-
Qur’an.

bacanya. A
gjdn Surat 'd|~
atkan ke : :
S€cary tulisad
Y Perganjy,

Ubungy

Pengertian tafSir secara bahasa berasal dari akar kata al-fasr,
dalam bentuk kata kerja dikatakan fasara — yafsiru — fasran yang

Beberapa pakar al-Qur’an mengemukakan pengertian tafsir
dalam formulasi yang berbeda-beda namun csensinya Ssama
seperti - pendapat. ‘Al-Jurjani, bahwa. “Tafsir ialah meeiflE fe:
makna ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai seginya, baik konteks
historisnya maupun sebab al-nuzulnya, dengan menggunakan

. | g dapat mcenunjuk kepada makna
yang dikehendaki secara terang dan jelas™. Sementara itu Imam
al-Zarqani mengatakan  bahwa tafSir  adalah “ilmu yang
membahas  kandungan al-Qur’an baik darj segi  pemahaman
makna atau arti sesuai dikehendaki Allah, menurut kadar
kesanggupan manusia®. Selanjutnya /\z-'/.arkasyi mengatakan
bahwa tafsir adalah: “Ilmu yang fungsinya yng,k mengetahul
kandungan kitabullah (al-Qur’an), yang diturunkan kcpadg Nabi
Muhammad saw., dengan cara mengambi] Penjelasan maknanya,
hukum serta hikmah yang terkandung di dalamnyy> (Nata, 1998:
163) L3
i
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dak ada problem-problem by,

akat ti . |
yara dah ada dalam kitab-kitab figh g dalap,

yang Su citab-
baku dan harus diikuti serta dilakg

kalangan mas

bidang figh, apa

scbagai sesuatu yang

scbagaimana adanya. 2

Setelah mengalami masa kemunduran  pendidikan Islam

timbullah golongan-golongan  yang - Ingin - mengadakg,

pembaharuan dalam pendidikan Islam. §ccara garis besar terjag;

tiga pola pemikiran pcmbaha.ruan pendidikan lslam yaitu:

a. Golongan yang berientasi pada pola pendidikan modern di
Barat

b. Gerakan pembaharuan pendidikan Islam yang berorientas;
pada sumber Islam yang murni : |

¢. Usaha pembaharuan pendidikan yang berorientasi pada rasa
nasionalisme (Zuhairini 1997:117)

anakap

D. Islam dan Sains Modern

Salah satu cirri yang membedakan Islam dengan yang
lainnya adalah penekanannya terhadap masalah ilmu (sains). Al-
Qur’an dan Sunnah banyak menganjurkan untuk mencari ilmu
dan menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pada
derajat yang tinggi. Peritah al-Qur’an dan Sunnah untuk
menuntut ilmu tidaklah terbatas pada ajaran agama saja tetap
juga mencakup setiap ilmu yang berguna bagi manusia.

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa masa kejayaan
Islam dimulai sejak masa Dinasti Abbasiyah yang merupakan
saat pertama kali terjadi kontak antara Islam dengan budaya
Yunani dan sampai pada puncaknya di masa Khalifah Harun ar-
Rasyid dan Khalifah al-Makmun, ketika perhatian umat Islam
kepada ilmu-ilmu pengetahuan dan filsafat Yunani begitu besar
dan mulai diadakan usaha untuk menerjemahkan buku-guku ilmu
g;zg;a/l:::; dan filsafat yang berbahasa Yunanj ke dalam

Para cendikiawan muslim pada masa jn;
menguasai ilmu pengetahuan dan ﬁlsafata;in:;:r:tan l}apy?}
dari buku-buku Yunani tersebut, tctapi mereka men :m I;Zliiiian
pula hasil penlitian dan hasil pemikiran merciy  gopir g;;‘

anggap
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,' ) pertumbuhan dan Perkembangan Hagis
\ Di masa Rasulullah saw. hadis belym mendapat perhatis
sepenuhnya  seperttal-Qurlan  kareng para sahaba‘tuszmn
mcncurahkan waktu dan tCnaganya untyk mcngabadikan‘ayatlf
ayat al-Qur’an, ka‘tcna Rasulullah telah mcelarang penulisan hadis
dalam sabdanya: .sznganlah kamp tulis yang telah kamy terima
dariku selain al-Qur’an, Barang siapa menuliskan yang ia terimg
dariku  sclain  al-Qur’an  hendaklah 1a menghapusnya,
Ceritakanlah apa yang kamu terima dariku itu tidak mengapa.
Barang siapa yang sengaja berdusta atas  namaku, maka
hendaklah 1a menduduki tempat duduknya di

. neraka ” (HR.
Muslim). Suatu riwayat menyebutkan bahwa beliau dj samping

melarang, juga memerintahkan kepada beberapa orang sahabat
untuk menulis hadis. Dengan demikian, secara tidak resmi proses
penulisan hadis sccara pribadi telah berlangsung di masa
Rasulullah saw. masih hidup (Nata, 1995: 163-164).

Setelah Islam tersebar luas, para ulama merasa perlu
membukukan hadis. Pada awal pembukuan dan pengumpulan
hadis-hadis tersebut tidak dilakukan klasifikasi, sehingga baik
hadis hasan, dhaif, fatwa sahabat, dibukukan jadi satu. Schiqgga
orang yang memiliki taraf ilmu pcngetahv_.xan yang rcndz}h tidak
dapat memilah-milah hadis tersebut. Ktl)tal:)-klta}l‘) dbadl:itu)-,a:lg
masyhur pada periode penulisan dan pembukuan adis yaitu: al-
Muv)(/athti?a, di:usun olgh Imam Malik. Jumlah haq!s dalam kitab
ini lebih kurang 1.720 buah. Musnad Imam Syafn 1, dalan'(lj _k:tat:
i Imam Syafi’i mencantumkan scluruh hadis yang 'mt?f:
dalam Kitab al-umm. Mukhtaliful hadis, karya lmam 3yafi}
Kitab ini menjclaskan cara-cara menerima hadis scbag:tnn :ljilnyz;
Cara-cara mengkompromikan  hadis-hadis  yang 2
Kontradiksi satu lain. TP
~ Pada permulaan abad ketiga Hijriyah, para AT
’Lmulai usaha untuk memisahkan hadis dari .

Al s oSl o -

shahih, dhaif, bahkan maudhu’. Pada pertengahan abac Kcrisa
Hiriyah, para ulama ahli hadis membuat h a:iis tersebut dapat
Syarat untuk menentukan suatu hadis apakah ha
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memberikan pelajaran di masjid sedan

berniat untuk belajar dengan mc_rcka.
yang terkenal menjadi tempat belajar ad

gkan banyaj Pelajy
Di antary ru

mah

ulap,,

alah rumgp Ibny g;, am

3 i, Ali i ahmad al- Fasihi, Ya’qub ib e, a),

Ghazali, Ali ibnu ahma al- s q nu Killig Wy

Khalifah al-Aziz billah al-Fatimy. ir

¢. Majlis kesusasteraan

Majelis  kesusasteraan mcrupakan  majlis khusys Yane

diadakan olech khalifah untuk membahas berbagaj iy
pengetahuan. Majlis ini bermula sejak masa Khy

lafa al-Rasyigi,
dan tempat pericmuannya adalah di masjid. Kemudia pada Masg
1f: ke istana, Pada

iri adalah ah;
rdasan yang luar biasa,
f. Badi’ah

Badi’ah merupakan dusun

Arab yang tetap mempertahan
Arab. Para khalifah biasanya

-dusun tem

pat tinggal orang-orang
kan keaslia

n dan kemurnian bahasa

mengirimkan anak-anak mereka ke
badi’ah untuk mempelajari bahasy Arab yang fasih, sya’ir-sya’ir

Serta sastra Arab dari sumber yang asli karena di kota-kota
bahasa Arab telah menjadi

1 bahasa pasaran dan bercampur
dengan bahasa lain, Dengan demik; :

mikian badi’qp berfun
lembaga pendidikan Islam men;j

°njadi sumber jlmy pengetahuan
tcrutama bahasa Arab dan Sastra Arab.

g. Rumah sakit

Pada masa kejayaan Islam, par:
rumah sakit yang bukan hanya be
mengobati orang sakit, tetapi Juga cnaga-tenaga yang
berhubungan dcngfm perawatan dan
mengadakan penelitian dan percobaan

Pengobatan.  Mereka
: dalam bidang kedokteran
dan obat-obatan sehingga berkembang ilmy, ked

okteran dan ilmu

e



BAB XI
ISLAM DAN KEINDONESIAAN

Pada bagian ini dibahas beberapa sub pokok bahasan, di
proscs kedatangan dan penyebaran Islam  di
; Islam dan pendidikan di Indonesia; Islam dan politik

sia. Pembahasan tentang tiga sub pokok bahasan
an diuraikan berikut ini.

roses Kedatangan dan Penyebaran Islam di Nusantara
historis, tentang s¢j Islam di Indoncsia  ad
pertanyaan yang perlu  dikemukak u

arawan, baik sejarav
il en_lawab beberapa pe
kan oleh karena k
| yang relevan, ak
| mengmterpretaSI dalts
t terakhir ini
wan itu sendiri. 1
; Islam masuk ke
cngem' n,
knya Islam ke In
ama teori Guj_
esm bcrasal d"
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Hamka menjclaskan, Melfka!l merupakan tempag kelah-
agama Islam sckaligus menjadi pusat pengambylan A i
sedangkan Gujarat hanya mempakan' tempat PCrsinggap,.
Pendapat ini didukung oleh para Sejarawar} Ml.-lg_ljm_-'l.
dan Malaysia. Pendapat para scjarawan inij didads
scjak abad ke- 4 M tcl.'-:th terdapat  jalur

an

(transit) di pelabuhan Malabar d India, Perfak
Utara, dan Kedah d; pantar Barat Scmenaqjun_'gj; B
Samping itu, pada abad ke. 7 M telah terbentuk
pemukiman muslim dj pantai Barat Laut §
Barus, daerah penghasil Kapur Barys
banyak orang muslim asal Ara
kepulauan Nusantara un
teori Mekkah Islam masuk
langsung darj Arab, by
I3 telah berdiri kel
kerajaan  Samudra Pasaj
Meskipun orang-orang Arab
Indonesia, tapi bukan ‘berart
masuk. Sebab tldaksem
Apalagi kedatangan bany
misi ekonomj

S

Dyadiningrat.
kebudayaan
kebudayaan Persia, __
atau Asyura, kematian-. cucli
cerita Syekh Sitj Jenan,’ ‘dan

mengeja Al-Qur’an, m‘salnmhum Cnggun
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B. Islam dan Pendidikan

palam sub pokok bahasan ini dib
urgensitas  pendidikan dalam
sendidikan Islam di Indonesig.

"

Manusia dan Pendidikan
ndidikan adalah
ia. Pendidikan

sikis-rohani (aspek immaterial)
, melalui  pendidikan

intelektualitas dan keterampilan

<epribadiannya, baik secara lar

Akhirnya dengan pendidikan ju
stasi dan prestisenya.

Kedudukan Pendidikan dalan
Karena pentingnya p

am menempatkan pendic
ggi dalam ajaran Islam

an Islam, di dalamnya m
ai-nilai  universal yang
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ciptaan Allah SWT (An-Nah
%3mt2$£:k i;git:zﬁg ma‘r)lusm itu sendiri (Q.S. Al-A’ ”Wl’ %995
ikan Islam di Indonesia
3 ng;:s awal perkembangan Islam, pcndldlkan endapat
perhatian prioritas dalam tatanan masyarakat Indonesra Hal ip;
dikarenakan, pendidikan merupakan sarana utama 'untuk
mendorong  proses islamisasi, pcnga_]aran dan penyam
ajaran-ajaran Islam. Pada tahap permulaan ini Pengajatﬁn
[slam dilakukan dengan menggunakan sistem vz mg
sederhana, yaitu sistem halagah yang dllaksanakan d1
mushalla atau surau, dan di rumah para ulama.

Karena kebutuhan dan perhatian masyarakatm 'iﬁUSlu.n
terhadap pendidikan  begitu tinggi, maka pérkembgmgan
sclanjutnya banyak lembaga-lembaga sosial dan keag
diambil-alih untuk menjadi lembaga pendidikan Islam Dluawa
misalnya, lembaga keagamaan H du-Budha Olc 1 um:
diadopsi menjadi lcmb-"
Minangkabau,
diambil-alih menj:

di Aceh, Meunasal

%a
Sangat
mas_ud

4. Lembaga Pendic .

Pesantren

tentang pertanyaan
berasal ‘dari masa
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Bl enal dengan Dama pondok  -pondok  pesantre
: qunannya terbuat dari bambu yang terki;:z:nt;',n'? karena
nana (Asrohah 1999: 145). asih-sangat
pada abad ke-15 M, pesantren telah didiri
: : idirikan
ama, di antaranya Wali Songo. Untuk mcﬁ;ﬁgafga
mercka mendirikan masjid dan asrama untuk sant?i

Kata m_adrasah adalah bentuk isim makan dari kata darasa
berarti tempat duduk untuk belajar. Istilah madrasah ini
sckarang telah menyatu dengan istilah sekolah atau perguruan,
terutama perguruan Islam (Hasb |9 Madrasah
scbagai lembaga pendidikan %
berkembang di dunia Islam sc
M. Ketika penduduk Naisabt
lam model madrasah untuk
82). Sedangkan tersiarnya
Saljuk yang bernama Niz
Madrasah Nizhamiyah tahun |

C. Islam dan Politik
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terscbut juga berasal dari katal
Eirize:kn[:cglg (t?)tti) (Noah Webster’s 1980: 437y
erm

on di ke dalam bahasa Indonegia ko
s kcn:tl,'l;jrl,dn ;i;?:::ap a) scgala urusan  dan ol
tiga P‘f‘:‘gzan siasat, dan sebagainya) mengenai “Zi
(kcbljmanara "atau terhadap negara lain, dan (£
i ara bertindak (dalam menghadapi atay ¢
kcbljakn?z:safah)' b) tipu muslihat atau kelicikan; ¢) . 2.
fnl;::; dari disip]in ilmu, vyaitu ilmu’ politik (P@
1983: 763). Dalam konteks pengertian praktis, ;
diartikan sebagai berbagai upaya yang ditempuh untu y
suatu tujuan, kepentingan dan kekuasaan. . r
Pemikiran ke arah politik sebenarnya tclah di

sejarah sejak zaman Yunani Kuno. Karya-k:
perintis misalnya buku 7he Republic karye
dan buku Politeia karya Aristote
Republic karya Plato tersebu
tentang keadilan. Menurut F
apabila dimulai dari kea
Selanjutnya dalam karya
belakang lahir dan  tuju
ncgara, unsur-unsur dan
terwujud sebuah negar.
Politeia karya Aristotele
konstitusi negara-negara
terhadap pemikiran u
kemudian mempengaru
al-Farabi (260-339 H/87
1037 M), Ibnu Bajah
H/1126-1198 M) (Rose
Meskipun demikian,
yang berkembang di dun
Barat. Scbab sebelum my,
politik telah dikenal dj
(}150-180 "I-I/699-676 )
Misalnya beberapa  po
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e ihalifah ~dan pemisahan  kekuasaan  peradi -
asaan ekskutif. Sedangkan pemikiran Abup ;a:;:la%n a ol
berkaitan de[}gap masalgh tugas-tugas khalifah dan \;:rara
- rinsip-prinsip perpajakan dan prinsip-prinsip pcradilg?n

erlim 1994: 3)

5 politik dalam Perspektif Islam

Dalam kamus-kamus bahasa Arab modern, kata politik
dite_rjcmahkan dengan dengan kata siyasah. Kata ini
dari akar kata sasa-yasusu yang biasa diartikan
mengemudi, mengendalikan, mengatur, dan sebagainya. Dari
akar kata yang samad ditemukan kata sus yang berarti penuh
kuman, kutu, atau rusak (Shihab 1996 16) :

Dalam Al-Qur’an tidak ditemukan
akar kata sasa-yasusi, namun buk
tidak menguraikan masalah poli il
Al-Qur’an yang meﬂyus;ln carya

| mulanya berarti T lan
perbaikan”. Dari akar kata
yang pada mulanya berartl
asala kata sasa-yasusu-Sars=S
oes gendalikany" ponsenda i oy
1996, 417). Al-Qur'an m&m
ilmu_politik. Namuf. Al
iiial'hn?’“ajﬁran' yang bémlfe}‘t
sosila dan politik LM
kebebasan (baca 15! PST
] o Uk m
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N svarakat yang bcriman, bermoral, beradab
Li?;ﬁﬁi‘;fie?ﬁizman sosial (Pulqngan 1994: 78). i (}an
Politik dalam pandangan Nabi Muhammad saw;,_fﬁdak_gbqleh
lepas dari ctika. Politik beliau tidak me.ngandung. kec‘-“'aﬂgan
yang lebih penting lagi adalah 'bahwa a!ctlv-ltas pohtlklgtlj__.__ bellaﬁ
lakukan untuk meraih kebahagiaan duniawi dan keri “‘Ilalu
(Shihab 1994: 208).
Agama, scbagaimana dinyatakan banyak kalangan, g,
dipandang sebagai instrumen ilahiah untuk memahami
(Effendi 1998: 6). Islam dibandingkan dengan agama-agam,
lain, scbenarnya merupakan agama yang paling mudah untuk
menerima premis semacam ini. Alasan utamanya terl
ciri Islam yang paling menonjol, yaitu sifatnya yang
mana-mana”  (omnipresence). Ini sebuah pandan
mengakui bahwa mana-mana’
memberikan “pandus oral yz
(Rahman 1966: 24
Pandangan
untuk percaya |
Bahkan sebagiz
itu: mereka m
yang padu yz
Semua masalah k
yang terkenal
negara). Oleh
direalisasikan ¢
Munculnya
misalnya, menur
interpretatif. Wat
dasar dari kelent
demikian itu jug
tradisi Islam ¢
dilepaskan dz
multiinpretatif. P
pentingnya prinsip-|
sifat Islam yang

=
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am tentang hubungan antara Islam iti ;
jans * -t ical (Effendi 1998: 12). ik e

~ Bagaimana praktek politik dalam Islam dapat ditelusuri
agaimana Nabi Muhammad SAW memimpin dan membangun
16gar? Madinah yang sekarang menjadi acuan bagi konsep
sembentukan masyarakat madani (baca Suyuthi Pulungan).
Selanjutnya dapat pula ditelusuri dari sejarah kepemimpinan para
sahabat besar (kalifah). Dari mungkin bisa ditemukan praktek-
nraktek politik yang ideal dan santun. 3
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